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KATA PENGA.ITT:AR 

Penelitian mengenai "Dampak Modernisasi Terhadap Hu­
bungan Kekerabatan" it u bertujuan untuk memperoleh suatu 
gambaran umum mengenai pengaruh modernisasi terhadap hu­
bungan kekerabatan dida lam suatu suku bangsa . 
Hal ini dianggap penting karena dialam pembangunan sekarang 
ini, penggunaan teknologi telah membuat segala sesuatunya 
menjadi cepat mengalami perubahan, termasuk dalam hal 1n1 

nilai-nilai kebudayaan dari suatu suku bangsa seperti hal­
nya dengan hubungan kekerabatannya. Untuk studi kasus da­
lam hal ini diambil sebagai obyek penelitian , suku bangsa 
Melayu Sambas, yang daerah asalnya terletak di Kabupaten 
Sambas Propinsi Kalimantan Barat. 

Penelitian ini disponsori oleh Proyek Inventarisasi­
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah (IDKD) Direktorat Sejarah 
dan Nilai Tradisional Departemen Pendidikan danKebudayaan . 
Jangka waktu penelitian dimulai dari bulan Juni 1983 clan 
berakhir pada bulan Februari 1984. 

Dalam rangka pelaksanaan penelitian ini, team peneli­
ti mendapatkan bantuan dari banyak pihak, dan untuk itu team 
peneliti mengucapkan banyak terima kasih dan penghargaan 
yang setinggi-tingginya kepada : 

1. Drs. Basith Buraidah, selaku Pemimpin Proyek IDKD 
Daerah Kalimantan Barat beserta staf IDKD lainnya . 

2. Camat Pontianak Barat Kotamadya Daerah Tingkat II 
Pontianak. 

3. Kepala Kampung Sungai Jawi Dalam Kecamatan Ponti­
anak Barat, dimana penelitian ini difokuskan. 

4. Bapak-bapak para Responden dan Informan yang te­
lah bersedia memberikan waktunya untuk diwawanca­
rai. 

5. Pihak-pihak lain yang telah memberikan bantuan 
dan partisipasinya dalam penyelesaian penelitian­
ini. 

Team peneliti menyadari bahwa walaupun penelitian 
yang telah dilaksanakan ini sesuai dengan TOR yang telah -
digariskan, namun hasilnya masih mempunyai kekurangan dan 
untuk itu dirasakan perlu adanya saran-saran untuk penyem­
purnaannya. 
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Sungg uhpun demikian diharapkan agar hasil peneliti­
ini dapat memenuhi harapan pihak sponsor, yang dalam -

l ini ~royek IDKD Pusat. 

Pontianak, Februari 1984. 

Team Peneliti, 

1. Drs.Bunyamin, MS. 

2. Drs.Zainal Syarnsu. 

3. Dra.Aisyah Dasril. 

4. Dra.Wadiah. 

5. Drs.Effendi Aman. 
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BAB I 

P E N D A H U L U A N 

1. MASALAH 

a. Masalah Umum 

Sejak dimulainya P e mb a ngunan Li ma Tahun I tahun l9 69, 
tela h banyak membawa perubahan-perub a han didalam masyara -
ka t Ind onesia. I ni dikarenaka n Pemb a n gun a n tidak saj a da -
lam arti phisik, tetapi j uga pernban gu nan mcnta1 . Ha l te r .­
sebut s angat diperlukan untu k rnempcr2ancar a r us peobdngun­
an i ni, k arena beratn ya tug a s yang Lan~ s d:i.lak sanakan ma·­
s y a r akat d a l a m menunjang pembanguna~ itu, yan g d ima~ a s e be 
lu;nn ya belum mendapat p erha t i an yo.ng penuh . 

Ta npa adany a me ntal y a ng kuat , bukanlah suatu h~ l 

yang rnust a h il jika hasil yan g diperoleh dari p emb an guna1: 
itu a k a n mempunyai efek s a mp inga n yang tidak d ihar apka~ . 

Pembang unan yang p ada hake ka tnya merupakan pembah a r uan J i 
seg2 l a· bida n g kehidupan , d an memper gu naka n i lmu d an t ekno­
logi ~aj u te l ah banya k memb e rikan h a l - ha l yang ba r u dan rn2 

laha n asing b a g i s e b a gian m:rnyarakc:t, tel ah me;nbe rik:=m dan-. 
pak yan g berbeda-beda. Lanca r nya komu n i kasi dan t ranspo r ta 
si k e d aerah-daerah yang se belum1ya lan3ka ~n tuk di cap~i -
mi sa l nya, telah merub a h cit ra ma s yaraka t te r hadap a l a t 
~ l a t angkut a n tradisional yang se lama ini t e l ~h me mb antil -
ny a Jan beralih kepada alat-a l a t ang kutan y ang l e bih ;no ­
dErn . Tra kt o r-traktor telah men ggant ikan kerb au d a n sap i -
sebaga i pembajak tanah, susu kal e n g impor tela h rnen g ganti ­
k a n s usu sapi perah dome stik. 
Pad a a khirnya masyarakat menjadi bingung , ma u di kemana ka n­
alat-a l at produksi tradisional ya ng sel ama ini t e lah dipcr 
gunakanny a, kar~na me r e ka t el ah dis i l<:rnkan o1 eh a d anya a -
la t-a l a t produksi mo der n. 

Adanya perubaha n-pe r ub ahan t erseb u t t elah me n gak i hat 
kan perubaha n pula dalam cara be r p i k i r , be rtingkal1 l aku 
t aupun ca r a bertindak dar i anggo t a - anggo t a masya r akat. 

b . Masalah Khusus 

Ad a nya p e r 'Jbahan dido.lam s ega 1a as i.: ek kehidtq: an i:Jcl 

sya r .'l kat dikenal dengan is t ila h m0dcr;1isa~> i. . S.::i L di c;[ll~1 

prose s y ang me mpercepa t rnode rnisas i ini at! al a h pc c:·, oati g un~: n. 
Pembang u nan juga meny e b a bkan terj ad i ny a pe r ubahan-perubah ­
a n dibida ng kebudaya~n . Pe r ubahan - parubahan t e rsebut be~­

s umber k e pada p e rge seran n ilai, gagasan da n 



keyakinan, terlihat sebagai akibat pe~akaian dan pendaya -
gunaan hasil-hasil kemajuan ilmu clan teknologi, yang tak 
dapat dielakkan dalam pembangunan itu sendiri. 

Dilihat dari segi kebudayaan, modernisasi dapat <liar 
tikan sebagai proses pergeseran sik~p dan mentalitas seba­
gian warga suatu masyarakat untuk hidup sesuai dengan tun­
tutan masa kini. Oleh karena itu modernisasi pada prinsip­
nya adalah proses perubahan yang pada gilirannya akan me -
wujudkan suatu kecenderungan dari seseorang untuk berting­
kah laku secara konsisten, terhadap orang atau benda ter­
t>entu. 

Karena kebudayaan merupakan kompleks nilai, gagasan­
yang mendominir kehi""dupan masyarakat, · maka-keb1Jdayaan me -
megang peranan penting dalam kehidupan manusia baik seba -
gai individu maupun kelompok. Didalam setiap masyarakat 
tentu terwujud adanya hubungan sosial, yaitu adanya inter­
aksi antara orang-orang atau satuan-satuan sosial. 
Dalam hal semacam ini termasuk jaringan hubungan sosial 
yang terwujud karena ikatan darah atau ikatan perkawinan -
atau ikatan yang disamakan dengan kedua ~katan tersebut me 
nurut aturan adatnya yang berlaku. Hubungan semacam ini di 
sebut hubungan kekerabatan (kinship relation). 

Karena pembangunan yang dilaksanakan membawa penga 
ruh pula didalam kebudayaan, dengan sendirinya hubungan ke 
kerabatan didalam masyarakat itu terpengaruh. Walaupun per 
ubahan yang terjadi didalam hubungan kekerabatan ini tidak 
terjadi secara drastis, namun secara perlahan-lahan dapat 
dilihat bahwa telah terjadi pergeseran-pergeseran nilai da 
lam hubungan ' kekerabatan itu. Salah satu hasil pembangunan 
yang diperkirakan mempunyai pengaruh luas terhadap hubung 
an kekerabatan adalah pertumbuhan dan perkembangan lapang 
an kerja. 

Secara ringkas masalah yang dihadapi dalam peneliti­
an · ini adalah : 

(1) Telah terjadi perubahan-perubahan dalam hubungan 
kekerabatan karena bergesernya kedudukan clan pe­
ranan individu dalarn lingkungan keluarga sebagai 
akibat rnakin luasnya lapangan dan kesernpatan ker 
ja. 

(2) Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional. 
Khususnya Sub Direktorat Sistirn Budaya memerlu -
kan data, inforrnasi, dan analisa masalah hubung­
an kekerabatan dalarn rangka pembinaan dan pengem 
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bangan kebudayaan. 

2. TUJUAN PENELITIAN 

a. Tujuan Umum 

Setiap suku bangsa mempunyai ?Ola-pola tertentu ya ng 
mengatur hubungan-hubungan antar mereka sebagai suatu kesa 
tuan. Pola hubungan tersebut diketemukan pada masing -
masing suku bangsa dan telah diterima sebagai suatu keada-:­
an yang biasa. Karena itu dalam masyarakat dari suku bang­
sa tersebut selalu diusahakan agar setiap individu sela lu­
mema tuhi dan melaksanakan pola hubungan kekerabatan itu s e 
bagaimana adanya tanpa perlu mengadakan perobahan-perobah­
an, walaupun rnungkin hal tersebut di~asakan sudah kurang ~ 

sesua i dengan keadaan dimasa sekarang. 
Da larn penelitian ini secara umurn akan dicoba untuk menggam 
ba rkan pola ideal hubungan kekerabatan dalam lingkungan ke 
l uarga pada suku bangsa tersebut, untuk kemudian dibanding 
kan dengan keadaan yang ada pada masa sekarang . 

b. Tujuan Khusus 

Bagi suku bangsa yang hidupnya a gar terisolir dan ku 
rang komunikatip dengan suku bangsa yang lain, pola idiel­
hubungan kekerabatan dalam lingkungan keluarga suku bangsa 
nya masih belum mengalarni perubahan. Tetapi untuk suku 
bangsa seperti suku Melayu Sambas ini, yang sudah mengala­
mi pembauran dengan suku-suku bangsa l a innya serta adanya­
mobilitas yang tinggi dari suku bangs a yang bersangkutan , 
biasanya pola Ideal hubungan kekerabatan dalam lingkungan­
keluarga suku bangsanya akan mengalami perubahan; Apalagi­
j ika individu-individu dalam suku bangsa tadi mempunyai pe 
kerjaan diluar ternpat asal sukunya, secara s adar atau ti -
dak mereka akan terpengaruh dan mengikuti pola-pola hubung 
an kekerabatan lain ditempat tinggalnya yang baru. 

Perubahan ini biasanya berlangsung perlahan-lahan 
dan memakan waktu yang cukup lama, dan dimulai oleh se­
orang atau sekelompok individu dari suku bangsa yang ber -
sangkutan, dimana kemudian keada~n tersebut da pat diterima 
oleh anggota-anggota yang lain dari suku bangsa yang sama­
sehingga pada akhirnya masalah itu dianggap sebagai suatu 
pola yang ba ru dalam suku bangsa itu dan melengkapi pola -
pola hubungan kekerabatan yang sudah ada. 

Secara khusus, penelitian ini ·diarahkan untuk dapat-
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melacak hal tersebu t , yaitu sejauh mana dampak l a pangan 
kerja t e rhadap h u b u nga n keke r a b a i: an dalam lingkungan keluar 
ga suku bangsa yang bersangkutan. 

3. RUANG LINGKUP 

a. Ruang Ling kup Materi 

Adapun mater i y ani a kan d i b a h a s dal am penel itian, pa 
d a pokoknya mel iputi : 

( 1) Hubung an k e k e rabat a n d a l a m lingkun gan ke lua r ga ber­
dasarkan p rins ip kekeluar gaan , dimana dida l2m pe lak­
sanaanny a aka n dikukuhkan dengan pola kebi asaan da -
l am in te r aksi sos i al sesama hng;otanya , d a n da p at di 
lihat dalam ben t uk kelcrupok-kel omp ok kekeraba t an se 
per ti : keluarga inti, kelu a rga l uas dan k l en kecil. 

(2) Lapan gan dan k e s empata~ ke rj a diperk o taan, sebagai -
ha s iJ pembangunan dan p e n ggunaan kemaj uan i lmu dan -
t eknologi, seperti : 
a . Pengemb angan lapang~n kerja 
b. Tenaga 1-.erj a 
~ · Si f at hubu ngan da n \c sempatan kerja 
.., . Po l.::i pemukimari t c: nLlga kerj a 

(3) Hubungan kekera bat&n b2rcl~sa~kan keduciukan dan p era ­
n a n ind i v idu dalam l i~gkungan ke l uarga di ~ crkotaan , 

s e pert i 
a . Pola hu bungan k ekerabatan didal3:n ru~i1ah tan gsa 
b . Pola hubun gan keke r aha ta n di l ua r ke l uar ga besa r 
c. Po l a hub un gan k ekerabatan ke l uarga l uas 
d. Pergeseran ked udukan clan peranan indiv i du dalam 

lingkungan keluar ga 

b. Ru a n g L~n~up Operasional 

Pene litian rnen gena i ":r:l arnp a k Mode r n i sasi Terhadap Hu ­
b u ugan Kekeraba t an " mcmp unyai i mplikasi ynng sangat luas . 
Cl.e l· kc:; rE: :ia i tu da l am keg i:~~ a•l oper3.sionalnya, fokusnya d i 
b ar ~sl J alam h a l pen ga ruh lapangan ke r ja terhadap hubungan 
kekc . r~ua tan . Obyek dari peneliti &n ini ad a lah suku ~an gsa, 

ya n~ da] an. ha : ini o k~n diwaki l i oleh salah sat u suku ba ng 
sa yang dida l .3n' daer;1h P ropin s i Kali n·.a r1Lrn Barat, yakr,i su 
ku bctngs3 >1c ~ : . .:. yt• SamL"u:; . 

,\ci<::pur: Ja e r ._1 L p e; ' iJi t L 1:1 r.~ e :~ i pu ci: 

3 . r~t'· ~: : r arian Sung<ii Jawi Da1 a 'n KL· C dT·lGt2n Pontiar a K. -­
'ici ;~[l t K._,t :-:i;::1c.l'"<\ Pon tianak, dimana keluar g a dar i -
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suku Melayu Samba s ini banyak bercemp a t L in~gal. 

b . Kecamatan S amb a~,; KAb upaten Sambas Pr .J;J i r:,;i :.:al i -
mantan Barat, yang r:1e r •Jp;:ikcin daerah .'.H ;, j da r i su 
ku Melayu Sambas ini. 

Pemiliha n .Jaerah asal suku b a ngsc1 !i~ layu ::-~amb ; , ,; ini <ilLJ J ,i "1 

untuk mendapatkan informasi mcngen ai pola ideal Jalam hu­
b un gan kekerabatan yang asli dari suku bangsil s~~bas i11i. 

4. PERTANGGUNG JAWABAN PENELITIAN 

a . Organisasi 

Dalam melaksanakan penelit i an ini dibentu k o rganis a ­
si team peneliti sebagai berikut : 

K e t u a 
Sekretaris 
Anggota 

Drs.Bunyamin, MS. 
Drs.Zainal Syamsu. 
1. Dra.Wahdiah. 
2. Dra.Aisyah Dasril . 
3. Drs.Effendi Aman. 

Adapun tugas dari masing-masing personi l dalam pelak 
sanaan penelitian ini adalah : 
K e t u a Bertugas rnerencanakan d an mengkoo r d inir sel u 

ruh kegiatan y ang berkenaan denga n pene liti­
an ini. Menjelaskan materi dan arah p e nelit i 
an sesuai dengan term of Refer e nce yan g t e -
lah diberikan o leh Panitia Penga r ab Peneliti 
an. Disamping it u langsung mengawasi agar ta 
hapan-tahap a n pekerjaan yang telab diperkir u 

Sck r e taris 
kan dapat diselesaikan sesuai den gan r encanu 
Melaksanakan pekerjaan administras i sepert i 
surat me nyurat, undangan , me mperbJnyak daf -
tar pertanyaan; dan segaJ a urusan ta t a us:ihLl 
y ang berkenaan dengan ke l ancar a n penel i tian-
ini. 

Anggota Tugas u tama da ri anggota t eam pcnelitian ada 
l ah pengumpulan data , pengolalian (Edit in g 
dan Tabulas i ) data primer. 

Da lam hal ini Ketua dan Sekre taris bertindak seL-,]:u sup,;r-­
visor un t uk menanggulangi rnasalah yang mungkin muncul LI t. ,_ a 
pangan yang semula tidak diduga. 

Kemudian seluruh anggo ta team pene ] i tian bersama - s a­
ma melakukan anal i sa clan me nulis k onsep laporan akhir , se­
suai dengan kemampuan yang ada. 
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b . S,ci s a;u\n Penel i tian ---------- --·- -·-
Sa s ar :m pene. l i tian mengena:f. Dampak Modernisasi Ter -

hadap Hub1m3'.'m Kekerabatan ada lah suku bangsa. Dalam hal 
ini yang di pil i h 8e bagai obyek penelitian adalah s uku bang 
sa Sambas. SJl~u Sa mbas ini termasuk dalam r umpun Melayu . 
D<H:r;:ih <rna1 ·:; uku Samb?.s ini terletak diluar Kotamadya ?on­
ti :mak , y &i..:J di Ke camata n Sambas K:i.bupaten Sambas. 

Adapur~ faktor-faktor ya.ng menyebabkan dipilihnya su­
ku Samb;is :..c. i sebagat sas a.ran l"'enelitian , antar a lain ada­
lah : 

( 1) S uk~ San:bas i ni dapat dikenali dengan mudah melalui­
aksen be r bicaranya, yang walaupun tergolong bahasa -
Me l ayu , namun mempunyai kekhususan sendiri yang agak 
sukar diubah . 

(2) Suku S.'.lmbas in i dulunya mempunyai kerajaan sendir i -
(Kera jaan Sambas), sehingga dalam hal ini mere ka mem 
punyai adat istiadat sendiri, yang dalam beberapa 
hal ber beda dengan suku Melayu lainnya. 

(3) Suku Sambas ini mempunyai mobilitas yang cuku·p ting­
gi; sehingga dapat dijumpai hampir selun~h daerah Ka 
limantan Barat. 

(4) Mempunyai populasi yang cukup luas didalam daerah Ko 
tamadya Pontianak. 

c. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berpusat pada Kelurahan Sungai Ja­
wi Dalam Kecamatan Pontianak Barat Kotamadya Pontianak. 
Penentuan lokasi penelitian ini dikarenakan pada daerah 
tersebut banyak keluarga suku Sambas bertempat tinggal, wa 
laupun sebenarnya diseluruh Kecamatan dalam Kotamadya Pon­
tianak da r at ditemukan keluarga suku Sambas. 

Untuk mengetahui pola ideal dan keadaan-keadaan lain 
nya yang di per lukan dalam menunjang penelitian 1n1, juga -
dilakukan penel itian didaerah asal suku Sambas sendiri, ya 
itu di Kecamatan Sambas. 

d . Responden dan Informan 

Adapun responden yang dijadikan obyek penelitian Dam 
pak Modernisasi terhadap Hubungan Kekerabatan ini adalah -
keluar ga-keluarga yang terma s uk anggata suku L~ngsa Melayu 
S&mbas. Untuk memperoleh keterangan yang diperlukan wawan-
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cara dil akukan terhada p k2~aJ . a ke lua r ga rlengan ~ n;nT~1 ~ 

kan kwesione r .. , ebagai ~ e Jon:: n .. 
. -film]_ a 'l p o pLJla s i.. ,::<_c;. r i o rc: •··0 -···) :,:;;; .:r 1.::. 10 t.ermas 1:.· "~v.,. · ; :Jt.r-

kt~ bang s ~-: San1bas y ar: g tE: rd2~p .: t 6 :~ .~<·~ ·~ c --: 11i.!tan. - Jz1..7!c an1.;;. tan d.~J.~1.r1!1 1 

lingku ng an ~otama dya P on ~ ~ auak tidak j a pat d l ket~huj ~ e ns · 

a n pas ti , wa. Jau ) un su ·:; e.h diusaha~.3.n md.a},_1 i wa.wan c a xa d e r! g 
an Kepa J. a Karnp cmg maupun Cc;m:it dimr•'.la s 1J:.-:t: Sambas !•:.:>. .>ya \: -
b-.~r te1np at t ing~_ al ~ K.ar-e na i ·t u. d J. an;i.;i_l ~<: .2 t z n tuan H;,~n g~~! t", ;:'. : 

be s arn :ya S9.mpl 2 s t::hanyt:.k 6C~ kt?<11 a ke l u arga i. }1 ':?:-rlf:. '·~ -:-·, :."::1 r'. ' ;·"' -

t r ibusi kepal.a keluc. 1:·1:.d d "'. go _ ongkan n:r'_,·,_urut j en :i_3 ; 1r:l;p ·: .. 

an , y a kn:L p2ker j aan seb ag::... i :? 2 ;_;>~·.; a:i. ·: ~~ ge :~ :i. d a n Sw;• ·:> ·c;c~ . :-::c i·, 

genai proporsiilya dari ma3ing-ma s in ~ peke rjaan, ya~ g cie r At 
diperoleh ada.Lah s ebany a.k 35 orang Pcg aw.':li Negeri d a:: 2''· -
orang Swasr.a. 
Mengenai inforua n, beberapa or.o:1ng diarnbil da r i ora n g --or ,~ ::• ? 

yang dianggap mar.ipu menge.1a~l. ha l - hal yang menyangku t 
bungan kekerabat an dar i bi:ing ~:;a Melayu Sambas dimana L.: >, .• 
luruhan mereka adaiah dari kelompok keluarga s uku Sa '.·<-, ci~~ -­

sendi r i. 

e . Hambacan-hambatan 

Karena penelitian menger_ai hubungan kekerabatan ;r•:.m-· 
punyai hubungan yang erat dengan banyak hal-hal diluar " 2k 
tor lapsngan pekerjaan diperkotaan, sebagaimana yang di_i e­
laskan dalam judul, banyak sekali hal-·hal ~- ang harus diung 
kapkan didalam penelitian ini. 
Tetapi karena penelitian ini difokuskan dalam hal pengaruh 
lapangan pekerjaan, sedangkan hubungan kekerabatan dapat ... 
pula dipengaruhi dimana objek penelitian ini berada seper­
ti pendidikan, tempat tinggal dan lain-lainnya, maka mung­
kin hasil yang dipengaruhi dalam penelitian mengenai pola 
hubungan kekerabatan .ini adalah hasiL.!lari faktor-faktor -
yang lain. Namun diusahakan untuk mendekati sejauh mana hu 
bungan antara faktor lapangan kerja dengan hubungan keke~ 
batan itu sendiri. 

Hambatan lainnya adalah berupa banyaknya jumlah per­
tanya an yang dijadikan sumber bahan wawancara yang keselu­
ruhannya berjumlah 349 pertanyaan. Walaupun tidak ada keha 
rus a a untuk mengikuti seluruh pedoman te i:sebut dengan a nju 
ran untuk me revisi dan me nyesuRikan dengan kondjsi daerah­
penelitian, namun untuk merubah ~aftEr pe~tanyaan bukanlah 
suatu ha J. yan.12· mudah kai:en& ad .·· yan ::. 1.:.r: rkait.an dengan yang 

7 



l a in. Hal ini mer:1u ;k '._p'.w u r: :' Y- _._ i. J n } d rt"v i s i ~o ta l_ Jan da­
pa t mernpe r lamb a t j a d·,_·;.-. l s ~; a __ , · ,: ; .J!- _:c.'. ar, aan per;e l :i. t 3_ 2 ;1 • l) l e h 
karena itu ditetap k:in untuk mcm ['"'~- E- "ai ;:;. i.;. an dcif ta r. ;h::-tanya­
<:ln pancluan secara pen ul1 , 

Untuk setiap r es pond e n yan g Jiwawanc a~ai ~e mer lukan­

waktu paling sedik i.t 2 jam, ha1 mana disebabkan o l eh b <l­

nyaknya pertanyaan yan g diajukan clan dapat mernpe r o leh jawa 
ban yang memenuhi harapan. Untuk itu perlu diadakan kesepa 
katan dengan responden mengenai waktu wawancara agar tidak 
m1?ngganggu kepentingan responden. Karena lamanya waktu 
yang dipergunakan, maka wawancara biasanya dilakukan malam 
hari. Tetapi situasi -keamanan dan pene.rangan di Kotamadya­
Pontianak sewaktu wawancara dilaksanakan sangat menyulit -
kan untuk melaksan akan wawancara diwaktu malam hari, se 
hin gga untuk seorang res ponden ada yang memerlukan 2 hari­
wawancara. Kesemua f a k tor-faktor ini menyebabkan jadwal 
waktu perekaman dat a dilapangan menjadi lebih lama. 

Sebagai akibat dari hanyaknya pertanyaan, pekerj 2an­
tabulasi untuk memudahkan analisa menjadi lebih sulit, apa 
lagi untuk data-data yang memerlukan cross check. Kesemua­
n:•a i ni menyebabkan waktu da n tenaga yang dipergunakan men 
J' ·~~ leb ih banyak, agar tidak ada data yang tertinggal da 
: . .1 '. rnsil perekarnan dilapangan. 

f. Penzolahan Dat a 

Pengolahan data yang dilakukan dalarn pernbuat a n lapo­
ran dari hasil perekaman dilapangan adalah sebagai berikut 

1. Semua data yang dip e roleh dari jawaban responden­
terhadap pertanyaan yang diajukan dit ab ul as i sesu 
a i dengan nornor pertanyaan yang a da dalam da f t a r­
pertanyaan. Hal ini dilakukan untuk rnen getahui s e 
jauhmana a daptasi responden terhadap keabsyaha n -
jawaban tersebu t . 

2 . Setelah semua jaw<iban s elesai ditabulasi, diada -
kan penge l ompokan jawaban sesuai dengan maksud 
pertanyaan. 

3. Kemudia n dilakuk an tabulasi silang bagi jawab an -
jawaban yang memerlukan jawaban dari se gi; unt uk­
mengh:inda rkan adanya jawaban-jawaban yang a gak 
berlawana: · untuk maksud yang sebenarnya sarna. 

Setelah .s emua hal - hal sebagaimana yang disebutkan di 
s ebu t kan diatas selesai, b arul~h dilakukan penulis an pela-
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poran dan analisa. 

g. Sistim Matika Laporan -

Secara ringkas; sistimatika laporan terhadap hasil -
penelitian mengenai "Dampak Modernisc;.si Terhadap Hubungan­
Kekerabatan" adalah sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan. 

Dalam pendahuluan ini berisi penjelasan-penjela 
san ringkas mengenai masalah yang dikemukakan , 
tujuan, ruang lingkup, dan pertanggung jawab pe 
nelitian yang dilakukan. 

Bab II Identifikasi. 
Dalarn identifikasi termuat garnbaran umum dari -
lokasi daerah asal suku bangsa Sambas dan dae -
rah penelitian. Selain itu juga menyangkut garn­
baran ringkas mengenai penduduk ditempat daerah 
asal suku Sambas dan kota penelitian beserta 
sistim rnata pencaharian, teknologi, dan pola-po 
la kekerabatan yang ada dalarn suku Sambas. 

Bab III Lapangan Kerja di Perkotaan. 
Dalarn bah ini dijelaskan serba ringkas mengenai 
keadaan lapangan kerja didaerah penelitian, ba­
ik perkembangannya, spesialisasi, sifat hubung­
an-hubungan kerja serta pola pemukiman tenaga -
kerja. · 

Bab IV Hubungan Kekerabatan. 
Disini dijelaskan hasil pengamatan selarna pene­
litian rnengenai hubungan-hubungan kekerabatan -
yang ada bagi suku Sambas didaerah perkotaan. 
Dalam hal ini digarnbarkan pola hubungan kekera­
batan dalam rumah tangga, pola hubungan kekera­
batan diluar keluarga batih, dan pola hubungan­
kekerabatan dalam keluarga luas . 

Bab V Dalam Bab V ini dimuat analisa mengenai pola hu 
bungan kekerabat~n dari suami, isteri, dan anak 
yang ada didaerah penelitian, dihubungkan deng­
an pola ideal yang sela ini terdapat dalam tata 
hubungan kekerabatan suku Sambas. 

h. Saran-saran 

Penelitian mengenai "Dampak Modernisasi Terhadap Hu­
bungan Kekerabatan" merupakan suatu penelitian yang cukup­
menarik. Hal ini dikarenakan bangsa Indonesia secara kese-
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l uruhannya sedm> : 'ne;;.'1p.:; 1 ;·r,;:': ;> • .. at·,! ;~, eZ :i!l:U·ia :.~ , te::ut.apa d a 

lam hal perkemban gr1n k '?ac.:L;_, · .. , ::-esua.i J engan Ji laksanakan -
nya pernbangunan Nasivna .l. Ha.ny ,:.. ;::<><:a penelit:i.ar: ini agak -
kurang terarah d.alam penentu::in tuj 1:.annya , rncngi.1.gat peru -
bahan dalam tata hubungan yang ada dalam masyarakat, baik 
suku bangsa secara khusus maupun bangsa I ndones ia secara -
umum, bukan saja ditentukan ole h l ap<:mgan peke1jdan. 
Masih banyak faktor-faktor lain yaug rnempengaruhi perubah­
an hubungan kekerabatan ini, sebagaimana telah dikemukakan 
dalam diskusi-diskusi selama pengarahan penelitian. 

Umumnya di kota-kota sudah jarang ki ta ternui adanya­
keluarga luas dalam satu rumah tangga, karena urnumnya mere 
ka yang datang ke kota, pada mulanya untuk mencari pekerja 
an dan datang sendiri. Keluarga yaag lain tinggal ditempat 
asal, kecuali bagi rnereka yang sudah lama tinggal ditempat 
yang baru dan lahir dis:i.ni. Hanya kelompok-kelornpok inilah 
yang biasanya mempunyai keJ.uarga luas dalarn rurnah tangga -
nya. Hubungan kekerabat an yang ada antara keluarga batih -
dan sanak famili ditempa t a sal, terbatas pada kunjung~n- -
1; unjungan diwaktu-waktu t ertentu saja, misa lnya pada hari­
~aya atau upacara-upacara perkawinan a tau kematian saja. 
U: •tuk i~i dalam daftar pertanyaan kurang terungkap karena­
,. - '.lL:.b kunj ungan-kunj ungan yang dilakukan seperti i n i da 
i: ·=• :: dianggap sebagai hubungan yang c:ukup er at, waL"'.upun an 
~ara anak terhadap ayah , paman, atau sanak f amili lain. 
,' · ;>u k•Jnjungan ini sekedar memper l i hatk;;:r, :J c. ~H.; : : sudah le -
t. .•. 11 be rhasil di.banding dengan teman--te m<in y tmg utasih ting­
gal ditempat asal. 

Karena itu seanda i nya penelitian s epe r t i i ni akan di 
L:.l~. c.:Kan lagi , sebaiknya diadd<.an semacam u j i coba a tau "hi 
t: .:. -: . .:C~; <l yang harus dibuktikan aga. r v arL:;bel-varia"bel yang -
a kan diteliti dapat lebih t Qrarah dan d~p e rd alnm . 

Ja l am pelaksanaannya, r~.::nel i t ian i ni ka lau di 1iha t .sep in -
~ a~ ~ ~ per ti hanya unt uk rueGb ugt sua tu 2ng gspan (hi pctesa)­
yc:·,.;· } 12.rus dipercialarn J. agi Jalc.m ::; ene l.H i cin 1 eb:Lh lanj ut. 

-~eo.ndai.nya variabt:: ~.-- '1 a i· iabel pent.: l itlan dapat rJ iten­
t ukan c2r l eb ih dahulu, kiranya peneli tian a kan dapat l ebih 
b2i ~ Jan menc apai t ujuan yang diha~apkan. 
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1. LOKASI 

BAB II 

IDENTIFIKASI 

a. Lokasi Suku Bangsa Melayu Sambas 

Daerah asal suku bangsa·Melayu Sambas adalah daerah­
Kecamatan Sambas, Kabupaten Sambas, Propinsi Kalimantan Ba 
rat. Kecamatan Sambas ini jaraknya ± 225 K.~ dari Kata Pon­
tianak, terle~~k pada garis" 1,5° lintang utara dan antara-
1090 - 110° ·ISuJur timur. Daer ah Sambas ini dulunya m~rupa­
kan sebua:h kerajaan sendiri, dan kemudian menjadi daerah ·­
pusat perkembangan bagi daerahiutara dari pantai barat Ka­
limantan Barat, nama Sambas ini diabadikan sebagai nama Ka 
bupaten Sambas, walaupun Ibukota Kabupatennya berada di Ko 
ta Administratip Singkawang. Kecamatan Sambas dibelah men­
j adi 3 (tiga) bagian oleh Sungai Sambas dengan batas Keca ­
matan sebagai berikut : 

- Sebelah Utara dengan Kecamatan Teluk Kerai;ia t dan Sama-
lantan. 

- Sebelah Selatan dengan Kecamatan Ledo ~an Samalantan. 
- Sebelah Barat dengan Kecamatan Jawai dan Tebas. 
- Sebelah Timur dengan Kecamatan Sanggau dan Singkawang. 

Suku Sambas ini sudah menyebar kedaerah sekeliling -
nya, sehi:-igga hampir seluruh penduduk daerah Kab upa ten Sam 
bas mempergunakan bahasa ~iu+... .. t .. ~' Sambas sebag E»i 8ah2i··a per-· 
gaulan sehari-hari. 

Perbatasan dengan suku bangsa lainnya bagi daerah 
asal (Ke c~matan Sambas) t idak ada, karena di Kecarna t an-Kn­
camatan lainnya yang berbatasan, ra ta ·-ra ta pe nduduknya ln<::-· 

rupakan pindahan dari penduduk Kecamatar:·~\imbas sendir i. 
Kalau ada suku Q_angsC) yang lain adalab_ penduduk penda tc.ng­
yang kemudian menetap, tetapi tidak a~a yang sampal mernbu­
at daerah konsentr as i sendiri , Memang di Kalmpat,.n Sambas sc1~ 

diri terdapa t adanya suku bangsa Dayak , yang umumnya terda 
pat di Kecamatan-Kecamatan sebelah Timur dan berbatasan de 
ngan Kabupaten Pontianak dan Negara B~gian Serawak (Mclay· 
sia). Te tapi umumnya hubungan antar su-k;i ba_r;r.rsa ini c ;J!u.i p baik-· 
karena hubungan tersebut sudah terjalin sejak lama. 

b. Kead~an Geo gr~fis 

Kecamatan Sambas sebagairnana dengan daerah-daerah la 
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inya di Kalimantan Barat dipengaruhi oleh iklim musim yang 
mempunyai 2 musim, yaitu musim kemarau dan musim penghujan 
dengan curah hujan rata-rata 3.000 mm per tahun. 
Daerahnya merupakan dataran rendah yang rata dengan ting -
kat kesuburan yang sedang. Seperti dijelaskan dimuka kota­
nya dibelah menjadi tiga oleh Sungai Sambas. Selain itu da 
erahnya mempunyai banyak parit lSUngai-sungai kecil) kare­
na untuk istilah orang Kalimantan Barat bagi sungai yang -
lebarnya sampai mencapai 10 meter biasanya disebut dengan 
parit. Menurut anggapan mereka hanya sungai-sungai yang le 
bar saja yang berhak disebut sungai. 

Daerah Kecamatan Sambas merupakan daerah pertanian 
hal ioi dapat tlilihat bahwa hampir seiuruh-daerah merupa -
kan daerah persawahan, yang berupa sawah tadah hujan. 
Jenis tanaman lain adalah berupa tanaman pekarangan seper­
ti jambu, pisang, rambutan dan lain-lainnya. Perkebunan 
yang masih diusahakan berupa perkebunan karet. 

Jenis hewan yang ada berupa hewan peliharaan seperti 
sapi, kambing, ayam atau bebek, sedangkan jenis hewan-he -
wan lain tidak ada~ 

c. Pola Perkampungan 

Melihat kepada keadaan perkampungan di Kecamatan Sam 
bas ini, dapat diarnbil kesimpulan bahwa pola yang dipergun 
nakan adalah pola mengelompok. Walaupun tersebar di kamp -
p;_mg-kampung, namun selalu berkelorr:pok ditempat-tempat 
yang dianggap baik dan cocok untu i<. ditempati. Faktor lain 
yang mendorong pola mengelompok ini adalah karena adanya -
sifat saling ketergantungan dan kegotong royongan dari ma­
syarakatnya dalam menghadapi sesuatu, baik yang menyangkut 
kepentingan pribadi seperti adanya kematian atau perkawin­
an juga yang menyangkut kepentingan bersama seperti menger 
jakan sawah, memperbaiki j alan dan sebagainya. 

Bangunan-bangunan yan g dibangun dimasa yang l alu, bi 
asa~ya selalu diusahakan untuk menghadapi kearah mat ahari­
terbi t. Tetapi karena sekarang letak tanah yang cocok unt­
uk dipergunakan dalam membangun rumah mulai menyempit, ma 
ka posisi rumah sudah tidak .teratur lagi, karena disesuai ­
kan dengan keadaan, seperti menghadap kearah jalan, gang -
atau s ungai yang dijadikan sarana perhubungan. Eumah atau­
bangunan di Kecamatan Sambas atau Kalimantan Barat umumnya 
berupa rumah panggung, yaitu rumah yang dibangun diatas ti 
ang sehiegga dibawahnya terdapat kolong. Dindingnya dibuat 
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dari papan atau campuran semen dau pasir yang dida l.amnya ·­
diberi tulang berupa pela~ tiµis dari besi, sedang atapnya 
sebagian besar mempergunakan atap sirap yaitu le.mba ranlem­
baran tipis dari kayu besi (helian). Bagi yang tidak rnarnpu 
biasanya mempergunakan atap yang yang dibua t dari daun rum 
bia (sagu) atau daun nipah , Dibeberapa kampung yang ter le­
tak ditepi Sungai Sambas seperti Kamp'ung Nagur, Durian, 
Manggis, Pasar Melayu dan lain-lain\ masih banyak diketemu-· 
kan rumah-rumah yang dibangun diatas batang-batang kayu ' be 
sar, yang diapungkan diatas Sungai. Rumah terapung ini diee 
but Lating. Lating ini masih berfungsi sebaga i r umah ting­
gal, warung dan sebagainya. 

Jalan-jalan yang ada di Ke camatan Sambas sem1i anya su 
dah diaspal, terutama jalan utama dari Kampung ke kampung­
bahkan gang-gang di Kecamatan ini ada yang sudah diaspal -
atau dikeraskan dengan batu. 

Upacara yang bersif at tradisionil sudah tidak ada la 
gi, karena sebagian besar penduduk di Kecamatan Sambas ini 
beragama Islam clan hanya me rayakan hari--hari besa r Islam -
saja, seperti misalnya Hari Ra.ya Idulfitri dan Iduladha, -
disamping melakukan peringatan-peringatan pada hari-hari -
besar Nasional seperti Proklamasi Keme r dekaan, Hari Angka­
tan Bersenjata, atau Hari Pahlawan. Untuk perayaan-peraya­
an memperingati hari besar Islam biasanya dilakukan di Mes 
jid-mesjid dimasing-masing Kampung, tetapi yr.i ng terbesar -
di Mesjid Raya Sambas yang terletak di Kampung Dalam Kaum. 
Untuk peringatan hari-hari besar Nasional bi.asanya dilaku­
kan apel-apel dengan mengambil tempat dilapangan Paris, y a. 
itu lapangan Sepakbola yang juga sering dipergunakan untuk 
keramaian-keramaian lain, seperti pas a r ma lam dan sebagai­
nya. Bagi golongari agama lain, karena pemeluknya sedikit -
maka perayaan keagamaan mereka tidak be gitu menonjol. 

Mengenai tempat-tempat ibadah bagi mas i ng-masing aga 
rna dapat dilihat dalam tahel berikut. 

TEBEL I : BANYAKNYA RUMAH IBADAT BAG I MAS ING-MASING AGA1'1..<\ 
DI KECAMATAN SA11BAS TAHUN 198 1 

-~--------------------------· --------- -

No. Agama 

1 I Islam 

Ru mah 
Jenis Rumah Ibadat 

Mesjid Raya 
Mesjid Biasa 

Ibadat 

I 1 
.J O 
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2 Katholik 

3 Protestan 

; Mu ,.; <.'. ;::i l . a 

1 Ge:re j a 
Kopel 

Gereja 

30 
5 

1 
3 

4 

Sumber : Kabupaten Sambas Da1am Angka 1981. 
Mengenai tempat-tempat olahraga yang biasa diperguna 

kan untuk keperluan lain hanyalah lapangan sepakbola Paris, 
yang teletak di Kampung Durian, disamping itu juga terda -
pat lapangan volley ball, bulutangkis, clan tehnis. 

Tempat-tempat hiburan yang ada hanyalah gedung bios­
kop, yang jumlahnya tidak tercatat, tetapi umumnya film 
yang disenangi masyarakat adalah film produksi Indonesia , 
Hongkong, Amerika, clan India. 
Alat-alat transportasi di dalam Kecamatan Sambas adalah o­
jek, yaitu sepeda motor yang dijadikan alat angkutan deng­
an memungut sewa tertentu, sesuai dengan jauh dekatnya tern 
pat yang dituju. Untuk menyeberangi sungai dapat diperguna 
kan jembatan, atau kalau _ingin cepat dapa~ mempergunakan -
sampan yang dikayuh dengan tangan. 

Hubungan keluar dapat dilakukan dengan kendaraan da 
r a t , ~ang sekarang sudah lancar karena jalan iaya yang me­
r:s;_ hubungkan Sambas dengan Kotamadya Ponti:1nak dalam kondi­
s .i yang cukup baik. Selain itu juga dapa t me1L1)cr gu. nakan pe 
r.:t:ni motor melalui sungai Sambas, yang kadan 0 ;'.::> la juga di­
p<o ;.gunakan sebagai jalur penyeludupan ke := ': ::.:-wnk. Seperti -
diketahui, iungai Sambas ini muaranya terletak di Kata Pe 
~~ngka t (Kecamatan Pemangkat). 

Sebe lum pelabuhan Samudera di Sintete (Kecamatan Pe 
n, s q~kc1t) diresmikan , pelabuhan Samba s yang terletak di Kam 
pung Larang cukup ramai, karena barang-barang ekspar seper 
t i karet dari Kecamatan Sambas dan sekit a rnya di ekspor me 
lalui Pelabuhan Sambas ini. Selain itu di Kat a Sambas sen 
diri terdapat juga jaringan telpan ~alaupun masih rnempergu 
na~an sistim engkal masih dapat dipergunakan dengan baik, 
Hubungan surat menyurat melalui Kantor Pas juga lancar, ha 
nya belum ada hubungan Pas Kilat Khusu s . 
Jaringan listrik juga sudah terpasang diseoa g;an besar dae 
rah Kecama tai1 Sambas, t erutama di Kata Sambas (Ibukota Ke­
camatan Sambas) dan sekitarnya. Aliran list rik in i berasal 
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dari jaringan dirtri busi PLN di kota Singkawang . 
Pusat perbelanjaan atau yang lebih umum dikenal ma -

syarakat sebagai pasar di Kecamatan Sambas hanya terd?.pat -
2 i Kampung Melayu yang dibesut Pasar Kampung Melayu.Tempa t 
belanja di Kampung-kampung biasanya dilakukan di tokc-toko 
yang berdiri satu-satu dan tidak berkelompok. 

Mengenai tempat kuburan umum terdapat disetiap kam­
pung, dan untuk para pahlawan disediakan sebuah makam pah­
lawan yang terletak di Kampung Durian disamping Paris. 

Hampir seluruh daerah Kecamatan Sambas merupakan dae 
rah pertanian, khususnya tanaman padi, yang dilaksanakan -
setahun sekali. Hanya akhir-akhir ini sudah mulai dicoba ~ 
untuk menanam padi 2 x setahun dengan mempergunakan bibit­
unggul. Diluar kota Sambas terdapat kebun-kebun karet yang 
tersebar hampir disetiap Kampung. Didaerah ini juga terda­
pat usaha kerajinan rakyat berupa penenunan kain tradisio­
nal yang lebih dikenal dengan kain Sambas. Usaha kerajin -
an ini terdapa t di Kampung Manggis, Ne; gar, Tumak, dan Sem 
berang . Jenis kain Sambas cukup dikenal sampai diluar dae 
rah Kalimantan Barat. 

Untuk usaha-usaha yang bersifat perdagangan dapat di 
jumpai di Kata Sambas sendiri. 

b. Daerah Pene litian 

Letak 

Ko t amadya Daerah Tingka t II Pontianak yang me r upakan 
da erah penelitian t erle t ak pada garis 0° dan an t ara 100° -
11 0 ° Bujur Timur. Kar ena ko ta ini dila l u i oleh garis Kha t u 
l i s t iwa , maka Ka t a Pon ti anak dikena l juga sebagai Kata Kha 
t u l i s tiwa . Ko t amadya Ponti anak terletak didalam dae rah Ka ­
bupa t en Pon tianak , sehingga se1 uruh dae r ahnya dike lilingi ­
oleh Wi layah Kabupa t e·n Pontianak , dengnn batas Kecamatan , 
rns ing- rnas ing : 

Sebelah Ut a r a dengan Kecama t an Si an t an . 
- Se be lah Selata n dengan Kecamat an Sunga i Raya . 
- Sebelah Bar a t den ga n Kec~rna t an Sungai Ka kap . 
- Se bela11 Timur de ngan Kecarnata n Su:1ga i Arnbawang dan Ke-

camat an Sunga i Ra ya . 
Se ca r a adrn i nist r a t i f , Ku t an1 ·1dy.:.; Pontianak di bag i da­

lam 4 Ke carna t an yakni Ke c 2ma t an -ke~a raat an Pontianak Ut a ~ a , 

Pontianak Se l a t an, Pontianak Ba r a t, Jan Po ntianak Timur. 
Dae r ah Ke l ur a han Sungai Jawi Da l am, dima na penel itian 
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Dampak Modernisas i Ter had,ip hu L, ung;;;r; Kekerab.<i u m ini 'C.i fo­
kul:>kan, terleta \r. d i ,\aJ n.m d~H·: reh Y<!c a rn.atan Pontianak Ba rat. 
Luas daerah Kelur ahan Sungai Jawi Da lam sebesar 4,46 Km2 -

dengan jurnlah penchduk 24 . 738 or.:.mg. Adapun bat.as dae::: ,:i_h -
secara adrninistr 1t i f ada lah : 

- Sebelah Utarci dengan Ke lurahan Mariana. 
- Sebelah Selatan dengan Kelurahan Pal V. 
- Sebelah Barat dengan Kelurahan Sei Jawi Luar dan Pal 
. v. 

- Sebelah Timur dengan Kelurahan Sungai Bangkong. 
Di dalam Kelurahan Sungai Jawi Dalam ini dapat dike­

temukan berbagai-ba&l_i suku bangsa; k?~ena_sebagaimana di 
ketahui dari keadaan kota-kota yang sedang dalam perkem 
bangan akan menarik penduduk sekitarnya untuk urbanisasi. 
Tetapi mayoritas penduduknya adalah penduduk pribumi. Jadi 
dalam hal ini tidak akan dijump.ai suatu lokasi yang khusus 
di tempati oleh suatu Sl!ku.' bangsa saja. Begitu pula dengan 

- · ---- - ..,......._~-- . 
bcntuk-bentuk kebudayaan yang tradisionil dari suatu suku bangsa sudah membaur 
dengan bentuk-bentuk kebudayaan dari suku bangsa yang lain, yang secara sepin -
lalu tampaknya dapat berintegrasi secara damai. 

Jl ubungan antar daerah Kecama tan yang saling terpisah ini -
~l lekukan melalui : 

l. Ferry , motor 3ungai dan sampan untuk Ke~ama t an 

Pontian~k Utara dan Kecamatan Pontianak Barat. 
2 . Motor sungai dan sampan unt uk_ Keca.ma t an Pon 

t ianak Bara t dengan Ke c amatan Pontianak Ut a ra dan 
Pontianak Selatan serta Ponti~nak Ti mur. 

Oleh ·karena alat angku t an s ungai yang berbeda, c1ae -
Iil }l Kecamatan Pontianak Timur yang merupakan daerah asal 
Kota~adya Pont ianak menjadi daerah yang t e risolir dan ke­
t inggalan dari daerah Kecama t an -kecamat a n lainnya daldm se 
gala hal. 

Untuk itu, kini telah dihangun Jembatan Kapuas (420 
M) dan Jernbatan Landak (37 0 M) . yang dapat menghubungkan ke 
~ 0luruhan Kecama tan yang ada dal am Ko tamadya Pontianak . 
Jembatan itu seles&i Januari 1982 , dan merupakan jembaran­
yang terpanjang di2eluruh Indonesia. Kini daerah Kecamatan 
Pontianak Timur melalui berbenah diri untuk mengejar ke 
tinggalannya. 

Geo_[]'.'af~~ 

Karena Kotamadya Pont i anak dilintasi garis Khatulis­
t: 1.Ja ;ang 'l ipengaruhi oleh gerak angin muson yang setiap -
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setengah tahun berubah arah; maka Kata Pontianak mempunyai 
2 musim , yaitu musim kemarau dan musirn penghujan . 
Musim kernarau berlangsung antara bulan April sampai dengan 
Oktober, sedangkan rnusim penghuj a n pada bulan Sep tember 
sampai dengan Maret. Curah hujan rata-rata 3.071,433 mm 
per tahun dengan suhu rata-rata berkisar 22 ,9° s ampai de­
ngan 34°C. Daerahnya merupakan dataran rendah dan rnendata~ 
yang berasal dari endapan delta Sungai Kapuas dimana tanah 
nya merupakan lapisan tanah garbut sampai pada kedalaman -
2,4 meter. Kota Pontianak dibelah menjadi 3 bagian oleh 
Sungai Kapuas Kecil dan Sungai Landak, dirnana Kecamatan Pon­
tianak Barat dan Selatan terletak dalam satu daerah, se -
dangkan Kecamatan Pontianak Utara dan Timur masing-masing­
terletak sendiri-sendiri. 

Secara umum, alam f aunanya terdiri dari hewan peliha 
raan saja, seperti sapi, kerbau, kambing/domba, babi, ayam 
kampung, ayam ras, itik, anjing dan kucing serta jenis bu­
rung-burung yang dipelihara sebagai hobby pemiliknya. 
Tetapi khusus untuk Kelurahan Sungai Jawi Dalarn tidak di -
jumpai kerbau dan babi, yang mungkin disebabkan letaknya -
agak ketengah kota tidak memungkinkan untuk memeliharanya. 

Sedangkan alam floranya juga terdiri dari tumbuhan 
(tanaman) pekarangan seperti jambu, mangga, rambutan, duri 
an dan jenis bunga-bungaan yang kesemuanya dipelihara se­
bagai hobby dan untuk keindahan saja. 
Daerah pinggiran kota masih terdapat areal per t anian yang 
ditanami dengan padi, dan penanaman ini berl angsung seta -
hun sekali dimusim penghujan. 

Garnbaran Fisik Kota Penelitian 

Luas Kotamadya Pontianak meliputi kira-kira 10 . 782 Ha 
dengan perincian sebagai berikut : 

TABEL 2 : LUAS KOTAMADYA PONTIANAK MENURUT PENGGUNAAN 

No. P e n g g u n a a n 

1. Perumahan 
Jalan, jalur hijau, fasilitas (termasuk 

cadangan 1.068 Ha). 

2. Industri 

3. Bangunan (Publik Build'ing) 

Luas 
(Ha) 

5 . 937,0 

264,4 

121,6 
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4. l Pusat Perda_g.~i_~.n (Bu~dnes s Ce:itre) 

5. Kebudayaa._E'J.Pus s t Re kreasi 

6. Pelabuhan Utama , Pelabuhan Interinsuler 
dan Pergudangan 

7. Terminal Air Regional, Pergudangan dan 
Fasilitas Terminal Darat 

8. Kampus Universitas 

9. Pertanian/Green Space/Open Area 

109 ,6 

89,4 

35,2 

28,4 

114 ,0 

3.934,8 

Ju m 1 ah . . .• . . . •. . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . 10.634,4 

Sumber Repelita Kotamadya Daerah Tingkat II Ponti­
anak Tahun 1979/1980 - 1983/1984. 

Sebagaimana telah dijelaskan, Kotamadya Pontianak 
terdiri dari 3 bagian oleh Sungai Kapuas dan Sungai Landak; 
dimana Kecamatan Pontianak Utara merupakan daer ah industr~ 
K2 camatan Pontianak Barat dan Selatan sebagai daerah per -
dagangan dan pemerintahan, sedangkan Kec a matan Pon tianak -
Timur sebagai daerah wisata, karena disana terdapat Kera -
ton peninggalan Kesultanan Pontia nak . 

Tempat pemukiman penduduk te rsebar diseluruh ko ta 
termasu~ dipusat-pusat kota. Bentuk pasar yan g be rtingkat­
s~kaligus merup~kan tempat tingga l pemillkny a . Sebaga imana 
d a erah-daerah perkotaan lainnya, bentuk r umah tidak mernpu­
nyai bentuk yang khusus, dirnana bentuk rumah disesuaikan -
dengan luas tanah dirnana r umah itu d ibang un . Dipusat kota 
bqngunan dibuat bertingkat . Rata-rat a bangunan memperguna­
kan atap sirap dan dindingnya cerdiri da ri carnpur an pas ir­
d~n seme n yang direkatkan pada pelat-pelat besi tipis. 

Untuk bangunan rurna h tinggal masyarakat , sebagian b e 
sa r juga dibangun dengan bahan-ba han yan g sama , dan bag i -
ya ng kurang ~ampu ~ernper gu~akan dind i n g dar i pa pan . Letak 
rumah menghadap >'kearah jalan atau gang yang ada. 

Untuk memenuhi kebutuha n akan rumah y an g mcmen uhi per 
syaratan, b a ik lingkungan ma upun ke seha tan, telah dibangun 
komplek pe rurnah an (PERUMNAS) dengan men gambil lok. .J s i d i Ko rn 
pl e k s Jerujt : ( .Jal an K.rimoclor Yos Soed a rso) dae ra h Ke camatan 
Pontianak Barat dan Teluk Mulus. Tet:iµi J okasi yang t e r ak ­
nir ini terlecak di Kecamatan Sungai Raya Ka hupaten Po nti­
T'lak (± 11 Km dari Kota Pontianak ) , walaupun .,;e lurub pe n g 
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huninya rata-rata bekerja didalam daerah Kotamadya Ponti -
anak. 

Komposisi penduduk menurut agama yang dianut adalah 
sebagai ber.ikut 

Islam 67,8 % 
Katholik 2,9 % 

- ·Protestan = 1, 5· % 
- Kristen lainnya 0,1 % 
- Hindu 0,1 % 

Budha 0,3-% 
Khong Hu Cu 27,3 % 

sedangkan rumah ibadat yang ada adalah 
- Mesjid 82 buah 
- Surau 155 buah 
- Musholla 36 buah 
- Gereja 15 buah 
- Kuil 5 buah 
- Kelenteng 12 buah 

Tempat-tempat ibadat ini tersebar di seluruh Kotamadya dan 
umumnya untuk rumah ibadat bagi umat Islam dibangun di da 
lam daerah yang penduduknya mayoritas beragama Islam, se -
dangkan rumah ibadat agama lainnya tersebar tanpa melihat­
lingkungan pemeluknya. 

bi kota y ang besar seperti Kotamadya Pontianak ini -
pas ti memerlukan Pdanya ternpat-tempat hiburan ddn r ekreasi 
Tempat hiburan yang ada kota Pontianak berupa bioskop dan­
tempa t bermain bilyar. Jumlah gedung bioskop yang ada ber 
jumla h 10 buah, diantaranya 5 buah yan g termas uk kelas A. 
Selain dar i pertunjukan bioskop ini, juga sering dia<lakan­
pertunjuka n yang bersifat hiburan, ba ik yang be r asal da r i 
kota Pontianak sendiri rnaupun yang d idat angkan dari lua r .. 
Per tun j ukan ini biasanya rnempe r g unakan gedung- g ed u11g y ang 
dapat diper gunakan U:~tuk itu, sepertj~-gedung Arena :<.ernaja, 
Th e ater Tertutup , Gedung Olahraga , a t au bia sa puJ a me rip erf 
g un a kan ged un g bioskop . 
Tempat berrna i n b ilyar c u kup banyak jumlahnya, tetapi tidak 
be r has il <li pero l eh datanya. Kol a m ren an g yang b i asa diku n ­
j un g i pe ndu cl uk Kota Pontianak ada 2 buah, yang pe rt a rna Lc r 
3 cl a cla l nm ~:o mpl e k Kapu as Pe rma i di Kecam2 t a. n P o nt_L111 ~.ik Se­
la t3n, 6da n yang s ebuah lo)-;i berada di daerah Kecama u rn 
Sung3 i R.1y :.i Ka bupaten Pontia n a k (± 10 Km cl a ri kota ) ya.ng 
bernama Ti r t<i Ria . 
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Disamp i~.g itu cU. JZ :-, tamad y :-;. ? on t ianak t:e r d:'-pa t pula -
hot el I losmen / cv isma un t uk men ;~mp 1m g pengunj un g-pengunj ung -
dari luar, adapun j urnlah ho t el cE r sebut dan kapasitas ma 
sing-masing dapat dilih Et dari t abe l berikut ~ 

TABEL 3 : JUMLAH HOTEL/LOSMEN DAN WISMA DAN BANYAKNYA 
KAMAR YANG TERSEDIA DI KOTAMADYA PONTIANAK. 

No. Nama Hotel/Losmen/Wisma 

Q. Dharma Hotel 
2. 
3. 
4. 
5. 

Orient Hotel 
Pontianak City-rlotel 
Kapuas Permai 
New Equator 
Wijaya Kusuma 6. I 

7. Rahayu 
8. I Sidas 

9. lKapuas 
10. Wisma Martani 
11 . Wisma Merdeka 
~· Wisma Cendrawasih 

Banyaknya Kamar 

65 
57 
21 
18 

6 
46 
14 
17 

7 
23 
35 

8 

Sumber : Kotamadya Pontianak Dalam A:-.gka 1981 . 

Tempat-tempat rekreasi yang biasa dikunjungi adalah­
Huseum .Kebudayaan dan Keraton Sultan Pontianak, yang ma 
s i ng-masing terletak di Kecamatan Pontianak Selatan dan 
Pontianak Timur~ Sedangkan Kebun Binatang terletak di Keca 
::!.atan Sungai Raya Kabupaten Pontianak yang berdekatan deng 
an tempat rekreasi Pasir Panjang, Batu Payung, Taman Eria, 
dan Danau Sebedang, yang kesemuanya berada di Kabupaten Sam 
bas yang letaknya lebih dari 100 Km dari Pontianak. 

Tempat rekreas i lainnya yang cukup t e rkenal juga ada 
1.ah kemplek "Kampus Biru" , yaitu komplek lokasi wanita Tu­
ila Su s ila, t~tapi sekarang komplek itu sudah ditutup dan -
penghuninya tersebar dan kini kebanyakan berpraktek secara 
gelap disudut-sudut kota. 

Tempat-tempat yang biasanya dipe rgunakan untuk upaca 
ra, dilakukan di Halaman Kantor Gubernur Kepala Daerah 
Tingkat I yang letaknya di Jalan Sutan Syahrir untuk hari 
hari besar Nasional, sedangkan untuk hari-hari besar ABRI 
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mengambil temp a t di halaman Markas KODA.~ XI I Tanjungpura -
d i J alan Rahadi Usman . 

Sarana pe nd idikan d i Kotamadya Pontianak t ersedia mu 
l ai dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tingg i. Banyak se ­
kolah - sekolah tersebut dd pat dilihat dari cabe l berikui 

TA8EL 4 : JUMLAH DAN JENIS SEKOLAH SERTA PERGURUAN TINGGI 
DI KOTAflA.DYA PONTIANAK 

s t t 
----,-------

Jen is Sekolah/ a u s 
Swasta l No . Ne~eri Subsid i Jumlah 

Pergu r uan Tingg i I Ean_!:__uan rt i 
1. T.K. l 36 
2 . S.D . 163 9 188 
3. S.H. P . 13 3 ,_~ I 18 
4. SMP Kejuruan l - I 1 

I Tingkat Per tama 
5. S.M.A . 6 13 19 
6. SMA Kejuruan 12 1 13 

Tingkat At as 
7. Perguruan Tinggi/ 3 4 7 

Akademi 

Sumber : Ko tamadya Pontianak Da lam Angka 1981. 

Sekolah dan Perguruan Tinggi yang acia di Ko tamady a -
Pontianak berlokasi didaerah Kecamatan Pontianak Barat dan 
Sela tan, t e r ut a ma untuk ting kat SMP keat as. Hal ter sebu t -
dikarenakan secara histcris kedua Ke camatan inilah yang 
sej ak awa l mempunyai sarana t r a nsportasi yang memadai , se 
hingga segala s esua tunya kebanyakan dibangun dikedua dae -
rah tersebut. 

Disamping sekolah- sekolah umum i ni, ad a pula sekolah­
sekolah khusus yang berada dibawah p e ngolaa n Departemen A­
gama . Sekolah- sekolah tersebu t mengenai Pendidikan Agama 
Islam ini adalah sebagai beriku t : 
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TABEL 5 BANYAKNYA SEKOLAH DALAM LINGKUNGAi"l PENDIDIKA~ 
ISLAM DIKOTAMADYA PONTIANAK 

No . Jenis .:> ekolah s t a t u s 
Negeri Swast a 

Jumlah 

1 I b t idayah 1 14 15 i • 

2. Tsanawiyah 2 2 4 
3 . A 1 i y a h 
4 . D i n i y a h 15 16 
5 . PGA 6 tah un l. 

Sumber : Kotamadya Pontianak Dal am Angka 198 l. 

Mengenai pendid i kan non formal , di Kota Pontianak ju 
ga terdapat seko l ah - sekolah/ kur sus yang sifatnya s i~gkat , 
yan g bertujuan mernbcrikan t ambahan penget ahua'1 bag i yang 
~ernerlukan untuk suatu keperluan kh usu s , seper t i, seko : a~/ 

kurs us men getik , balwsa I nggri s , menari, menj;_:ihit , hi a s 
menghias, dan m•,rnlir ru.d i o/televisi . Hanya unt u;( pendicii -
ka n ya ng si f atnya non f ormal ini tidak d i pe r olcl1 dat a yang 
kongkrit , 

Untuk pe layanan kesehat an ke pad a pe nduduknya, d i Ko 
tarnadya Pont i anak juga terd apat sarana -s arana kese l1atan se 
perti Rumah Sakit , Puskesmas, Ap otik dan sebagainya. Cnt~k 

hal ~ tu dapat dilihat dari tabel beriku t : 

TABEL (j : JU:MlAH SARANA KESEHATAN DI KOTA.'1AD YA PONTIANAJ( 
TAHUN 1980 

l S t a t u s ---i---_ -
1
- -

rr - . · . - 1 _,1 J um la ,1 
w:;eme riflta il / A.BR.1 1 Sw a st al 
~---· I . 

3 0. 

f J !:'. rns Sara".a Ke sehatan 

l. Rumch Saki t Un~uin 

2 • . Rum<i li ~, a~·. it Jiwa 
3. I Rum&h Saki t Bersalin 
4. BaJ.ai Pengob<l t ati 

I n l ' T ~ 
_) • .b • "- • .L • · ' • 

3 3 
l 7 4 21 
16 4 20 

6 . i ?·1 ~kt2 s:1:;i s I "1 
.-, 

. l - ,_ \ _ ' 

~j I \_, , .._l·~. 
" j ;}.: I_ ~ !\. I J 1 :1 16 

---· ---~-- - ··- ---- - - --·-------· ---~-- -- --- - - - -- ----~- -
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Tenaga Dokter yang ada dalam Kotamadya Pontianak me-

liputi : 
- Dokter Umum 40 orang 
- Dokter Gigi 11 orang 
- Dokter Spisialis 13 orang 
Mengenai t empa t lapangan kerja yang ada da lam Kot ama 

dy a Pontianak, meliputi : 
1. Perseroan Terbatas 
2 . Perdagangan Besar 
3. Perdagangan Menengah/Antar Pulau 
4. Koperasi/Yayasan 
5. Perdagangan Eceran 
6 . Pelayanan Jasa 
7. Industri 
Juga mengena i lapangan peker jaa n kebanyakan mengam -

b il loka s i di Ke c amatan Pont ianak Bara t clan Selatan, 2an 
sebagian kecil berlo kas i di Pontiana k Utara. 

Ko t amadya ? ont ianak hanya mempunyai 2 buah l apangan­
y ang juga biasa d i pergunakan; terut ama dalam pert andin g~n­
o l ah r a ga ; yaitu lapangan sepakbola PERSIPON (Persat uar. Se 
pak Bo l a Pontianak ) dan DUMORA (milik Angkatan Kepolisian). 

Pusa t pertokoan mengambil temp at dip i nggir Sunga i Ka 
puas Kecil pada perbatasan daerah Kecamatan Pont iana k Barat 
dan Sc l at an yang dikenal dengan Pasar Be sar, Pasar Tengah , 
Pasar Pari t Besar, Pasar Seroja, Pasar Sudirman, clan Pasar 
Kapuas Indah. Disamping itu juga ada pasar-pa sa r lain yang 
t e r s ebar d idaerah Kecamatan yaitu Pa sa r Kamboj a di Kecama ­
t an Pontianak Sela t an; Pas a r Sentral, Pasar Dahlia dan Pa­
sar Ter a tai di Kecamatan Pontianak Ba rat , sert a Pasar Lin ­
t ang di Kecamatan Pontianak Utara . Adapun Kecamatan Pon t i­
anak Timur belum mempunyai Pasar sendiri . 

Tempat-tempa t kubur an bag i orang Islam te r s ebar d i se 
luruh kota; dan rat a - rata setiap kampung mempunyai temp a t 
kuburannya sendiri-sendiri . t 
Peme luk agama Kri s ten mempunyai kompl eknya sendiri, beg i tu 
pu la dengan pemel uk Kong Hu Cu dan Budha. Komplek perkubu­
ra n Ko n g Hu Cu dan Budha telah dipind ahkan ke Kecamatan 
Sun ga i Raya (Ka bupa ten Pontianak) dan Kecamatan Pontianak­
Utara. Ha l in i d ika r e n aka n kub0ran me r e ka meme rl u kan area l 
yang cukup l ua s , sehingga tempatnya ya ng l ama dianggap su ­
dal1 tidak mem puny a i sya r at lagi dan pcr lu dip indahkan . 
Beka ~ komplek kuburan ini kini dijadi kan komplek tempat 



tinggal. 
Sanma tran_sportasi yang um\l\TI bagi pendu~uk didalam­

Kotamadya Pontianak ada lah rnobil oplet. Setiap kendaraan -
opl et dapat rnernuat 12 o r a n g terrnasuk sopir . 
Tarif oplet in i sebesar Rp.100,00 untuk s etiap trayek,0aik 
dekat maupun jauh . Seluruh penjuru kota kini dapat dijang­
kau dengan oplet ini. Selain itu, juga beca rnerupakan ken ­
daraan angkutan umurn. Untuk penyeberangan Sungai Kapuas 
atau Sungai Landak ke Kecamatan Pontianak Utara clan Timur­
dapat melalui Jembatan Tol Kapuas dan Lanclak. Tetapi ka re­
rrei jarak Jernbatan Tol agak kepinggir kota ( ± 2 Km dar i Pu­
sat Kot~), oran g b iasanya juga mernpe rgunakan Ferry (khusus 
menghubungkan antara-kecamatan Pontianak Utara clan Bara t) , 
mo tor sungai clan motor samp an . 

Ka r ena Ko tarnadya Pontianak rnerupakan I bukota Propin­
si yang terletak dipinggir Sungai Kapuas, rnaka hubungan da 
ri atau ke Pontianak dapat dilakukan melalui hubungan tran 
sportasi laut. Disarnping itu ada pula hubungan t ransporta­
si darat yang dapa t rnenjangkau daerah Kab upaten Sambas Pon 
tianak, San ggau, dan Sintang. Sedangkan untuk y ang lebih -
jauh lag i seperti Kabupa ten Ketapang clan Kapuas Hulu dapat 
d icapai dengan transportasi udara. 
Akh i r -akhir ini karena rus aknya sarana jalan yang rnenghu -
bungkan Pontianak dan Kabupaten Sintang dengan da tangnya -
musim hujan, rnaka hubungan transportas i udara kepedalarnan­
~e~j adi sernakin penting untuk dapat rnencapai ko t a - kota Ka 
buoaten di pedalarnan Kal i ma ntan Barat. 

Disamping saran a angkutan fisik, h ubungan keluar da 
pa t j u ga dilak ukan rnelalui pas atau t ilpon. J aringan pos -
Jari dan ke Kotamadya Pontianak cukup lancar, clan dapa t p u 
l a met alui pos k ilat khusus . Hubunga~ tilpon cukup lancar­
-:1. an di Kota Pontianak sudah rnerniliki f asilitas tilpon oto­
ma tis, dan j uga dibeberapa ternpat yang ramai telah diada -
kan t~lpon umurn . 

Sarena penerangan dan a i r minum juga suda h tersedia, 
ha.11ya kemampuan produksinya belum dap ::i. t rnemenuhi seluruh -
permintaan rnasyarakat . Kernamp uan produksi dari rnesin p em -
bangkit yang s udah ada sekarang meliputi 10.800 megawatt -
(PLTD Siantan) dan 3.500 megawatt (PLTD Cemara) masih be­
lum mencukupi; dan sekarang sedang dilaksanakan pembangun­
an mesin pembangkit baru di PLTD Cemara sebesar 6.000 me -
gawatt. Kernampuan distribusi air minum baru mencapai 
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2 . 726.952 M3 / tahun (1980J 
Inilah beberapa hal yang dapa t dikemukakan s ebagai -

f.W. mbaran phisik secara umum mengenai Kotamadya Pon t ianak. 

·~ PENDUDUK 

a. Scku Bangsa 

Garnbara 11 Umum 

Mengenai asal usu l suku bangsa Melayu Sambas ini me­
nurut kisah yang diperoleh dari informasi yang banyak men­
getahui tentang sejarah Kerajaan Sambas berasal dari Sul -
tan Brunai, yang bernama Ra.ia Tengah, ~arena wakr.u itu per 
se lis ihannya dengan saudaranya yang ~ernama Abdul J al i l Ja 
bar, pergi meninggalkan neger i nya dan berangkat ke Serawnk 
(Malaysia Timur) dan membangun kerajaan di Serawak, se c9. -
lah itu Raja Tengah ini bermaksud untuk berangkat ke Joha r 
(Malaysia Barat) untuk menemui salah seorang pamannya y2ng 
juga menjadi ~aja disana. Tetapi karena rombongan Raj a 
Tengah ini y ar: g waktu itu mempergunakan kapal layar mew'a­
pat serangan a~1gin ribut terdampar ke Ketapang yang terle ­
tak di pantai bagian Selatan Kalimantan Barat.·Kemudian R::l 
ja Tengah beserta rombongannya melanjutkan perjalanan h ·ng 
ga sampai kedaerah Sambas dan memasuki Sungai Sambas . 
Didaerah pehuluannya mereka menemukan adanya sebuah keraja 
an kecil yang diperintah oleh seorang raja yang bernama Ra 
tu Sepudak. Penduduk kerajaan ini masih memeluk kepercaya­
an animisme, dan tidak mempunyai bukti peninggalan yang cu 
kup jelas. Salah seorang putra Raja Tengah yang bernama Ra 
ja Sulaiman kemudian mengawini salah seorang anak dar i Ra 
tu Sepudak. Karena adany2 pertentangan dengan kerabat lain 
nya di kerajaan tersebut. ke~nudian Raja Sulaiman mendiri -
kan sebuah kerajaan baru didaerah simpang tiga Sungai Sam­
bas, yang dikenal sebag~i daerah Muara Ulakan yang artinya 
muara air yang berolak ( berputar-putar) 
Daerah Muara Ulakan ini sskarang lebib terkenal dengan r..a­
ma Kampung Dalam Kaum . 
Mungki n ini ada hubungc.'.·:n7a dengan kenapa dibanyak daerah­
yang ada kerajaan Islsr ;>:-:L . lu ada kamp~mg yang disebut Da 
lam Ka um, kartma R;;.~a :=._,Ldman dan p.::n. ~~i.b. :1 t-pengikutnya _iu 
ga memeluk agama I s l :.; :', . :: · Pont ianak sendi.ri dimana komp -· 
lek Istana Ke raj 1wn r~ · : .. >la.k juga t ·:: ; ·~.-~ tak didalam Kam -
pung DalaDl . K.::·t urunB:. L •.•. _ .· '. ·ul.:d :nan dai: '.)engikut-pengikut­
nya i ni J.ah yal .g l·: crm.tt: '. D . 1 Ji.kc .!. :'. s el-·:> :;a L orang Sambas . 

2 5 



Heng.::ni:cL :i.st:Llah a. t au a s al nama Sambas sendiri ada 2 
\?'CY::; i ~ -' a.n g tn2 n ·~ - r· a1.1gl~_a1n1y :L~ Khusus untu1( nr-rrn a - narna tern:;u t 
di~ ·~~ah Ka l iman t an BHra t , pengaruh dari baha sa Cina dan -
c· J.ha s;1 'J a y;:,\ namps k saugat dominan. Banyak nama- nama t empa t 
;' i Ks1. '!.u1. ; c:.m B<.n:a t , te r ut ama didaerah pedalaman bera s al -­
_:a~i ~ edua ~ah~sa ~ ni .. Menurut versi yang pe r tama . nama Sam 
b3 s ~Je: r a .::'·'·' j C '<.1·1 b ;:J1;,1 sa Cina yang menyatak:an b ah~a Sam be­
r::;r::i. 3 , k<: l'C ·12. d a ,~r ah Sar;ibas Jibangun didaerah Gi ma na Su!1 
g.s ~ ~:e:u,ba ':; te .. ·ha.gi menj adi. 3 bagian , te r u t ama ke r a ton k2ra 
j a -i~ ya :::g di~:: :1 gu n d:'..daerah MuEE_JJ lakaE._. Versi yang kedua 
,;;enya te.ka:1 ::i ai·.u a narrla Sambas berasa l dari nama orang Cina ­
She ;)am dan nama orang Arab yai tu Syarif Abbas. Te t ap i yang 
un1umnya :ieb ~ h d i peq;unakan adalah versi yang pertama dima ­
na Sambas berarti daerah 3 aliran. 

Untuk mengenal orang Sambas ini dapat diketahui dar i 
cara berb icaranya yang berbeda dari suku Melayu lainnya 
yang ada di Memp awah, Pontianak atau Ketapang, ataupun su 
ku Mela yu yang a da di Serawak. 
D&lam berbicara mereka kentare sekali menyebutkan hurµf e 
yang ada diakhL: set iap kata seperti mata, kereta, apa, bi 
l a dan sebagai nya. Me reka selalu menyebutkannya dengan ma 
te_, ~erete, _ape, dan bile dan sebagainya tidak seperti ba 
hasa Melayu umumnya, melainkan seperti e menurut loga t bi­
c a ra orang Jaka rta. Disamping itu banyak pula kata-kata 
yang berbeda dengan bahasa Melayu atau bahasa Indonesia se 
hari~hari sepert i 
kemarin semari 
berlari beeacak 
l etih ~-~ 
panen ?eranyi 
can ti~ ceramat 
be cdiri tecading 
li< doh s ekali tuyak 
kalau mun 
ti dak ada disse', clan sebagainya 
Bahasa seperti ini akan-<lijumpai di daerah Kecamatan Sam­
bas atau sekit a ~nya , karena mereka yang supah lama berada­
di dae r ah Ko tamadya Pontianak dan sekitarnya, umumnya mem­
pe ~ gunakan bahasa ~e layu ~ont ianak ka r e na lebih mudah dipa 
hand dan mir::i .. p de nga n bahasc. I ndones i -~ . 

Menge nai jumla h sebenarnya dari suku Melayu Sambas -
ia i sudah sanga t su l it ditentukan. Ha l ini dikarenakan ham 
pi z s 0 lu r uh pendud uk Kab upaten Sambas yang berada disebe -
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lah Bara t , terutaina sepanj ang J? :int a.i l)ta,ra Ka l irn :~ri. t ' i" a -

r at memperg:.n1;.-,\2n balv::sa Samb <lS i ni s ebagai bah :·· :' ; :·:r<·:·c' ·­
lan .•c rrnri-ha ·c:i, Apa l ag :'. se l i ap orang yang oe!'.2:;,a_;_ d c.:. r_,_ L 
c upa t e n Sambi., s i ni .. di Kotamadya P.xn: i mak se" :,l -. mcn1ehut · ­
kau c. i rinya cnang Sambas, p ad a~;al lm.mgkin n,e reka berasal -·· 
ciz,r i Kecarna ~ .:m J ;:un s2p2r ti Pema.ngkat , .Jaw.s~-, Te l uk Kera -
mat da n s ebagainya. Te tapi ada yaa g m2nyeb Gt kan bahwa sebe 
narnya daerah as l -1. su;zu Sambas L1 i_ a d a1 ah yang dise l: .. _r t d f-: 
1egan da.erah :TAJ\.GL ;\dapun yang d i,naksud dengan NARC !._ i:1 i -
adalah daera~ Kata Sambas . 

Dari t;;.bel dapa£ d .i.ketahui. :_,af-:wa j uml ah penducLk , J 

t a Sambas ada lah 8 . 7i 4 o::ang, d L.,1 do ri jumlah ters eh:.; t te e 
masuk pen( ucl uk pendat ang. Pendat an g yang terbesar ad ~ lah -
\4NI turunan Cina dimana mereka in i mengelompok di Kampung­
Melayu, yang merupakan pasar s atu-satunya di Kecamat un Sam 
bas , dimana mereka kebanyakan berusaha dibidang perdaga r g ­
an . Jurnlah penda t ang ini t idak dapa t <l ipe roleh karena s i s­
tim sensus yang ada seka rang sudah tidak mencantumkan ma s c 
l a h s uku bangsa. 

Dengan demi~ia~ sangat s ulit untuk menen tukan ber ap . 
kah sebenarn ya j umlah penduduk asl:i. suku Sambas, selain pe 
nentua n lokus i yan g sebenarnya dari suku Sambas tersebu t. 
Sua:u hal yang harus di ke tahui dalam hal ini adalah rnobili 
tas yang tinggi dari suku bangsa Sambas. 

Pendidikan bagi suku Sambas. tampaknya telah rue nJudu 
ki tempat yang cukup pen t ing. Hal tersebut dapat diketahui 
dari banyaknya sekolah yang ada disana seperti yang tercan 
tum dalam tabel berikut. 

TABEL 8 : BANYAKNYA SEKOLAH UMUM/AGAMA DALAM KECAMATAN 
SAMBAS TAHUN 1981 

No. Jeni$ Sekolah l _ S t a-4: u-~-----;I 1- Jumlah 
~egeri Subsidi Swasta 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

T.K. 
S.D . 

·-r·1 -
I 40 2 

Madrasah Ibtidayah 
S.M.P. 
S .M.A . 

I 

3 
2 

l 

-~------------ -------

19 
7 
5 
4 

Sumber ; Kabupaten Sambas Dalam Angka 1981. 

19 
49 

5 
8 
2 



Untuk mengetahui besarnya minat dari masyarakat ter­
hadap sekolah ini, pertama-tama dapat dilihat status seko­
lah bagi anak-anak usia 7 - 12 tahun yang ada d i Kecamatan 
s~mbas ini . 3ebagai berikut 
- belum pernah sekolah 1.666 orang 
- masih sekolah 7.173 orang 
- sudah tidak sekolah lagi 326 orang 

Ju ml ah ............••. 9.165 orang 
Ini berarti bahwa sebanyak 78 % dari anak- anak usia-

7 - 12 tahun sekarang sedang bersekolah, clan menunjukkan -
suatu gambaran yang baik. Karena dengan demikian adanya 
pendidikan dasar bagLmereka sudah mer:tlpaka.n .sua tu kesem -
patan untuk mengikuti pendidikan selanjutnya dimasa depan. 
Untuk mengetahui berapa jumlah sebenarnya dari penduduk 
yang sedang bersekolah (termasuk Taman Kanak-Kanak) di Ke 
camatan Sambas ini dapat dilihat dari tabel berikut. 

TABEL 9 BANYAKNYA MURID SEKOLAH PADA SEKOLAH UMUM/AGAMA 
DI KECAMATAN SAMBAS TAHUN 1981 

No. Jenis Sekolah Banyaknya Mu rid (Orang) 

1. T.K . 268 
2. S·.D . 10.422 
3. Madrasyah Ibtidaiyah 429 
4. S.M.P. 1. 616 
5. S .M.A. 769 

Jumlah .. .. ....•........ 13.504 

Sumbe :· : Kabupaten Sambas Dalam Angka 1981. 

Dari t ?.bel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 23% 
dari pendud ... ,k se.dang mengikuti pendidikan formal. 
Kalau dilil: .. :-. t dar i kenyataan yang ada banyak murid lulusan 
sekolah di F8cama t an Sambas yang melanjutkan pe.la jarannya­
di Sekolahi l' erguruan Tinggi yang ada di Kotamadya Pontia -
nak, atau (:,.~: :: a-iwta lainnya di Kalimantan Bar at, bahkan 
ada pula vang melanjutkannya di Pulau Ja-;.; 2. 
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b. Penyebaran 

Arah penyebaran dari suku bangsa Sambas yang terba -
nyak adalah ke Selatan dan Tenggara. Arah dari penyebaran­
ini erat hubungannya dengan faktor-faktor penyebab dari ter 
jadinya penyebaran tersebut. 
Seperti diketahui bahwa mata pencanarian utama dari pe~du~ 
duk di Kecamatan Sambas dan Kecamatan lainnya yang terle -
tak dipesisir pantai Kabupaten Sambas adalah dibidang per 
tanian, khususnya tanaman padi. Adapun yang melaksanakan -
usaha tani padi adalah kaum wanita, sedangkan kaum prianya 
bekerja diperkebunan kelapa atau karet. Tetapi sejak akh i r 
tahun 60-an harga kelapa dan karet sangat menurun, sehing­
ga banyak sekali pohon karet dan kelapa yang ditebang un­
tuk kemudian dijadikan areal persawahan, dan akibatnya ba 
nyak kaum pria menjadi kehilangan pekerjaan. Mereka tampak 
nya kurang rnenyenangi pekerjaan dibidang usahatani padi 
ini. Mereka kemudian berusaha mencari pekerjaan ke luar da 
erah. Mula-mula mereka menyebar ke daerah-daerah Kecamatan 
disekitarnya, namun karena problem penduduk di Kecamatan -
sekitarnya sama seperti yang dialami mereka, akhirnya mere 
ka menuju ke Kotamadya Pontianak. Sampai pada akhirnya me 
reka menetap. Kebanyakan mereka bertempat: tinggal di dae -
rah Kecamatan Pontianak Barat. 

Sebahagian dari mereka ada .pula yang menjadi buruh -
pada perusahan penebang kayu, yang pada akhir tahun 60-an­
mulai berkembang di Kalimantan Barat. Kebanyakan dari mere 
ka yang menjadi buruh penebang kayu berusia muda, karena -
pekerjaan tersebut memerlukan tenaga yang besar dan fisik­
yang kuat, juga pekerjaan penebang kayu ini dilakukan dida 
lam hutan yang lebat dan kebanyakan belurn pernah dirambah­
oleh manusia. 
Bagi rnereka kesempatan untuk menjenguk keluarga yang di 
tinggalkan hanya berlangsung pada saat hari Raya Idulfitri 
clan Idul Adha saja; karena selain jaraknya cukup jauh bi­
aya perjalanannyap_.P.!l, cukup mahal. Banyak diantara mereka -
yang masih bujangan dan kawin dengan penduduk kampung diseki -
tar tempat !J1er.eka bekerja,. dan akhirnya menetap disana. 

Adapula ·, mereka yang meninggalkan tempat kelahiran . me 
reka dengan tujuan untuk melanjutkan pelajaran ketingkat -
yang lebih tinggi. Tujuan mereka ke Kotamadya Pontianak,ka 
rena semua sekolah yang diinginkan mereka ada disana, ada 
pula sekolah-sekolah swasta yang dapat dimasuki dan waktu-
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belajarnya sore ha1i 0 s~h!ngg~ mereka diwakc u paginya da -
pat dipergunakan ur:tuk beker ja·, Apabila -rne r eka s udah sele­
sai, dapat dipas t:i..kan bahwa me .:eka <.mggan untuk kembali ke 
daerah asalnya, ka r ena kesempat an untuk. memperoleh peker -
jaan yang lebih baik d :i. Kot amadya Pc: ntiana k lebih l uas . 

c. Mobilitas 

Mobilitas dika l angan suku Sambas t e r golong tinggi, -
dilihat dari segi fr ekwensi alat an gkuta n yang tersedia di 
daerah tersebut. Adapun fak tor penunjang dari tingginya mo 
bilitas itu adalah karena alat angku t an baik didalam mau -
pun ke dan dari Kecamatan Sambas cukup tersedia. Jalan ra­
ya yang menghubungkan kota Sambas dengan kota Pontianak me 
lalui kota Pemangkat dan Singkawang s udah dibangun sejak -
zaman penjajahan Belanda. Oleh karena itu wajar kalauorang 
orang Sambas telah biasa menggunakan jasa transport. 
Diwaktu sekarang a la t a ngkutan barang dan penumpang terse­
dia disetiap waktu, baik yang menghubungkan antara Kota 
Samba s dengan Kot a Singkawang ( I buko t a Kabupaten) maupun -
ke Pontianak. 

Fak t or lain yang mendorong tin ggi nya mobilitas ada -
~ ah t elah l ancarnya hubun gan dengan daerah-daerah lain di 

.. :?. r Kotamadya Po.nti anak seper t i. ke Kabupaten Sar;gga u cl an 
., :nc ang , wa l a upun a l a i: transpor t t e rsebu t ha.n.s s ambung me 
r>': arnbun g, s ebaga i con t oh. dapa t diliba t h1.!hun: · ; an tar a Po n 

.:: ·;-;a'.: d an Ke c<:\rna t an Bat u .Am;;ar , dirr. ar>a •<: !: .lap.Jt da erah 
~ ,.g3e rgaj ian kayu dan pe l abuhan un t uk men g ~ks p crt kayu ke 
:i · .:.1r nc ged . . Di Bat u Ampar dari. s e\i t a r n yc i ni ba nyak orarig 
c .... < .if.; Sambas yang b ekerj a da J.am r c-mbongan-rombongan. 
{" ·- .... 

1 ·-! 1i·1.1y a n1erek a perln p u 1.a t~ g k e dae rahnya. ka r ena ad a ke -
pc. : L'.wn mendadak , merek r.c d.:11:-<>.t 2eger a bc .::·a n gka t bersama-s a 
:nu denga n men ggunakan s peed boat menuj u ke Ras au J a ya (l o­
ka~ ~ t r ansmi grasi) yang lamanya pe r jal anan ± 3 ~ am dar i 
E&~L A~~ar. Se te l ah i t~ ~ i larju tkan deagan ople t ke Sunga i 
Dur ~ ~ n, dan dari Sunga i Duria n dengan Co l t per jalanan da -
pa t di l anjutkan ke Pont i anak. To t a l lamanya per jalanan da 
ri Ba t u Arnpa r ke Pont ianak ± 4 j am dan da ri Pontia nak menu 
ju l<e Samba s dengan Colt memerluka ::l wa k t 1~ ± 4 j arn pe rj -'l. ~ o.n 

an . Sebelum perj alanan mela l ui Ra s a u J aya , pe rjalanan l ang 
~~1.m g da ri "G at· , Arnpa : · ke Pontianak s ci j a dcngan mo t or s unr;a i 
meme rlukan waktu ± 14 j am~ Karena itu l ah fr ekwensi dar i mo 
bilitas or a ~g -orang SambRs i n i umumnya cuku p ti ngg i . 
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b. Daerah Penelitian 

Gambaran Umum 

Menurut sensus penduduk tahun 1980, juml ah Penduduk­
Kotamadya Pontianak berjumlah sebanyak 304.490 orang. 
Untuk jelasnya dapat diliha~ dalam tabel berikut : 

TABEL 10 : PENDUDUK KOTAM..\DYA PONTIANAK MENURUT KELOMPOK 
UMUR DAN JENIS KELAMIN TAHUN 1980 

-...---~·--

No. 
Komposisis Jenis Kelarnin 

Jumlah ( Tahun ) -· Wanita Umur Laki-laki 
·-

1. 0 - 4 21. 055 20.261 41.316 
2. 5 - 9 20.885 20. lOL1 I Li0.989 
3. 10 - 14 19.350 18 .354 37. 70l; 
4. 15 - 24 34.440 34.056 

I 
68 , 496 

s. 25 - 49 46.260 42.385 88 . 645 
6. 50 + 13. 542 13. 798 I 27.340 I 

J u rn 1 a h 155.532 148.958 304.490 

Sumber Kotamadya Pontianak Dalam Angka 1981. 

Dari jumlah yang disebutkan diatas, te rnyat a yang ma 
s ih me nempuh pendidikan (TK s/d P.T) baik urnum maupun keju 
an berjurnlah 99.530 orang, me reka ini mengikut l pendidikan 
ba ik disekolah negeri maupun swasta . 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian t c r dahulu, ­
Kotamadya Pontianak didiam i oleh be rbagai-b aga i s uku bang­
s a. Hal t ersebut dikarenakan sebagai pusat pemerinta han 
dan kot a per dagangan/industri , Kata Pontianak menari k mi -
nat or ang-orang-.dari .daerah l a i n unt uk. i kut m2n3adu nas ib­
denga n mencari pekerjaan disana . Mayori t as pe~duduk menga­
ku bersuku bangsa Melayu, walaupun banyak di anta ranya ka -
lau diteli ti l ebih l anjut men gen a i asa] usul ke t urunannya­
terdiri dari berbagai-baga i s uku bangsa , seper t i bugis . 
banja Y." , j awa, madura, dan l ain-l a i nnya. Mereka ini umu mr:ya 

s ete l ah dapa t berhahasa dialek setempat yang disebut baha 
sa Me layu Fon tianak, apabi l a ditanya kan s· ik u bang s .:rnya o to 
matis menyebu t nya seb agai orang Me layu . 

.Jumlah penduduk Kelu r ahan Sungai Jaw i Dal a l:", ya1:ig men 
ja<li l okasi penelitian ada l ah sebaga i be rikut : 
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TABEL 11 PENDUDUK KELUIUi.H.{l.N SUN(~Al JAWI DALAM MENURUT 
KELO!'-l.:? ~lK UMUR IJi\.N JENE KELAMJ.N TAB.UN 1980 
(ORANG) 

No. 

l. 
2. 

_.13. 
4. 
5. 
6. 

Kelompok 
Urnur ( Tahun 

0 - 4 
5 - 9 

10 - 14 
15 - 24 
25 - 49 

50 + 

J u rn 1 a h 

I J - . .,, J :--r-------
__ e.nis he . amin .

1

. 

aki-laki ' Wanita, Jumlah 

l.69ji 1.68;~81 
1.753 ' 1.754, 3.517 
i.608 1.562 3.170 
2.894 2.856 5.750 
3.680 3.33~ 7.011 

981 9781 1.959 

12.622 12.166 24.788 

Sumber Kotamadya Pontianak Dalam Angka 1981. 

Di Kelurahan Sungai Jawi Dalam ini ternyata penduduk 
yang tergolong angkatan kerja (usia 10 tahun keatas) rnen­
.. ~. apai jumlah 17. 890 orang a .tau 72% dari jumlah penduduknya, 
s edangkan yang tergolong angkatan kerja yang produktip 
·..: mur 15 s/d 49 tah11n mencapai 15.931 orang atau 64% dari 
jumlah penduduk. Penduduknya terdiri dari ber bagai - bagai 
s uku bangsa, tetapi hubungan diantara anggauta masyarakat 
yang berbilang suku ini cukup baik dan dapat saling ber­
integrasi dengan baik, dan selama ini belum pernah terjadi 
konplik-konplik yang disebabkan oleh adanya perbedaan suku 
bangsa. 

Pengelornpokan Penduduk P~rkotaan 

Pengelornpokan penduduk perkotaan dapat dilihat dari 
berbagai segi; seperti : 

a. Berdasarkan Etnis 
Sebagairnana telah disebutkan terdahulu, dibagian ko­

ta Pontianak yang dulunya merupakan daerah asal, penduduk­
nya terdiri dari kelompok-kelompok suku Melayu. Mengenai 
daerah-daerah yang dulunya diisi oleh kelompok - kelompok 
Etnis tertentu antara lain adalah : 

- Kampung Dalam, oleh keturunan raja-raja pendiri ke 
sultanan Pontianak dan pengikut-pengikutnya. 

- Kampung Arab; oleh keturunan Arab. 
- Karr:pung-kampung di Kecamatan Pontiamfk Tbmr oleh 
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suku-suku Melayu. 
- Kampung Melayu (<lulu disebut Benua Melayu) ki ni 

hampir seluruhnya didiami oleh Penduduk ke turunan­
Cina, karena sudah menj adi daerah pusat pernb~ lan­

ja.an. 
- Kampung sepanjang Sungai Kapuas di Kecamatan Pon­

tianak Selatan, didiami oleh orang-orang suku Mela. 
yu. 

- Pusat Perdagangan di Kelurahan Darat Sekip Benua 
Melayu Darat, Benua ~layu Laut, dan Mariana, ham~ 
pir seluruhnya didiami oleh orang-orang Gi na. 

b. Status Sosial. 
Dibeberapa tempat di dalam Kotamadya Pont i a nak didia 

mi oleh orang-orang yang me.mpunyai status sosia.l yc ng ter­
sendiri, dan umumnya tergolong kelompok masyarakat yang 
mempur:yai penghasilan lebih tinggi d2.ri rata-rata pendapa­
tan masyarakat. Daerah yang dihuni oleh kelompok masyar;:. -
kat yang berpenghasilan tinggi ini merupakan komplek peru­
mahan baru, dan juga dibangun didaerah bar u pula. Daerah -
tersebut sebelumnya merupakan daerah pertanian, tetapi ka 
rcna dibangunnya sarana transportasi (jalan baru) melinta­
si daerah itu maka daerah tersebut tanahnya menjadi mening 
kat harganya dan jadilah daerah yang bersangkutan sebagai­
komplek perumahan mewah. Daerah dalam KotamaJ ya Pond .mrnk-· 
yang tergolong daerah tempat tinggal masyarakat ·berpendapa 
tan tinggi adalah komplek Sentiong (Jalan Alun:d Yani) saru 
pai Kotabaru, Parit Tokaya (Ja lan Suprapto) yang sebel um -
ny a merupakan kornplek kubur an orang Cina, Jal::m Pala pa _, cian 
beb2r apa komplek perurnahan yang pernbebasan tanahnya d i.apon 
sori oleh pihak Departemen Perner1.ntab. Komp l e k-komplek s e 
perti ini misalnya komplek Universit as Tanjungpura, Penga­
.dilan Tinggi, Pekerjaan Umum dau sebagainya. Hereka sebe -
lumnya terpencar-pencar dibeherapa tempat di dalam m.aupun-­
di luar Kotamadya, tetapi karena mempero l eh f ci.si.litas t i ng 
gal di kornplek Departemennya akhi r nya menjad i sua tu kelom­
pok sosial tersend iri. 

Selain pengel ompokan penduduk bedasa r~an e t n i s da~ -
s tatu s s osial, daer ah-daerah lainr:ya did i ami oleh Cd.mp-m . .:m 
berbagai kelornpok etnis dan s t atus sos i al . Penge l cmp o!~ :m -
penduduk yang s eperti inilah yang palin~ banyak te r dapa t -
di Kotamadya Pontianak. Dalarn kelompok :i.n.i ciap i.i t dike-cei:nu·­
kan berbagai kelompok etnis, tingkat sos i ai , a gama , peke r · · 
jaan dan lainnya. 
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Untuk daE: ,rnh kel~lrahan :.>ung.-.d Jawi Da lam terdapat pu 
la pengelompokan penduduk berd asar.k an kelompok sosial, yak 
ni disekitar komp l ek perumahan Gai~g Padi, d imana disini 
pern ah dibangun oleh Pemer:i.ntah D<.:<r., rah perumahan untuk pe­
gawai negeri. Tetapi yang terbanyak adalah komplek pcrumah 
an yang dihuni oleh berbagai kelompok etnis dan tingkat so 

·sial. 

c. Mobilitas 

Mobilitas penduduk Kotamadya Pon t ianak c ukup :: foggi, 
karena s elain s ft rana tran s portasi cukup tersedia, juga me­
rupakan sebuah kota p e ?:dagcingan dan pusat pemerintah '~\1enye 
babkan penduduknya sering me lc: kukan perjalcinan baik l okal, 
a n tar Kabupaten , keluar Propl.r:si , at a upun kelua r n e geri. 
Seb aga imana te l c.h dikemukakan dirnuk a bahwa Kotamadya Pon -
t i a nak mempunyai sarana transrortasi darat, laut, maupun -
~J ara kedaerah lainnya seper t i Jakar~a , Se marang, d a n j u ga 
keluar negeri sepe rt:i Singapur a d ai1 Ku c ing (Sarawak) . 

Penduduk di Kelurahan Sungai J awi Dalam juga terma -
:t~k rr:e :npunyai mobilitas tingg:L, karena selai n sarcma j al an 
·2v2 dan gang-g3ng kecil s ud ah d i aspal juga daer ahnya d ila 

.~ . ln •) 12h Sungai Jawi, yan g merup;0.kan prasarctw1 t:ransp o r ta- · 
,., :( ,,, .; r yang rr.enghubu::i gLan Pont ianal: den g::; , , Kl:c. a r;1atan Sung - . 
. '.i (2\ap (Kabu~aten Pont ianak) Kec amat:an Sungal Kaka p ini 
.nc r u p akan daerah p enghas il i~an yan~ u tama da lam mens ~pla i 
.:. ... ~ 2.:i l_;a s;ir. untuk kebutuh an l•o1'S tn::~:;i pendud uk Kot. a Pon tia -
L ::.:. l.a renanya lalu l:L10.t.as !LSl.:il u :L Sung eti Jawi ~.n i cuk up -­
.r ;-< ~· la i ., 

~. 'J IS'T'J.M ~1ATA 1'ENl.:AJLARIAN DAN TEKNOLOG I 

::, . :!::21i s-j (O'ni_s_121~_!_:'.!:__p~:'.:·~I:_~y_i.3n 

.!'<1 apun komp osJs:L clai.-:~ rnD tc; pcen c a ri;.; ·:!..ctn ha g:i. pei1dud u1< 
Ke~ ~mat ~ ~ Samba s tid a k beib~~a dengan da ~ rah -J ~era h lain -
n:,· d, P,.(.L:,pu n s e ;;: t o:r-sekt or yang di j ump a i d a t: :n1'n j ad i s ·.m1b€ r 
r~ t a pe~c ah~rian pen<l uduk a Jalah sebagai beriku t : 

i . Pe rtanL:rn; y a 11g r1eliputi : 
- pf:r t:::::n i. <' n 
·- p e.r k.e~unan 

-- k.;- \'u t: a na n 
r· t:<; rnakan 

·_·: '~ :c i kan a n 
. "\d t1s tr i clan kerajinan 

34 
\ 



3. Pertambangan/bahan galiap 
4. Angkutan 
5. Perdagangan 
6. Jasa-jasa lainnya 
7. Jasa bangunan 
8. Lembaga keuangan 

10. Listrik 
11. Jasa Pemerintah 

Mengenai banyaknya penduduk yang bekerja dirnasing-ma sin8· -
sektor/lapangan usaha tidak diperoleh mengingat data umum 
yang disusun untuk itu tidak ada. Tetapi menurut pengamu­
tan menunjukan bahwa sektor yang terbanyak menyerap tenag·a 
kerja adalah sektor pertanian, sektor ini merupakan sek t or 
usaha pelarian, apabila seseorang tidak mempunyai peke~ja­
an lain dan pekerjaan disektor pertanian tidak rnemerlukan ·­
pendidikan atau keahlian yang tinggi. 

Peralatan yang dipergunakan untuk tiap sektor kurang 
l~bih sama dengan daerah-daerah lainnya, termasuk industri 
kerajinan pertenunan yang merupakan home industri. Dalam 
usaha pertenunan ini juga masih mempergunakan peralat an 
pertenunan tradisional. Basil usaha pertenunan ini dikenal 
sebagai kain tenun Sambas. 

Sebelum membicarakan mengenai kP. tenagaan dalam ma -­
sing-masing sektor/lapangan usaha yang rnenj adi mat a pen c a~ 
harian penduduk di Kecamatan Sambas , perlu kiranya dikcta -­
hui men genai spesifik tenaga kerja di Kecarnatan Sambas ser 
ta Kec arnatan-kecarnatan lai~.ny a yang terletak di pe3isi r 
pantai Kabupaten Sambas. 

Seba gi an besar penduduk mengakui ba~~a pekerjaan pc 
kok me r eka b ert~ni. _Tetap i dapat d ika_j_akan bahwa yari. g melo. 
kukan peker j aan menanarn padj. ini <lirnonopoli oleh kam1 wani 
ta, karena kaum lelaki terutama yang tergolong anak muda 
segan untuk me lak sanakan usaha tani pc:.di ini. Mereka }0;::~. il1 
senang meranta u ketcmpat lain unt uk mencari pekerjaan, te­
t api o l eh karena tingka t pendidik~ n yang rendah, ke ba nyak­
an mereka hanya menjadi buruh kasar. 
Usaha ya ng banyak menyer ap t enaga kerja kasar ini adalah -
pe ru sahaan penebangan kayu , yang berl okas i di Kabupat e n 
PontLrnc.k clan Ketapang, Propinsi Kali.mantan Tengah, d;rn 
ba hkan sampai ke Propinsi Lampung , Ria u dan Surnatera Sela­
tan. Ap ab i la mereka pulang kampung, status mereka biasany a 
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disebut petani , karena sementara menungg u kontrak-kontrak­
kerja dimulai mereka mengisinya de ngan membantu keluarga -
mereka dibidang pertanian dengan ala kadarnya. 

Sektor-sektor lain diluar pe rtani an tidaklah menun -
jukkan kekhususan sebagaimana sekto r pertanian ini, clan pe 
nggunaan tenaga wanita a tau lelaki ter gantung dari berat -
ringannya pekerjaan tersebut. Sebagai contoh dapat dikemu 
kakan disini adalah sektor angkutan yang dilaksanakan oleh 
lelaki, . sedangkan sektor kerajinan kebanyakan dilakukan o­
leh kaum wanita. 

c. Hubungan kerja 

Hubungan kerja-yang terjadi umumnya tergantung dari 
sektor/lapangan usaha yang dilaksanakan, atau dari status­
kepemilikan dari sektor/lapangan kerja tersebut. 
Didalam pengerjaan sawah, para petani di daerah Sambas bia 
sanya melakukan sistirn arisan, yaitu rnengerjakan sawah da 
ri anggota-anggota kelornpok yang bersangkutan secara oergi 
liran. Untuk ini tidak dikenal sistim upah~mengupah, yang 
ada hanyalah kewaj iban dari pemilik tanah yang diker j a'kan­
un t uk rnenyediakan konsurnsi bagi orang yang bekerja. 

Untuk usaha-usaha yang bersifat komersil, seperti per 
dagangan, perkebunan, angkutan dan sebagainya, biasanya hu 
bungan kerja bersifat seperti buruh clan majikan, dimana bu 
ruh mendapat upah atas pekerjaannya sesuai dengan perjanji 
an . Tetapi ada pula yang bersifat bagi hasil. 
Bagi usaha-usaha yang merupakan usaha ke luarga biasanya d~ 
laksanaka n oleh anggota keluarga s~cara bersama-sama atau 
be rgantian clan dalam hal ini tidak ada masalah upah. 
Sea ndainya diantara anggota keluarga ada yang memerlukan -
s es uatu, pimpinan dalarn keluarga yang bersangkutan akan 
mengus ahakannya sesuai dengan kemampuan. 

Wak tu yang dipergunakan dalam melaksanakan pekerj aa~ 

juga ?angat tergantung pada sifat clan jenis daripada sektor 
flapangan usaha. Usaha pertanian biasanya mernerlukan pelak 
sanaan sehari penuh, kecuali untuk sektor perkebunan, khu ­
s usnya karet. Untuk penyadap karet, waktu yang diperlukan­
hanya pagi hari, sedangkan siang clan sorenya dapat dipergu 
nakan untuk usaha lain. Pekerjaan sebagai nelayan dilaku -
kan pada saat/mushn tertentu saja, karena masih banyak yang 
mernpergunakan peralatan tradisional. Untuk usaha komersia~ 
biasanya disesuaikan dengan keadaan setempat, ada yang be 
kerja hanya siang hari dan ada pula yang sampai pada rnalam 
harinya. 
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d. Teknologi sehubungan Jengan tena_g_~ kerj <.1 

Sebagaimana biasa nya bagi daerah yang masiL dalam ta 
raf perkembangan, lagipula jaraknya yang jauh dari ibukota 
propinsi yang merupakan pusat perkembangan daerah, teknolc 
gi yang dipergunakan masih bersifat sederhana dan banyak -
yang masih mempergunakan alat-alat tradisional. Hal ini te 
rutama dapat dilihat dalam sektor pertanian (dalam arti l~ 
a s) kecuali sedikit disektor perikanan yang sudah mulai di 
motorisasi, dan dalam sektor- industri/kerajinan per tenunan. 
Peralatan yang dipergunakan tergantung dari jenis pekerja­
an yang dilakukan seperti : 
- Menanam Padi. 

Untuk menebas rumput mereka rnempergunakan para dan tajak, 
yakni sejenis cangkul yang dalam penggunaannya diayunkan 
kesamping, kalau cangkul letak matanya (bagian yang ta -
jam) terletak berhadapan dengan gagangnya, sedangkan pa 
da tajak letak matanya disamping gagangnya. Bentuk tajak 
ini hampir mendekati setengah lingkaran. 
Untuk membersihkan rumput yang terdapat disela-sela padi 
mereka menggunakan liam, yakni sebuah alat yang b e nt uk -
ny a sep~r ti tajak, hany a uku rannya lebih kecil. Tetapi -
a dapula y ang hanya mempergunakan tangan biasa . 
Dalam menunai mereka memper gunakan ani-ani a tau ar it. 

- Perika nan. 
Untuk menangkap ikan masih dipergunakan kail, rawai, be 
lat , atau pukat yang dihanyutkan a tau pun yang tamcapkan­
p ada t ian g-tiang pancang d ipinggir sungai. 

-- Menyadap Karet. 
Untuk mengumpulkan karet mereka menyadapnya dengan mem­
pergunakan pisau sadap, clan hasilnya ditampung dalam tern 
purung kelapa. 
Late ks cair tadi dikumpulkan dan dibekukan di dalam bak­
kayu dan dicampur dengan cuka (asam sernut). Setelah la -
teks membeku lalu ditipiskan dengan cara menggilingnya -­
pada mesin giling yang digerakan denga n tangan . 
Kemadi a n lembaran karet t e rsebut dikeringka n dengan ja­
lan menjemurnya dibawah terik matahar i . 

- Industri/Kerajinan Pertenunan. 
Kain tenun Sambas ditenun dengan menggunakan a lat tenun 
tradis i onil yang ma Eih digerakkan dengan t a n gai: dan kak i. 
Untuk menghasilkan sehelai kain Sambas memerluka n waktu­
selama kira-kira satu b u lan. 
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Karena \i(;.I L:.\n p e \<.e '- J i.i~;l •Jj ;i 1 .'{ S in~sih di1akuk.;in dengan 
alat-alat yang scderh &nL, w..a L1 t1.:si .i yr. ~13 diperolehpun ma­
sih sangat ren ci ah, oleh karena i~u kiranya fCrlu ditingkat 
kan usaha-usa i13 untuk menlng], :.tkan p r oduktivitas den gan pe 
ralatan-peralatan yang leb i h baik dan penin gkatan ketrampi 
Ian dari masyarakat itu send i ri . 

Hanya dalam sektor angk~tan sudah merr.pe rgunakan alat 
alat transport yang cukup memadai, seperti kenda raan Colt/ 
Minibus untuk hubungan jarak jauh, dan s epe da motor (oj ek) 
untuk hubungan jarak pende~. 

e. Hasil mata pencaharian 

Mengingat penguk uran dalam hasil yang dipe roleh pen­
duduk Kecamatan Sambas dari. ma ta pencahariannya, belumlah 
dapat ditentukan secara pas ti. Perhi tungan pendapatan re­
gional baru untuk tingkat Propinsi Kalimantan Barat, dan 
beberapa Kabupaten pr i oritas , sedangkan Ka bupa ten Sambas 
belun pernah dihitung secara khusus. Sebagai pa tokan dapat 
dil ihat dari tabe l berikut.: 

Tl' P.".L 12 : PENDAPATAN DAERAH KECAMATAN SAMBAS iJ~iTUK TAHUN 
1979 (RIBUAN lWP I AH) 

--· -f- -------! 0 endapa i:~-n---T--- · - -- -------

~.'. · __ :_:ektor /Lapangan Usd ba I L Daer a l~- --- i----~---
1 . ~I· Pertanian / 2 . 391.673 71,95 
L. . Industri/Kerajin a:1 I 36. 0 78 1 , 0'1 
3 .J ~ertamban gan/ Ba h ~ n Gal ia~ i 27 . 210 0,82 
4 . I Perdagangan [ l Lf l. 660 I :+, 26 
~;.I ,\ngkutan I 66. 280 1, 99 

I . 
6 . I Jasa-jasa 351.531 10,58 
7.j Listrik 6.235 0 , 19 
8 . \ Lembaga Keuangan 99.080 2,9 8 

_=l._:_asa Pemerintah :rntf 192 6, i4 

J i.l m 1 ah .. . . ... - ... ... 3.3 23.939 100,00 

Sumber Kahu p ;1 t e 11 S0mb as, Fakta da n Pe nj elasan, Pub 
l ika s i Se ri A Tahun 19 79, D i~j e n Agraria De 
partemen Da Lim Negeri. 
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Dari angka-angka dalam tabel diatas, ternyata sektor per -
tanian merupakan sumber terbesar (7 1,95 %) dari pen<lapatan 
daerah Kecamatan Sambas, diikuti oleh sektor jasa-jasa. 
Hal tersebut sebagaimana yang te l ah dikemukakan terdahulu,. 
disebabkan karena sektor inil ah yang dapat ~enampung semua 
tenaga kerja yang tidak dapat diterima sektor usaha yang 
lain. 

Berdasarkan kepada pengamatan dilapan ~ dn menunjukkan 
bahwa penghasilan dari kebanyakan penduduk ::.:.asih rendah, -
dan hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hid up primer.' 
Di daerah perkotaan keadaannya lebih baik ji~a diba~aing -
dengan keadaan di desa-desa sekitarnya. 

4. SISTIM KEKERABATAN 

a. Garis Keturunan 

Garis keturunan yang umumnya terdapat p::ida suku Sam­
bas adalah seperti yang terdapat pada suku ~!e layu. Umumnya 
untuk suku Sambas menganut sistim bilanial di::iana tidak di 
bedakan antara garis keturunan anak laki-la~i maupun anak 
perempuan. Kedua belah pihak mendapat perhatian maupun per 
lakuan yang sama, baik dari orang tua maupuri sanak kelua r­
ga dari garis keturunan bapak atau i bu rnendapat pe r l akuan­
yang sama, tidak ada yang lebih istimewa . 

Tetapi karena warga. suku Sambas umumn::a me'.Ueluk aga 
ma Islam, maka dalam hal pembagian warisan, anak laki-lak i 
ruernperoleh bagian warisan yang lehih banyak dari anak pe -
remp~an. Begitu pula biasanya setiap kelua r ~ a s angat men -
damb~kan adanya anak laki-laki, karena dian~ ~ ap a kan dapat 
meneruskan keturunan. Namun begitu seandain::.1 da l arn suatu 
keluarga tidak mempunyai anak perempuan, ju ;,a s e lalu diusa 
haka.n untuk mempei:-olehhya. 

Walaupun dalam beberapa hal anak laki- laki mendapat­
keistimewaan, tidaklah berar ti bahwa garis (o~ turunan menja · 
di patrilineal. Ini dapat dil i hat dalam per ~awinan misal -
nya dimana pihak laki-laki ikut kerumah pere ~p uan atau ma ­
suk kedalam keluarga perempuan. Begitu pula !1a g i o rang t ua 
yang sud ah lanj ut usia, walaupun dulunya sa :~ .. ::it mendamba -
kan anak laki-laki, namun dihari tuanya le b lh sena ng be rdi 
am a t au ikut dengan anatZ pe rempuannya, dib :rn d i ng deng<:in 
anak yang laki-laki. 

Lntuk men j a ga a gar menantuny~ yang la~ l- laki supay n­
tet a p beraJa dilingkung an ke luarganya , tida ~ rne ngherankan-

39 



kalau sering ter j ad i perk :1wfn an .s..anti tikar. Perkawinan 
ganti tikar ad? lal1 perkawi nan ant~=a seorang menantu laki­
laki dengan adik a ~ au kakak ~ari isteri, apabila s ang iste 
ri telah meningga l. Hal i ni Rkan sela lu diusahaka n oleh pi 
hak mertua untuk menjaga agar ke lua rganya selalu merupakan 
keluarga yang utuh dan dalam pengua saan sang mertua. 

b. Kelompok kekerabata~ 

Kelornpok-ke l ornpok [zekeraba.tan yang ada di dalarn ling 
akungan kekerabatan orang Sambas meliputi 

Keluarga inti 

Didalam keluarga inti yan g biasanya terdapat didalarn 
lingkungan suku Sambas terdir i dari ayah, ibu, dan anak-­
anaknya. Jarang diketemukan keluarga inti yang bersifat po 
ligani_, artinya seorang s uami yang mempunyai isteri lebih­
dari 1 orang. Kalau ada s eorang suami yang beristeri lebih 
dari seorang, biasanya mereka is teri-isteri ini dipisahkan 
dan rnembentuk keluc.rga in t inya sendiri, tidak berada .dalarn 
1 rumah dan halaman . 
Bagi keluarga orang Sambas yang be r ada di kot a -kota biasa­
t;ya orang t ua laki .. l aki dan perernpu .3.n lengkap be.rada diru­
mah, karena di kota inilah t empat mereka bekerja. Te t api -
'.) :;g i mereka yang mas ih berada di da '3rah asalny.'=<, bany'ak 
yang berupa keluarga inti materi fe cal . 
T:;:: luarga inti ini adalah bentuk ke lua t·ga inti yang tidak 
l cPgkap, karena orang tua l aki -laki sering tidak berada di 
n .L-- ah karena pergi mencari pekerjaan di luar daerah asal -
r·iy a . 

Keluarga luas 

Di dalam masyaraka t , orang Sambas yang berada di ko 
ta-kota, jarang sekali kit.a menemukan apa yang disebut de 
,1gan keluarga luas. yaitu kelompok kerabat yang terdiri -
dari lebih dari satu keluarga inti , yaitu keluarga inti -
senior dengan keluarga i n t i anak-anaknya. Tetapi bagi ke 
luarga-keluar ga yang mas ih bertempa t tinggal ditempat a­
salnya, bentuk keluarga luas masih banyak kita temui. 
Adapun penyeba b utamanya adalah adat yang rnenentukan bah­
wa menantu 1aki-laki harus tinggal ditempat keluarga pe­
rempuan. Tidak jarang karenany3., kehutuhan keluarga inti­
anak-analmya semua ditanggung ::>leh keluarga inti senior. 
Kea(!aan seperti ini disebut keluarga luas UXDRI LOKAL .. 
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Tetap i kadang - kada n g a d a pula a n a k l a ki-laki yan g mernbawa 
ist e rinya kerumah orang tuanya , mi s alny a ka rena kelu a r ga -
i s t e rinya i t u da ri k e l u a r ga yan g ku r a n g rna mpu . Pe r kawin a n­
sepe rti i ni d i sebut perka win a n mas uk ruma h. Ke lua r ga luas 
yang t erd ir i da r i keluarga i n t i senio r dan keluarga in ti 
ana k l a k i- lak inya ini dis e but keluarga luas VIRILOKAL. 

Ki nd r ed 

Di d al a m hubungan keke rab a t a n suku Mela yu Sambas , ma 
sih d iketemukan a dany a kindre d, yaitu a dany a ke s a tuan keke 
r a b a t yang me lingkari ses e ora n g , sehubungan dengan aktivi­
tas-aktivitas tertentu, s e perti peris tiwa per kawina n, kerna 
tian dan s ebagainya. 
Biasa nya dal a m a ktivitas-aktivit a s tertentu tersebut sernua 
orang y ang ma sih ada hubungan darah yang dapat dis e lusuri, 
diberit a hukan dan diundang untuk ikut rnengarnbil bag ian. 
Seandainya ada y ang tidak diundang, sedangkan yang bersang 
kutan masih merasa ada hubungan kerabat dengan y ang rnernpu­
nyai aktivitas; y ang bersangkutan akan rnerasa tersinggung. 
Hal tersebut dapat rnenyebabkan tirnbulnya kerenggangan da­
larn hubungan kekerabatan sela njutnya . 

c. Istila h-istilah kekerabatan 

Dalarn hubungan kekerabatan rnasyarakat suku Melayu 
Sambas, j uga terdapat istilah-istilah sendiri, walaupun da 
lam hal tersebut rnungkin rnernpunyai kesamaan dengan istilah 
istilah kekera batan dalarn suku-suku bangsa lainnya. Untuk 
rnengetahu i istila h-istilah kekerabatan tersebut dapat d ili 
hat pada gamb a r berikut : 
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GAMBAR 1 

SKEMA K.ELUARGA 

6.. = Laki-laki 

0 Perempuan 

~ 
.._____I, 
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A kawin dengan B dan memperoleh anak, yai.tu E dan F ; se 
dangkan C kawin dengan D memperoleh anak G dan H. 
Panggilan anak terhadap orang tua; yang laki-laki disebut 
ayah, sedang untuk yang perempuan adalah uma. Kemudian F 
kawin dengan G dan memperoleh anak J dan K, sedangkan H ka 
wi~ dengan I dan me~peroleh anak L dan N. Sebagai akibat -
dari perkawinan itu menimbulkan huburtgan kekerabatan baru 
yang disebut : 

- A dan B terhada p C dan D aisebut besan . 
E terhadap H disebut lHras dan }' terhadap H disebut ipar. 

-- F terhadap C dan D; dan G terhadap A dan B disebut 
mertua. 

- A dan B terhadap G; C dan D terhadap F disebut menan-
tu. 

Terhadap anak sebagai hasil perkawinan F dengan G clan H de­
ngan I menimbulkan hubungan kekerabatan sebagai berikut : 

- A dan serta C dan D dan B terhadap J dan K; ataupun C 
dan D terhadap L dan N disebut cucu. 

- J dan K terhadap A, B, C, dan D; serta L dan N terha­
dap C dan D disebut nenek. Nenek laki-laki disebut 

' nek aki; dan nenek perempuan disebut nek wan. 
- J dan K terhadap E dan H; serta L dan N terhadap G di 

sebut pak t~ (laki-laki) dan mak tua. (perempuan). 
Panggilan terhadap Pak tua ini tergantung dari 2 hal: 
a. Urutan-urutan kelahiran apabila pak tua ini merupa 

kan anak pertama disebut pak along; yang kedua di­
sebut pak angah, dan terakhir disebut pak usu. 
Seandainya perempuan disebut mak long, mak angah,­
dan mak usu. 

b. Warna kulit : 
Apabila jumlah _pak tua itu lebih~dari 3 orang, bia 
sanya disebut berdasarkan warna kulit, misalnya 
pak tua yang berkulit kuning disebut pak uning, 
yang berkulit putih disebut pak uteh, yang berku -
lit hitarn disebut pak itam dan sebagainya. Seandai 
nya yang terjadi terhadap perempuan disebut, mak -
uneng , mak uteh, dan itam. 

- E, F, G dan H te~hadap J dan K, serta G terhadap L 
clan N disebut kemenakan. 

Antara anak-anak juga ada istilah tersendiri; misalnya an­
tara J dan K terhadap L dan N disebut petunggalan (dalam -
bahasa Indonesia disebut saudara sepupu). Kalau dari pihak 
ayah/ibu yang bersaudara disebut peturunan tingkat per tama 
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(petunggalan pertama), tetapi kalau tingkat nenek yang ber 
saudara, misalnya dari P. 0, R, dan S terhadap T dan U di­
sebut keturunan tin.gkat kedua (petunggalan kedua) . 
Adapun panggi l an terhadap sesama saudara (kandung , tiri) , ­
~ tsalnya antara E dan F at a u G dan H, tergantung kepada u-

'n kelahi ran mereka. Bagi anak yang lebih tua terhada p-
.. . '"'n t:, • .,~ ; - ,. , · panggilannya adalah dengan menyebut nama -
yani:, " " .. gk. ... · ... o. Tet api bagi yang lebih muda terhadap 
yang lebih tua, panggilannya adalah menurut istilah kekera 
batan, sebagaimana panggilannya terhadap kerabat lain yang 
lebih tua, yaitu along terhadap yang tertua, angah kepada­
yang kedua, dan usu kepada yang termuda. Sedangkan yang la 
in diantaranya (lebih dari 3 orang} ·memanggilnya dengan me 
lihat keadaan .kulit atau fisiknya seperti urieng, itam,atau 
anjang (apabila waktu lahir badannya panjang), acik (fisik 
nya kecil) dan lain-lain. 
A, B, C, dan D terhadap P, Q, R, clan S disebut cicit, dan 
untuk anak-anak mereka disebut buyut. 
Inilah beberapa istilah kekerabatan yang biasanya dijumpai 
didalam suku Melayu Sambas. 

d. Sopan santun kekerabatan 

Dalam hubungan kekerabatari, aktivitas-aktivitas keke 
luargaan suku Sambas mempunyai pula sopan santun kekeraba­

. tan. Biasanya penghormatan diberikan ter~tama kepada yang 
mempunyai (menyelenggarakan) aktivitas keluarga tersebut. 
Selanjutnya si penyelenggara aktivitas memberikan pula 
penghormatan kepada orang-orang yang dianggap sebagai pemu 
ka adat, dan ini biasanya dirangkap oleh pemuka-pemuka aga 
ma Islam, seperti : Penghulu, Imam sembahyang di Mesjid 
dan sebagainya. · 

Dalam tata cara duduk pada acara perkelatan misalny~ 
ba ik duduk ditikar atau dikursi, pemuka adat ini memberi -
kan t empat duduk ditempat yang dianggap paling baik. Kalau 
ak t i v itas itu secara perkawinan, maka si pemuka adat,duduk 
didekat penganten, baru disusul oleh orang-orang yang sta 
t us kekerabatarmya paling tinggi dan diikuti oleh mereka -· 
yang sta tusnya lebih rendah. Begitu pul a pada acara-acara­
l a i nnya. Da lam upacara-upacara yang dihadiri oleh sanak ke 
luar ga , yang l ebih muda biasanya· sel alu mengalah dan mem -
ber i kan kesempatan kepada yang lebih. tua. Dalam cara. mem -
persilahkan sesuatu, misalnya masuk kedalam ruangan, .makan 
dan sebagainya, yang muda membungkukkan badan dengan meng-
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gerakkan tangan kanan kearah yang dimaksud, dimana telapak 
ditengadahkan keatas dan dirapatkan. Menurut kisahnya, ke­
relaan hati dari yang muda dalam mendahulukan yang tua ter 
gambar dari putihnya telp.pak tangan. Dalam bersalaman tan 
da perkenalan biasanya t diikuti dengan menggerakkan tangan­
kear ah dada, maksudnya perkenalan ini diterima dengan hati 
yang gembira. 

Di dalam pergaulan sehari-hari, misalnya apabila me­
reka bertemu ditempat umum seperti warung, atau rumah te­
tangga, dimana pada waktu itu tempat duduk atau kursiyang 
ada telah penuh diduduki semua, apabila diwaktu tersebut -
ada tamu baru yang datang dan yang bersangkutan berumur a­
tau mempunyai derajat kekerabatan yang lebih tinggi maka -
yang lebih muda selalu mengalah dan bersedia memberikan 
tempat duduknya kepada tamu yang baru datang tadi. 
Seandainya mereka bertemu di jalan atau tempat lain maka 
yang lebih muda memberikan penghormatan dengan cara mene -
gur atau memberi salam terlebih dahulu dan selanjutnya a -
kan dibalas oleh yang lebih tua. 

Menurut kebiasaan yang berlaku apabila didalam suatu 
pertemuan mengundang tamu laki-laki dan perempuan pada -
waktu yang bersamaan, maka tamu laki-laki berkumpul ber­
sama-sama tamu laki-laki lainnya dan tempat duduknya bera~ 
da disebelah depan (beranda depan), sedangkan tamu perem -
puan berkumpul sesama perempuan dan tempat duduknya berada 
disebelah dalam rumah. Dalam hal seperti itu tidak diper­
kenankan tamu laki-laki dan perempuan berkumpul ditempat 
yang sama, apalagi kalau diantara tamu-tamu itu terdapat 
tamu yang masih gadis dan jejaka. 

Di dalam pertemuan, apakah itu pertemuan keluarga in 
ti atau dalam keluarga luas, anggota keluarga-keluarga 
yang mempunyai derajat kekerabatan yang tinggi mempunyai­
hak untuk berbicara terlebih dahulu, . baru kemudian giliran 
yang lebih rendah (muda). Begitu pula seandainya didalam 
pertemuan itu disediakan makanan atau minuman, maka orang 
yang mempunyai derajat kekerabatan yang lebih tinggilah 
yang mendapat kesempatan pertama dan kemudian baru diikuti 
oleh yang lebih rendah. 
Untuk hal-hal yang seperti ini, biasanya tamu .perempuan ja 
rang diminta pendapatnya, dan kalau tiba giliran makanyang 
berhak untuk makan lebih dahulu adalah laki-laki baru di -
susul oleh perempuan. 
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Di dalam keluarga inti, yang mendapat penghormatan -
tertinggi adalah suami, baru isteri dan kemudian disusul o 
leh anak-anaknya menurut µrutan kelahiran. Apabila seorang 
suam.i (ayah) berbicara yang lainnya tidak boleh menyela 
sampai selesai pembicaraannya, baru kemudian boleh dijawab 
atau disanggah. Apabila tiba waktu makan, walaupun makan -
nya bersama-sama, namun giliran pertama harus diberikan ke 
pada suami, baru isteri clan anak-anaknya. 

Dalam hubungan dengan saudara-saudara i .steri, biasa­
nya kedudukan suami tergantung dari urutan kelahiran iste­
rinya. Apabila diantara ipar-iparnya ada yang berumur lebih 
tua dari iste.rinya dia harus dipanggil abang, sebaliknya -
yang lebih muda dipanggil adik. Dalam hal ini umur suami -
tidaklah dipersoalkan. Karena ia masuk kedalarn rumah iste­
rinya maka deraj at suarni tersebut adalah sama dengan dera­
jat kekerabatan dari isterinya. Terhadap orang tua dan ke­
r abatan isterinya, s i suarni harus menghormati seb& gaimana­
layaknya dan begitu ~ula antara isteri dan keluarga suami­
nya. 

Apabila dirumah kedatangan tamu dimalam hari maka su 
ami (menantu dari tuan rumah) tidak boleh meninggalkan ta 
mu tersebut sampai tamu tersebut pulang. Apalagi kalau me­
reka baru saja melangsungkan perkawinannya, kunjungan tamu 
adalah untuk memberikan selamat kepada mereka dan karena -
nya mereka harus menemui tamu itu dan melayaninya. 
Semasa pengantin baru, pasangan p~ngantin belum boleh ti -
dur apabila orang-·orang yang mempunyai derajat kekerabatan 
lebih tinggi dirumah itu juga belum tidur karena mereka ha 
rus menghormatinya. Baru setelah semuanya tidur barulah pa 
sangan pengantin baru dapat beristirahat. 
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BAB rII. 

LAPANGAN KERJA DI PERKOTAAN 

l. PERKEMBANGAN LA.PANGAN KERJA 

Perkernbar:gan Ko t a Penel i tian . 

Kota Pontianak selain rnerupakan I bukota Propinsi Ka­
limantan Barat, j uga me r upakan pintu gerbang ut ama bagi da 
erah Kalimantan Harat. Pontia~ak berkernbang sebagai kota -
dc..gc.ng dan pus at perdagangan Kalimantan Bar at , dan hub'ung:­
&n dagangnya tidak saja den~an kota-'rnta lain di Pulau J .S\ 
wa dan Sumatera, ~e t api jugs dengan Singapura . 
Sampai dengan tahun 80-an , kare t mendominasi hasil ekspor 
melalui pe l abuhan Pont ianak. Oleh karena itu banyak pe r us a 
haan r emiling yang didir ikan . Te t api setelah tahun 80-an -
eks por kare t menurun dan digant ikan oleh ekspor k ayu. 
Dalam haJ_ ini , banyak perus ahaan kayu yang dibangun dilua r 
Ko t amadya Pontianak, karena a l a.san-alasan lingkungan dan -
kemudahan pengangkut an , tetap i kantor-kantor pusatnya te -
tap ber ada dikotL Pon t i ana k . 

Disamping itu t umbuh pula us aha-usaha investasi haru 
dis ektor-sektor lain , s epert i us aha yan g berhubungandengan 
b asi l kayu o l a han, t ranspor t, dan jasa-jasa lainnya yangme 
nunjang usaha-us aha dibidang perdagangan. 

Penduduk Kotamadya Pontianak yang dit ahun 1970 berj um 
l ah 217.55 5 jiwa telah berkembang menjadi 304.490 j .... wa di­
tahun 198C. Perkembangan penduduk yang r a ta-ra ta 3,5 % s e ­
tahun ini tidak mer ata kepadatannya ditiap Kecamatan. Un­
tuk mengetahui penyebaran penduduk Kotamadya Pontianak ini 
dapat dilihat dar i tabel berikut : 

TABEL 13 : PENDUDHK KOTAMADYA PONTIANAR-MENURUT KELOMPOK 
UMUR DAN KECAMATAN TAHUN 1980 ( ORANG ) 

Komposisi K e c a m a t a n 
No. Umur Ptk . Ptk. Ptk . Ptk. Jumlah 

(Orang) Ba rat Utara Sela tan Timur 

1. 0 - 4 17.951 4. ll5 8.750 10.500 41.316 
2. 5 - 9 18.ll4 3.786 8.106 10.903 40 . 989 
3. 10 - 14 16.805 3.271 6. 9ll 10. 717 37.704 
4. 15 - 24 31.198 5.538 12.199 19.561 I 63 .496 
5. 25 - 49 38.647 8.068 17.147 24 .783 I 88.645 
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6. I 50 + 11. 306 2.567 5.374 6.093 27.340 

Jumlah 134.021 27.345 58.567 84.557 304.490 

Sumber : Kotamadya Pontianak Dalam Angka 1981. 

Berdasarkan kepada data yang ada diatas, kepadatan -
tertinggi terdapat di Kecamatan Pontianak Barat (3.360 ji­
wa/KM), Pontianak Timur (2.704 jiwa/KM), Pontianak Selatan 
(2.502 jiwa/KM), dan Pontianak Utara (1.204 jiwa/KM). Hal 
tersebut dikarenakan dalam sejarah Kotamadya Pontianak sen 
diri, dimana Kecamatan Pontianak Barat dan Selatan lebih 
cepat mengalami perkembangan dikarenakan kedua daerah ini 
semasa penjajahan Belanda menjadi pusat pemerintahan dan -
perdagangan. 

Perkembangan kota tampaknya menuju kesegenap arah, -
karena disetiap Kecamatan yang ada semuanya sedang giatmem 
perluas pembangunan yang dilaksanakan, namun yang jelasnam 
pak adalah yang menuju kearah selatan kota, yaitu mengiku 
ti alur Sungai Kapuas Kecil menuju kearah lapangan terbang 
Supadio. Di tahun 70-an pernah ramai dibicarakan bahwa dae 
rah tersebut yang merupakan sebagian dari daerah Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Pontianak, secara administratif aka~ 
dtmasukkan kedalam daerah Kotamadya Pontianak yang sedang­
menga lami pemekaran. Daerah yang akan diambil alih ini me­
mang merupakan daerah perindustrian yang sebagian besar 
terdiri dari pabrik pengolahan kayu yang cukup besar, dan­
juga mempunyai daerah perumahan yang sudah ditempati deng­
an bantuan Bank Tabungan Negara, disamping merupakan jalan 
protokol menuiu Supadio. Tetapi sampai saat ini desas de · -
sus tersebut belumlah menjadi kenyataan. 

Pemerintah daerah sendiri tampaknya berusaha agar pe 
mekaran kota ini merata kesegala arah, misalnya dengan mem 
bangun daerah pemukiman baru di Kecamatan Pontianak Barat 
(Perumnas Jeruju dan perumahan BTN Jeruju), pembangunan 
jembatan yang melintasi Sungai Kapuas Kecil clan Sungai Lan 
dak dalam rangka membuka keterisolast1t1an Kecamatan Pontia~ 
nak Utara dan Timur dari Kecamatan Ba·rat dan Selatan, dan 
memang kelihatannya usaha ini memberikan hasil yang cukup­
memuaskan, namun yang tampak pesat adalah yang mengarah ke 
selatan. Sebagai dampaknya daerah Kecamatan Pontianak Sela 
tan berkembang dengan pesatnya karena perhatian masyarakat 
lebih banyak kearah sini. Akhir-akhir inipun pembangunan -
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gedung-gedung pemerintahan yang baru juga mulai diarahkan­
keselatan . 

Perkembangan Lapangan Kerja 

Lapangan usaha yang menjadi sumber mata pencaharian­
bagi penducluk Kotamaclya Pontianak, sangat berbeda dengan -
daer ~.h Tingkat ·II lainnya di Kalimantan Bar at. Kalau daerah 
Tingkat II lainnya sektor pertanian merupakan lapangan usa 
ha yang paling ban.yak menyerap tenaga kerja, maka bagi Ko 
tamadya Pontianak sektor yang banyak menarik minat pendu -
duknya untuk diusahakan adalah sektor perdagangan dan sek 
tor-sektor lainnya yang menunjang. Untuk jelasnya dapat cla 
pat dilihat dari tabel berikut : 

TABEL 14 : KOMPOSISI LAPANGAN USAHA PENDUDUK USIA 10 TAHUN 
KEATAS DALAM KOTAMADYA PONTIANAK TAHUN 1980 
( Prosentase ). 

No. Sektor/Lapangan Us aha % 

1. Pertanian 7,22 
2. Pertambangan dan Penggalian 0,17 
3. .Inclustri clan Pengolahan 10,61 
4. Listrik, Gas dan Air Minum 0,93 
5. Bangunan 0,90 
6. Perdagangan Besar clan Eceran 23,99 
7. Angkutan 6,18 
8. Keuangan clan Perasuransian 0,51 
9. Jasa-jasa Kemasyarakatan 26,40 

10. Kegiatan lainnya 17 ,09 

J u m 1 a h 100,00 

Sumber : Kotamacl ya Pontianak Dalam Angka 1981. 

Berdasarkan kepacla angka- angka didalam tabel diatas , 
ternyata sektor pertanian hanya mencapai 7,22 % saja dari -
angkatan kerja. Seclikitnya l a pangan kerja 1n1 menyerap te 
naga kerja karena clidalam lingkungan kota hanya t ersedia -
sedikit lahan yang clapat dijadikan tempat pertanian. Seba­
gian besar claerahnya dijadikan tempat pemukiman, sehiri.gga­
tanah yang mestinya clisediakan sebagai tempat pertanian di 
persiapkan sebagai tempat perluasan bangunan, baik sebagai 
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tempat tinggal maupun sebagai tempat berusapa. Sektor yang 
paling banyak menyerap tenaga kerja adalah jasa - jasa ke­
masyarakatan. Dalam sektor ini termasuk tenaga kerja yang 
bekerja pada bidan g pe merintahan dan sosial. Banyaknya pen 
duduk (pribumi) yang berkeinginan untuk bekerja seLagai pe 
gawai negeri menyebabkan sektor ini merupakan sektor yang 
bany~k menyerap tenaga kerja. Sektor perdagangan juga ba -
nyak menyerap tenaga kerja karena sektor ini hampir selu -
ruhnya dirnonopoli oleh penduduk keterunan asing khususnya­
cina. Kelornpok etnis ini secara historis sudah sejak dulu­
menguasai perdagangan di Kalirnantan Barat. Mereka ~mumnya­
mulai dengan menjadi karyawa n pada perusahaan kelompok et 
nis mereka, dan setelah mampu ada diantara mereka yan g me 
misahkan diri dan berdiri sendiri. Urnunmya mereka bekerja­
hanya pada perusahaan yang dirniliki oleh kelompok etnis me 
reka sendiri clan berdiarn d a larn suatu lokasi sendiri . 

Distribusi pendapatan dari sektor/lapa~gan usaha se­
b agaimana yang kita lihat pada tabel diatas ternyata tidak 
proporsional dengan banyaknya tenaga kerja yang bekerja di 
s a na. Terjadinya perbedaan dal am distribusi pendapatan ini 
mer eka karena adanya perbe d a an nilai tambah dari hasil ma­
sing-masing sektor. Se kt o r yang rnemberikan n i l a i tambah 
tertinggi biasa nya juga memberikan penghasila n yan g tingg~ 
l e b ih-lebih bagi sektor usaha ya~g bersi f at pa d a t modal. 
Umumnya sektor-sektor diluar pertanian memberikan nilai 
t ambah yang lebih besar d a ri sektor pe r tanian. Untuk menge 
t3hui besarnya penerimaan dari p e nduduk Kotamadya P~ntia -
n ak dapat dilihat dari tabel berikut : 

TABEL 15 : SlWillER PENGHASILAN UTAMA RUMAH TANGGA DALAN 
DAERAH KOTAMADYA PONTIANAK PER SEKTOR TER -
HADAP PENDAPATAN REGIONAL (Prosentase) 

I -- ---- - ---,-
No ,! ___ L_a_r_a_n_g_a_n Usah a / Sektor t' 

l . Pertanian 
2. Industri dan Kerajinan 
3. , Perdaganga n 
4. : Pengangkutan 
5. Jasa - jasa 
6. Usaha lainnya 
7. Pemerintahan 

% Terhadap Pen -
dapatan Regional) 

3,44 
11'8 7 
23,66 
16, 15 
11,40 
6,79 

17,99 
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8 . Penerimaan Pendapatan 8,70 

J u m 1 a h 100 ,00 

Sumber Kotamadya Pontianak Dalam Angka 1981. 

Kalau kita bandingkan antara tabel 14 dengan tabel -
15 rnaka dapat kita lihat adanya perbedaan antara banyaknya 
tenaga kerja yang bekerja pada sektor-sektor yang ada deng 
an penghasilan yang diperoleh dari sektor tersebut terda -
pat perbedaan yang cukup besar. Sektor pertanian yang rile -
nyerap tenaga kerja sebanyak 7,22% hanya menyumbangkan 3: 
44% dari pendapatan rumah tangga, sebaliknya sektor angku­
tan yang hanya menyerap 6,18% dari angkatan kerja dapat me 
nyurnbang sebesar 16,15% dari penghasilan rumah tangga. Ja­
di jumlah tenaga :yang diserap dalam suatu sektor belum ten 
tu dapat memberikan penghasilan sesuai dengan porsi yang -
sesuai'dengan banyaknya tenaga kerja yang diserapnya. Seba 
liknya suatu sektor yang hany? sedikit menyerap tenaga ker 
j a, pendapa tan yang diperoleh darinya mungkin lebih besar dalam · 

s umbangannya terhadap penghasilan yang diterima oleh masya 
rakat Dalam hal ini banyak menyangkut rnengenai produktivi 
tas dari setiap lapangan usaha, seperti lapangan usaha ber 
s ifat padat modal, padat karya, mempergunakan t eknologi 
tinggi, sederhana atau lainnya sesuai dengan kondisi ma 
s ing-masing. Oleh karena itu biasanya setiap sektor/ lar ang 
an usaha biasanya mempunyai ciri-ciri khusus tersendiri. 

Jenis-jenii Lapangan Kerja Formal 

Jeni.s-j.enis lapangan kerja formal (lapangan kerja 
yang resmi) yang ada didalam Kotarnadya Pontianak pada po -
koknya terbag1 daJ.am 2_ bagian, yaitu : 
1. Kan t or atau badan-badan milik Pemerintah 

Yang dirnaksud dengan Kantor atau badan-badan milik Perne 
rintah adalah dinas atau jawatan-jawatan Pernerintah baik -
sipil rnaupun ABRI. Dinas atau Jawatan Sipil meliputi kan 
tor-kantor wilayah departemen-departemen untuk tingkat Pro 
pinsi (Tingkat I) dan Kotamadya (Tingkat II) baik yang ber 
s ifat vertikal terhadap departernen yang ada di Jakarta, 
maupun yang bersifat horisontal dengan Kantor Gubernur se­
ba gai pusatnya. Disamping itu terdapat pula lernbaga-lemba­
ga ya ng be r s ifat non departemen seperti Badan Koordinasi -
KPlJ~r ~a Berencana Nasional, Kantor Statistik, serta lem -

51 



baga-lembaga Keuangan seperti Bank-bank. 
Juga ada Perusahaan-perusahaan Negara/Daerah yang mengelo­
la usaha-usaha yang vital bagi kepentingan masyarakat se -
perti perusaI:t_aan listrik negara dari perusahaan daerah air-
miny~. 2 . Badan-badan usaha milik Swasta 

2 LaiJangan kerja fo r mal ya ng berupa badan usaha milik swasta, 
meliputi semua aspek usaha. Badan usaha ini terdaftar res­
mi, disamping mempunyai izin usaha, juga rnempunyai izin 
tempat usaha. Adapun jenis clan jumlah badan usaha ini da­
pat dilihat dari tabel berikut. 

TABEL 16 : JUMLAH BADAN USA.BA DALAM KOTAMADYA PONTIANAK 
(BERDAS-ARKAN IZIN TEMPAT -USAHA) 

No. Jenis Bad an Usaha 
Banyaknya 

Angka % 

1. Perdagangan Besar (PT) 441 8,59 
2. Perdagangan Besar (CV /Fa) 703 13,69 
3. Perdagangan Menengah/Antar Pulau 43'3 9,41 
4. Koperasi/Yayasan 38 0,74 
5. Perdagangan Eceran/Pertokoan 2.262 44,05 
6. Penimbunan/Tempat Penyimpanan 284 5,53 
7. Pelayanan Jasa 400 7,79 
8. Industri 476 9,2J 
9. Peternakan 48 0,93 

J u m 1 a h ......................... 5 .135 100,00 

Sumber : Kotamadya Pontianak Dalarn Angka 1981 

Berdasarkan kepada angka-angka pada tabel diatas, da 
patlah dilihat bahwa usaha perdagangan eceran/pertokoan me 
rupakan usaha yang paling banyak dipilih. Hal ini dapat di 

-maklumi karena mereka inilah yang merupakan penyalur bahan 
baflan kebutuhan hidup, mulai dari kebutuhan primer sampai 
kepada barang-barang mewah. Mereka inilah yang langsung 
berhadapan dengan konsumen, sehingga j asa merekalah yang 
sangat diperlukan ol eh seluruh rnasyarakat. Oleh karena be­
sarnya kebutuhan masyarakat akan jasa mereka ini, maka ba­
nyak pula anggota masyarakat yang melaksanakan kegiatan -
usaha dibidang perdagangan eceran/pertokoan ini. Usaha per 
dagangan eceran/pertokoan ini dapat dijumpai diseluruh pe­
losok Kotamadya Pontianak. 
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Usaha la i n yang ju ga hanyak disenangi o1eh ffr.~ syara -· 
kat a da J.ah usaha d ibidang perclagangan besar clan m(:n 1:::ngah -
(antar puJau) . Usaha ini mencapai 31,69% dari s .-;1uruh keg:i 
atan usaha yan g terdaftar. Jenis usaha ini be rsifat usaha 
yang melakukan perdagangan dalam skala besar, misalnya im­
portir, eksportir, distributor, keagenan dan sebagainya. 
Bagi badan usaha yang melayani keperluan pedagang eceran,­
mereka memasukan (mendatangkan) clan mengatur distribus.i da 
ri barang-barang keperluan yang diperdagangkan pedagang e­
ceran. Biasanya mereka suclah mempunyai saluran-saluran dis 
tribusi sendiri yang rapat dan permanen sampai kepada peda 
gang-pedagang eceran. Untuk jenis-j enis barang tertentu,me 
reka sudah mempunyai pasar-pasar penjualan yang past{_ dan 
mempunyai keterikatan yang erat antara satu dengan yang la 
in. 

Jenis usaha pelayanan j asa meliputi usaha-usaha pe -
nyelenggacaan tempat hi buran/rekreasi, pelayanan keseha tan, 
perbankan dan asuransi s•.;asta, tempat perbaikan dan pemeli 
haraan alat-alat rumah tangga, kendaraan, perbengkelan, 
transportasi, photograpi dan lain-laiu. Jenis usaha pelaya 
nan jasa ini juga tersebar diseluruh kota. 

Jenis usaha industri meliput i usaha-usaha yang bers i 
fat mengubah ben tuk/menciptakan sesuatu dalam usaha pening 
katan kegunaan dari sesuatu jenis barang. 
Usaha industri meliputi industri pengolahan bahan makanan, 
pembuatan sepatu, galangan kapal, keramik dan lain-lain. 
Usaha industri ini merupakan 9,27% dari seluruh jenis usa­
ha yang terclaftar. 

Inilah beberapa jenis usaha yang merupakan lapangan­
kerj a formal yang terdapat di Kotamadya Pontianak. 

Jenis-jenis Lapangan Kerja Informal 

Sesuai dengan namanya, maka sektor lapangan kerja in 
formal merupakan lapangan usaha yang tidak terdaftar, dan­
kebanyakan merupakan pedagang liar sehingga sebagian dari­
mereka selalu dikej ar-kej ar oleh petpg~._.sJ~~tertiban pasar, 
karena sektor usaha informal tidak terdaftar, maka sulit un -
tuk mengetahui dengan pasti berapa jumlah sebenarnya dari 
sektor usaha ini. Sektor usaha informal pada dasarnya dibe 
dakan dalam 2 hal, yaitu : 
1. Merupakan usaha yang terus menerus, walaupun tempat u­

sahanya tidak menetap disuatu lokasi tertentu. 
Usaha sepP.rt i ini dapat kita ambil contoh, misalnya pe 
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dagang sayur mayur de r, ;~ a ~· piku Lan y.ang !let1.ap ha r ;l her­
jualan dari t. e1npP:t yang ::,,;. t u k, t ;;;:mna t. yang l a i unya, a­
tau pedagang barang-b .;.r.ang l oa k yang s elalu berada dilo 
kasi tertent u s eca ra !J~rus menr: rus. 

2. Usaha yang dilakukan hany :.i. pade wakt u-waktu ter t entu, -
tergantung pada kondis i atau akt i vi t as dari masyar akat­
Hal ini dapat diket emukan pada wektu akan menyambut ha­
ri raya atau tahun baru, dimana banyak orang-orang yang 
menawarkan bahan pakai::.:n atau r·aka i a n jadi secara ob r al 
di pasar-pasar , ~tau penjual bendera diwaktu menjelang­
hari peringatan Kemerdekaan . 
Untuk jenis us aha seper ti i ni, mungkin terjadi adanya -
aktivitas yang berbeda-beda yang pelaksanaannya hanya -
dilakukan oleh orang-orang tertentu saja, namun us aha -
nya itu disesuaikan dengan apa yang menjadi keinginan I 
kebutuhan masyarakat pada waktu tertentu. 

Adapun sektor usaha informal yang dapat diketemukan­
didalam Kotamadya Pontianak meliputi antara lain : 

- penjual barang makanan s eperti nasi, sate dan lain-la 
innya, baik yang menetap disuatu tempat maupun yang 
bergerak/berpindah-pindah. 

- penjual bahan- bahan keperluan konsumsi sehari-har i,se 
perti bumbu-bumbu cl apur, sayuran buah-buahan dan lain 
lai.1 baik yang bergerak ataupun mene t ap. 

- penjual rokok. 
- penjual jasa transport seperti penarik beca, penam 

bang sampan, taksi gelap, s upir cadangan pada bis colt. 
- kuli pengangkut barang. 
- pedagang barang--barang kelontong, baik yang menetap -

maupun pedagang keliling. 
- penjual obat keliling. 
- tukang parkir liar. 
- buruh lepas pada perusahaan bangunan, jalan. 
- petani. 
- pelacuran. 
- pembuat pot bunga dari semen atau tanah liat. 
- penjual tanaman/ikan hias. 
- pedagang/pengumpul barang-barang bekas. 
- pedagan~ barang-~arang dari logam. 
- pengemis clan tukang ngamen. 
- tukang catut karcis bioskop, karcis bus antar kota 

clan lain-lain (calo) 
- pedagang koran dan majalah. 
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- tukang sol sepatu. 
- pedagang kaset. 
- pedagang pakaian. 
- pedagang perhiasan seperti emas, permata dan l a in-la-

in. 
- usaha kerajinan/home industri. 
- tukang ternpel ban. 
- pedagang minyak keliling. 
- petugas pengumpul sampah milik RT/RW setempat. 
- tukang bikin stempel dan cuci photo kilat. 
- petugas keamanan seperti penjaga malam, anggota per 

tahan sipil (Hansip). 
Semua jenis-jenis usaha informal seperti yang diuta-· 

rakan diatas dapat diketemukan di Kotamadya Pontianak. 
Di daerah Kelurahan Sungai Jawi Dalam terdapat dua je 

nis lapangan kerja, baik lapangan kerja formal maupun in -
formal, untuk mengetahui jenis-jenis lapangan kerja terse­
but dapat dilihat dari distribusi penduduk menurut jenis -
mata pencaharian masing-masing. 

TABEL 17 : PENDUDUK KELURAHAN SUNGAI JAWI DAI.AM MENURUT 
JENIS MATA PENCAHARIAN TAHUN 1980 

No. Jenis Mata Pencaharian 

1, Pegawai Negeri 
2. Pegawai Perumahan Swasta 
3. Anggauta ABRI 
4. Guru 
5. Pedagang 
6. Buruh 
7. Pengusaha 
8. Lain-lain 

J u m 1 a h 

Jumlah Penduduk 
yang bekerja 

2.731 
314 
126 
237 
581 

3.462 
47 

17 .290 

24.788 
------------------'----------·--·- --·-

Sumber : Kantor Kelurahan Sunga i Jawi Dalam. 

Berdasarkan kepada data-data yang dapa t dikumpulkan­
diatas, maka jumlah pencluduk yang bekerj a da l am laoangan -
kerja formal adalah meliputi pekerjaan sebagai pogawai ne 
geri, pegawai perusahaan swasta, anggauta ABRT, Guru Peda­
gang clan pengusaha, dan kesemuanya ini berj umlah /L 036 
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oran,s c.:.t a '..l ki r a-kira 16~~ dari jumlah pendudu k Keh:rahan 
Sungaj_ Jawi IJa.lam. 
Sedangka n s:i. s any,'.l, buruh clan lain-lain ir.i t amp a knya beke r 
ja da l am l apangan. u.saha informal. 

Begi mereka yang bekerja dilapangan kerja fo r mal , l a 
pa ngan ke r ja mer eka tersebu t tidak saja yang be rad a di l i ng 
kungan Kel urahar Sungci Jawi Dalam saja, namun j c'ga yang -
t e rdapat: dicLw r a.h lainnya • termasuk diluar Ko tamaciy g_ "P onti 
;o.nak. Us'lha y2ng termasuk lapangan kerja f or ma1 diluar in·­
s c m.si pemer i n t ah dan sekolah- s ekolah, adalah us aha yang -· 
mempunyai SITU ~urat I z i n Ternpat Usaha) yang dikeluarkan -
oleh Kar;tor Wal ikq_t_a clan SIUP (Surat Izin Usaha Perdagang­
an) yang dikeluarkan oleh Departemen Perdagangan. Sedang -
kan usaha sepert i pedagang kaki lima , penjual bakso dan se 
bagainya hanya didaftarkan saja tetapi tidak mempunya i Su­
rat Izin Usaha yang digolongkan sebagai usaha lainnya. 

Penduduk yang dikategorikan sebaga i buruh adalah me­
r eka yang bekerja pada sektor formal/informal, tetar i ti -
dak mempunyai status karyawan atau gaji yang tetap, dan di 
samping itu sering b,erpindi:i:h;-pindah pekerjaan. Dalam peke:r 
j aan seb:i.gai buruh termasuk buruh bangunan, pelabuhan, tukang pikul/antar 

barang dan lain-lainnya. 
Orang-orang Sambas yang berada di daerah Kelurahan -

Sungai Jawi Dalam, kebanyakan mereka menjadi pegawai nege­
ri. Pekerjaan formal yang menjadi disenangi mereka adalah­
untuk menjadi guru, walaupun ada sebagian dari mereka yang 
bukan bekerja sebagai pegawai negeri. Meskinpun demikian -
banyak .pula orang-orang Sambas yang cukup berhasil dibi 
dang wiraswasta. Tujuan mereka menjadi guru ini pertama-ta 
ma adalah agar supaya dapat ditempatkan di Kotamadya Ponti 
anak. Apabila mereka ditugaskan di Pontianak mereka dapat­
melanjutkan pendidikan pada perguruan tinggi yang terdapat 
.di Kotamadya Pontianak. Seandainya mereka berhasil,berarti 
meJ!.eka dapat meningkatkan pendidikan dan akan membuka pelu 
ang bagi masa depan mereka yang leb.ih baik. 
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2. TENAGA KERJA 

Spesialisa s i_Tenaga Kerja 

Dengan s emaki n berkembangnya i l mu penge t ahuan dan tel< 
nologi s eper t i sekarang ini, maka semakin bayak alat-a lat­
produks i yang dipergunakan didal am me ncip t akan barang-ba -
r ang uc tuk memenuh i kebutuhan hidup manusia. 
Didalam beberapa peker jaan tertentu , sangat d i per l ukan ada 
nya tenaga-tenaga yang t rampil dan mempunyai kemahiran qa­
lam pelaksanaannya. Seandainya dalam pelaksanaa!l peker j aa.n 
tersebut diserahkan kepada orang yang kurang sesuai, biasa 
nya hasil yang di peroleh kurang memenuhi perencanaan yang 
telah di tetapkan semula. 

Kebutuhan akan tenaga-tenaga kerja yang mempunyai ke 
ahlian-keahlian khusus, hanya dapat me laksanakan beberapa­
pekerjaan tertentu s a ja , semakin meni ngkat dengan semak i n·· 
rumi tnya pe r a lata n yang dipergunakan. Dapat kita liha t se­
bagai contohnya begaimana keper luan akan manager yang do: -
pat memimp in suatu per us 2haan yang mode rn , t enaga peren-:~ a­

na, tenaga ak:untans i mode r n, para s a l esman produk-produk ·­
baru, U:.: knis i alat-ala t elektronika/permesinan dan lain-la 
in . Kesemuanya ini meme r l ukan tenaga- tenaga yang benar - be­
nar ah l i yang berspesialisasi pada bidangnya mas i ng- mas ir. 3. 
Ketrampi lan khusus ini memerlukan sua tu pendidikan khusus ·­
pula , baik oleh sesuatu perusahaan atau Pemerintah, y aEg 
bertujuan untuk dapat lebih meningkatkan baik kwantitas 
rr~upun kwalitas dari barang hasil pr0duksi . 

Untuk kota yang sedang mengalami perkembangan seba -
gaimana dengan Kotamadya Pontianak ini, kebutuhan akan te­
naga kerja spesialis juga turut meningkat . Hal ini dikare­
nakan senakin bertambahnya perusahaan yang memproduksiatau 
menjual barang-barang yang memerlukan service purna jual ,­
seperti distributor kendaraan atau alat- alat elektronika . ­
Juga semaki n banyaknya perusahaan baru yang semuanya memer 
lukan tenaga-tenaga pimpinan maupun pelaksana yang mahil 
dalam profesi onal , sehingga dalam perkembangan selanjutnya 
dapat l ebih berkernbang. Hal .tersebut dapat dimaklumi meng­
i ngat semakin kuatnya persaingan_, baik selaku produsen mau 
pun sebagai dis tributor barang- barang yang berasal dari lu 
ar. Umumnya tenaga kerja trai-npil dipe rlukan oleh usaha-usa 
ha yang bersifat formal. 

Dalam memperluas sistem usaha swasta, selain untuk -
perluasan lapangan pekerjaan juga untuk peningkatan ketram 
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pilan par a pe1aksananya, Pemeriritah melewat. 1 Departe:inen Te 
naga Kerj a :m2l::i.kukan \ ursus-kursus/training kepada pa.ra u­
sahawan infor::tlB..l. w..:-u.:p ur::. fcrELa l . UsaL::1-us.ak~ pe:.linglra\::an ke 
ketrampilc.n i 11:.:_ j_ ari1b<Jt l.s ".C n dap Et meny :.7.diakan j•c:nis usaha­
··l n-"--·,.....,a1 Un'·· u'· 1 ' F" r··-1 i ::.•·1 C1' .o1 ,:i ·;:· ')e 1" 1-fE'!lll-- •·;,~g" "' '· ·;,· ,, r me--.·'" :il.· i enic ~ml .l. \..) J... Lil .,. !. I .• · t ....._ ~ .. - · ! J. i.,...~.J. -- :;.4 .I ·~--'·--l t .. <. ~ - · .,, C2.L... ~u;.-'"'j C .... .t • .j .:::1 U ,... ... . ..., 

usa·r.a ya.ng -f o:rmaL 
Disamping aJany;". k ebut ,.ihan "'kan t enaga ker ja yang 

t:rampil dan b e.c;)enge t;;thuan U.nggi. • d:i.pf~ rlukan pcila adanya­
tenaga-tenaga kasac yang kurang i t idak terdidik. Kebut uhan­
akan jenis tenaga kasar ini dikar enakan ada jenis -j enis pe 
kerjaan yang tJdak me.mer lukan a danya tingkat pengetahuan -
terten tu , melainkan memerlukan tenaga phisik yang kuat. 
Jenis pekerjaan yang sangat memerlukan tenaga buruh kasar 
ini seperti buruh pelabuhan , pendorong l ori di perusahaan­
pengolahan karet/kayu, pembuata.n/pengerasan jalan , buruh -
bangur.an clan sebagainya , Hen~ka i ni J.r.empunya i posisi ter -
sendiri dalam kebutuhan tenaga kerja. Walaupu:1 kedudukan -
ter.aga buruh kasar semakin terdesak dengan adanya alat-a -
lat produksi baru , namun dal am beberapa hal kebutuhan akan 
r.enaga mereka tidak dapat digeser (digaEti), sehingga keha 
.-:J.i..ran mereka didaJ. 2m proses produksi tetap dirasakan masih 
µe r lu. 

Suacu jenis tenaga kerja yang cukup be rperan dalam -
pelaksanaan sesuatu pe.kerjaan, terutarna pada usahd formal ­
;rang besar, adalah ke l ompok pengawas tenag"1 kerj a. Mereka­
berada diantara para buruh dan pimpinan perusahaan. Tidak­
jaracg keberhasilah suatu .pekerjaan sangat tergantung da­
ri cara k_erja mereka. Mereka. b i asanya berpendidikan seder­
hana , tetapi kaya akan penge t ahuan seluk beluk pekerj aan -
sebagai hasil pengalamannya . Dala:n pelaksanaan, para penga 
wa s tenaga kerja i nilah yang menentukan bagaimana sesuatu­
pekerjaan dilaksanakan, dan ditangan merekalah tanggung ja 
wab akan keberhas i l an pekerjaan tersebut berada. Umumr~ya -
kondisi dari pata pengawas ini mendapat perhatian yang lu­
mayan dari pimpinan perusahaan. 

Jenis Tenaga dan Pembagian Kerja Menurut Seks_ 

Sebagai akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teh 
nologi, banyak j en is pekerj aan yan&, dulunya dimonopoli oleh 
kaum lelaki, kini dapat dilaksanakan oleh kaum wanita. 
Didalam jenis usaha formal, kedudukan kaum wanita telah di 
akui secara nyata peranannya, baik selaku pimpinan, peren­
cana, atau pelaksana. Lebih-lebih untuk pekerjaan yang ber 
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sifat adnunistratip, ketnal!lpuan dari kaum wanita mudah ti -· 
dak diragukan lagi, sepert.i ld.ta lihat dengan adanya usah:->: 
formal yang dipimpin oleh kaum wanJta. 

Meskipun telah banyak lapangan pekerjaan yang suda:1-­
dimasuki oleh kaum wanita, namun umurnnya pek~~rjaari yang me 
reka pilih tidaklah merupakan pekerjaan yang meme:dukan . 
pencurahan tenaga phisik yang kuat. kebanyakan b.crupa pc ·· 

. kerjaan yang lebih ringan. Untuk kaum l elaki hampir semua ­
pekerjaan yang ada dapat mereka laksanakan i mul ai <lari , pe 
kerjaan yang paling ringan, sampai kepada pekei:j aan yang-;-: 
paling berat. Tetapi walaupun demikian, baik tenaga kerj a­
lelaki maupun tenaga kerj a perempuan mempunyai keunggul an·· 
masing-masing. Dalam beberapa hal ada peke~jaan-pekerjaan­
tertentu yang dapat dikerjakan baik oleh kaum lelaki mau ·­
pun perempuan, tetapi ada pula pekerjaan-·pekerjaan yang ha 
nya dapat dilakukan oleh tenaga lelaki atau perempuan saja. 
Mengenai banyaknya penduduk lelaki yang bekerja di Kotama­
dya Pontianak adalah sebagai berikut : 

TABEL 18 : KEGIATAN PENDUDUK LAKI-LAKI BERUMUR 10 TAHUN 
KEATAS SELAMA SEMINGGU ( % ) 

No .I Jenis Kegia t an Banyaknya menuru~ongan um.r 
I 10-29 30-44 r 45-59-JBO +!J urula . h 

1 I Bk · 33, 13 97,06 90,91 -150 ,9~; .l. I e erJa .-, Sementara tidak ,_. l bekerja 4,56 0,98 1,82 - 3 , 04 
3. Mencari pekerj aan 0,15 - - - ! 0~09 

I I 4. I Sekolah 57,45 1,31 - - 132 , 26 
5. Menguru r umah 

tangga 0,91 0,33 -1 ,21 1,82 1 1,84 
6. Pensiun , cacat - 0,52 3,03 12,?J , 1,10 
7 (J Lainnya 3, 80 - 3,03 34 ,541 t ·1 I 

· ~~ : .L ·+ 

.. um 1 a ll 100,00 100, OIJ 100 ,oo 1100 ,,ooj100 · ~~ ... . ... ~ "' 

Sumber Kotamadya Pontianak DalaI!l Angka 1981. 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besa r 
(58, 53 %) dari penduduk laki-laki umur 10 keatas telah be­
kerja, sedangkan setelah itu (32,26 %) sedang bersekolah . 
Untuk Kotamadya Pontianak, pekerjaan yang dilakukan oleh -
kaurn l e l aki, meliputi hampir s e luruh cahang usaha, baik 
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formal maupun informal . 
H<0:ngenai kegiatan yang dilakukan oleh penduduk perem 

puan dapa t dilihat dari tabel berikut : 

TABEL 19 : KEGIATAN PENDUDUK PEREMPUAN BERUMUF. 10 TAHUN KE 
ATAS SELA.."'1A SEMINGGU ( % ) 

----·r J .. ·-K---~~:J-Banyak...;-meourut golrgan umur 
No .

1 
eru.s _ eg .;.ai:::an lC .., 9 T - ..; 0 4 · I 4"' ·59 60 1 · . --.:.. t~ -4 ::i - . + Jum~at1 

·:.- 1 Be~~rj:--- ' i 0, 07 18 ,64 I 6 , 77 1 --~04 ! ~~~-;-
2 . I ~:~:~;:rn tidak 1 ,63

1 

0,36- :r,26 
1 

4,osl 1,51 

J. Mencari peker jaan · 0 ,1 4 -
1

1 0,08 
4 Mengurus rumah 

tangga 39 ,451 79 ,57 79,57 8 7 ,471 56,02 
5. j Sekol ah 46,94 i 1,07 ' 29,1 0 
6 . j Pensiun, c.'.lca t O,lL~- i,50 0,2 5 
7 . 1L::im::;,;q I 1,63 _ 0,36 lL;,29 1,67 
_ 1 

--j~- u m 1 a h .. :_.~oo ,00 1100 .oo 1100 ,00 100 .oo 100 ,00 

Sumber : Ko tamadya Pont i anak Dalam Angka 1981 . 

Menurut tabel diatas, ternyata hanya 11,37 % saj a ba 
nyaknya penduduk perernpuan yang bekerja. Yangterbanyak di­
lakukan oleh kaurn wanita ini adalah mengurus rumah tangga: 
(56,02 %), sedangkan yang bersekolah hanya 29,10 %, Peker­
jaan yang·dilakukan oleh kaum wanita ini disamping mengu -
rus rumah tangga meliputi antara lain : 

-·· tenaga administratip pada kantor pemerintahi swasta 
- tenaga pengajar 
·- pelayan toke 
- pengusaha 
- tenaga kerja kasar pada usaha industri 
- tenaga teknis pada jenis usaha tertentu seperti sa 

lon kecantikan 
- salesgir l 
- beberapa jenis pekerjaan pada usaha informal 

Jeni2_ tenaga clan pembagian ke_:ij_a menurut umur 

Dalam pembicaraan mengenai jenis tenaga dan pembagi-'-: 
an kerja menurut umur, pertama-tama harus dibedakan anta-
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ra tenaga kerja pada sektQr usaha formal dan inforffial . 
Dalam sektor usaha informal, baik jenis maupun pembagian -
kerja menurut umur, ataupun berdasarkan jenis seks t i dak 
menjadi persoalan. Sektor usaha informal kebanyakan merupa 
kan usaha keluarga, dan karenanya, siapa saja yang ada da­
lam keluarga tersebut dan mempunyai kesempatan, dapat mela 
kukan pekerjaan apa saja. Apalagi kalau dilihat uraumnya u-· 
saha informal masih dalam skala usaha yang relatip kecil. 

Pada usaha-usaha yang bersifat formal, ketentuan men 
genai jenis tenaga dan pembagian kerja menurut umur sudah­
jelas diatur didalam perundang-undangan. Ba tas umur untuk­
dapat diterima dalam suatu jenis pekerjaan sudah ditentu -
kan secara pasti, pada sektor usaha formal pada kantor a -
tau jawatan pemerintah, mengenai batas umur sangat diper -
hatikan. Hal ini dapat dilihat dari batas umur minimal ba 
gi seseorang untuk dapat bekerja (± 17 tahun) ata1.i batas -
umur maksimal (45, 55, atau 65 tahun) untuk jabatan dan go 
longan-golongan pekerjaan tertentu. 

Pada sektor usaha formal non pemertntah mengenai je 
nis tenaga dan pembagian kerja menurut umur banyak yang ti 
dak dipatuhi. Pada jabatan-jabatan administratip hias anya­
masih diber lakukan batas umur minimal, tetap i pada j abatan 
jabat an yang bersifat non administratip biasanya tidak ads. 
batas umur. Hal ini banyak ki ta j umpai pada sekt.o :< u.:.:;~ha ··­
yang ber s ifat.usaha keluarga, seperti usaha pertoKoan , 
bengkel dan sebagainya. Pada usaha---usaha i ndus t r i banyal: -
pula ki ta jumpai t enaga kerja anak-anak, terutahla pada r.e 
naga kerj a kasar. 
Untuk mengetahui banyaknya penduduk Kotamadya Pontianak 
yang bekerja dapat dilihat pada tabel berikut . 

TABEL 20 : KEGIATAN PENDUDUK KOTAfA.ADYA PONTIANll.K YANG ·BER­
UMUR 10 TAHUN KEATAS DALAM SEMINGGU ( % ) 

No . Jenis Kegiatan Go l ong an umur Jumlah 10-29 30-44 45·-59 60 + 
1. Bekerja 12,25 13,99 9,66 1.84 35,75 
2. Semen tar a tidak 

bekerja 0,10 0,41 0,20 0,10 0,81 
3. "Menear~ pekerjaan 1,33 1,33 
4. Sekolah 27,48 28,09 
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5 • Mengurus r i.miah 
tangga 

6 • . . Lainnya . 
l '.l, 16 
3,06 

8 ~9 9 

0, 31 
4,80 
0, 7.2 

----'--------...... ----------· ----
Ju m 1 ah •••••• 56,39 23 , 70 13,38 

2.1~ 28,09 
2,45 6,54 

6 ,53 100 ,00 
----------·-··---------··'"-------------

Sumber : Kotamadya"Pontian;:.k Dalam Angka 1981. 

Dari angka tabel diatas, ternyata bahwa 35,75 % dari 
penduduk sudah bekerja. Dari angka ini penduduk yang beker 
ja terbanyak pada kelompok umur 30 - 44 tahun (13,99%) di­
ikuti oleh kelompok umur (10-29) tahun (12,26%), kelompok­
umur 45-59 tahun (7,66%) . Hal ini menunjukkan bahwa rata -
rat2 tenaga kerja yang produktip berada dalam usia se -
dang (10-44) ta.hun. Tenaga yang dalam kelompok umur ini 
mempuny:d potensi kerja yang baik, dan seandainyn bekerja­
secara penuh akan dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik. 

Dalam beberapa jenis pekerjaan diperl ukan tenaga ker 
ia laki-laki atau perempuan yang didasarkan atas pendidi -
kan. Data yang menunjang mengenai pendidikan dari. junilah -
orang ya ng bekerja tidak diperoleh. Menurut data yang di­
per"Jleh menunjukkan bahwa j umlah orang yang bekerja ·dalam 
't:'..! tamady£ Pont ianak berjumlah 76 . 264 orang (1 980). 
,--10..lal".I. hr::1 ini yar.g r.: ihitun g hanyalah mereka yang ·~1du.::rja -
jf 1.unr r vmah tangga , :ian t ercatat beker j a r ... ada lapangan -

;i'f_2 fc.,rmal. Denga n demi kian ju.mLah orang y::::;.g sudah oe ·~ 

1c,rj >2 ;..1.encapa:i. 35/~ dari p enduduk us1;:: 10 ;..ahun ke a tat>,atau 
!~ '.j ~; d"-ri. ang!-'-...at: an In:!rja. Mengenai juml ah en ,k,1 t an kerja cl.i 
£.:.cJ t·amP.d;' .Sc Pontianak dapat di1ihat dari tabe l ii e :r i .kut. 

f ON'TIANAK TJ~HUN l 980 

Tida kn·elum U 1.n1a t '.>D 
SekoJ.cih D;rnar 

3 . Seko lah I.u'111 jutan 'ff: ,. ?·ertama 
·- Umum 
- KeJu'~' : f'n 
Sekolah ~ ,ci:c.Ju t·an TK, At.as 
- Umum 
·~ Kej <"1"·1 .. '>n 

76 .6 7e 
47 "94.'3 

n.soz 
2 . 098 

10. 7Zd. 
l. 60C: 

14.tO 
1 , 2. 

6 ,4 
4 , 5 
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5. 
6. 

Aka demi 
Unj:veJ:"d tas 

Jumlah 

1.064 
587 

170.613 

Sumber Kanwil Depnaker Kalimantan Barat. 

0,6 
0,3 

Dari data diatas ternyata bahwa angkatan kerja yang 
terbesar adalah angkatan kerja yang berpendidikan rendah -
(lulusan SD dan tidak lulus SD), dimana mereka mencapai 73% 
iesalkan pendldlkan tlnggl hanya mencapai 0,9 % saja, dan yang dapat menyele 
salkan pendidikan menengah mencapal 26,1 %. 
Kalau demikianlah halnya tampaknya la}Sa:i!t~'n kerja yang ha­
rus disediakan haruslah yang bersifat padat karya yang ti 
dak memerlukan ketrampilan yang tinggi. Seandainya lapang ­
an kerja yang tersedia memerlukan tingkat pengetahua~ dan­
ketrampilan yang memadai maka perlulah disediakan lembaga­
lembaga training untuk peningkatan pengetahuan dan ketram­
pilan dari tenaga kerja yang berpendi dikan dasar tadi. 

3. SIFAT HUBUNGAN JAN KESEMPATAN KERJA 

Kesempatan Kerja •an Hubu~an Kekeraba tan 

Keluar ga 111eapunyai beberapa f nngsi. antar a lain ada­
lah f ungs i s osial i sasl., eko

0

nomi dan lain··lain. 
Dalam aspek ek onon:d., keluarg;:; dapa t merupa.ka n s ~- · ~1. :.; k c• ::;a•: c:. 
ar.. '3konomi misalnya dalam i ndus tri rumah t.aagge:. , ii.~J'.J.s::l: ·i_ •• 

·:, "'1.t;a da-.:-1 l a in- J.aJn. Sebelun:. perekonou1i.an ':!i f::r,cE.i:: a 1. s :i.s <c.:ii:.­
perekow r:;i an bebas seper t i sd~arang ini, J imana p0L' !.l" £tu 
kara.n sudah berlaku dimana.-man.a , perekonom .~.an <l :b111.:' ai .:lc-.:r i 
n;:ia yang di sehu t rumah tangga tertutup . Disi;J.i or.o.ng- :Jrang 
bekerj a sem.ata- ma t a untuk memi;muhi keperluan rumah t: ang~a­

nya sendiri. Yang- dap-.:i-t menjarl i tenag::c-k.crj a hanyal2h c:rd.ng 
or ang yang merupakan anggota kelua rga saj a. 

Diwaktu sekarang po}a hubungai:. kekera.ha.L<:'D d t11am :ua·­
Ba1al:. ~~esempatan ke rj a masih. tampak jelas .·. KeE3~-: F1p ,~ :.:an k.e r­
ja. yang diperoleh atas da soi r hubungan k c:.k e raba LAr: 0.a;;~t d:i. 
jump;n u ::_wana saja , baik r2a lam usal:a yc:.:-ig fo:..-.:r.tr.d . .. . lI.:lupun j s 
n is usaha i.nformal. Jenis us aha d:f.mana ter12ga ker_j.-".ny,s. tn2·­

sih didasarkan atas hubungan kekerabatan ad ~ l~h ~arii j e ni 2 
usaha keluarga, ata u s ah an:-saham , yang dimit iki •Jh•h c1:;_~ r.g 

orang t erten t u saj a, kemc.;d i an o rang- or a.ng :i.n:L menv·~~ __ pJk an g 
go t n dar i keluar.ganya unt •_i l~ r~er.Jac.1.: kc.rJ a\"'111 p~ r'c-. us~ha 

y ang dimaksud . 
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Penunjukkan anggu t. a k~lmH.' ga biasan;ra mempunyai beberapa -
tujuan, misalnya unt i.;k menyalurkar> .:'l.n.ggota keluarga agar­
memperoleh pekcrjaan, atau supaya kcglatan perusahaan da -
pat dikontrol rue.lalui anggota keluarga yang tel.ah ditunjuk 
tadi.. · 

Usaha memperoleh teni:lga kerja berdasarkan hubungan -
kekerabatan memang mempunyai resiko yang tidak kecil. 
Tidak jarang anggota keluarga yang telah menjadi tenaga 
kerja bertindak tanpa batas, karena menganggap bahwa bagai 
manapun usaha yang dikerjakannya adalah milik keluarganya. 
iDi Kotamadya Pontianak sudah banyak dijumpai dimana badan­
usaha yang semula sudah maju dan berkembang menjadi besar, 
akhirnya menjadl hancur karena arlan:ya manajemen keluarga -
tadi. Kejadian-kejadian tni tel.ah dialami ole'h perusahaan­
yang dimiliki oleh pribu.mi maupun non pribumi. 

Oleh karena baµyeknya kegagalan yang telah menimpa ba 
nyak perusahaan y.ang mendasarkan kepada manajemen keluarga 
in:i, kini pola--pola kebijaksana.an perusahaan sudah mulai -
berubah . Tetapi perubahan tersebut di Pontianak baru ter­
j ad:f pada perusahaan ·-per usahaan dalam skala besar dan me­
T\t:,~·1gah. Bagi beberapa perusshaan. dalam skala menengah dan 
·:.:. ~'. il ta!!!-pakny.s ma naj e men keb..<-9.rga m~sih ber langsung . mu: -
.l ''i ,J .,'.d. pimpina n s2mpa:L p ad.a tingk;:1 t pel aks e.r.a. 

?er ubaha.i 1 p(; la hub ungan kekera ·be.t r.rn ~L 1. am kesempata n 
: , ': ~ ~ cl J per0 ~ ahaan t esa r ~ ~ rj acli pa da · ·~ ~gkR ~ t op dan -
c'.. ··· d J.c. man e gemer.t ., Belaj a r de.ri ke gt.•.ga l an y a ng te lah ba 
;:;/.: '· ·11\::'~dmpa patia usaha-usa.h .q te r dahul u, maka k inl top dan 
-·,-; _;.·.;]Lo: rnanagem' !ri t dis erahkan lwpana orang-or ang yang ·oenar 
~. , ~.1::.t c: 1.:'.1£;::npu. u:n t uk dapat me,,lbHW3. per usa.haan ke arah yang ·­
t i::: ''-•' ;.iJ t e tapk2n semula. Ke s €!'!lf'·'" tan ker.j 11 yang didasarkan­
?D.·J« h ;..w ungan kekeraba tan masih dila ksanakan juga, tetapi­
i>f:'cayo- pada tingka t bawah, k B<:uali pada merP.ka yang benar-·­
b~nar mampu. 

Da:l.am usaha yang i n formal , kesempatan kerja atas da 
.<;;.:;.>: hubc:i.gan keker abatan masih sepenuhnya dilaksanakan, 
yan g mana terutama. disebabkan permodalannya yang masih ke­
'~ il s e hingga untuk menggaj:i. tenaga dari luar masih belum . ­
mampu, dan. untuk meng.a tasinya dengan mengerjakan anggota -
\-:eluarga. 

~ese~atan __ Kerja dan Hubl.!,~n Pertemanan 

Seb~g· .i nana hah1ya dengan kesempatan kerja dalam hu -
1-;ung..:;r,. kektH:abatan, maka di Ifotamadya Pont i.<mak juga masih 
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ada penerimaan kerja ata~> dasar hubungan perterna!'.a:-.. . Tc t a- · 
pi s 8bagai mana halnya dengan pol a hubungan kekc:rab 1:.:an, pe 
nerima an teaaga atas das ar huhungan pertemanan didasarkan··· 
selain atas kemampuan, maka kemungkinan penertm.aan itu a­
dalah pada tingkat b awah saj a . Adapu.n lapangan us aha yang 
mungki n dimasul<i adalah lapangan kerja forma l, karena disi 
nilah kemungkinan adanya penerimaan t enaga kerja. 

Ke s empatan Kerja dan Pendidikan 

Didalam masa sekarang i ni, tidak hanya di Kotamadya·­
Pon t ianak , masalah penerimaan tenaga kerja at:>s das a 1 pen­
didikan banyak dilakukan. Set iap penerimaan tenaga kerj~,­
apalagi untuk job tertentu yang menentukan selalu d idasar·­
kan atas kreteria pendidikan tertentu. Pendidikan seseo 
rang menjadi sangat penting untuk dapat ditempatkan dida -
lam suatu pekerjaan. Tidaklah mengherankan apabila seseo -
rang pindah pindah pekerjaan karena tawaran pekerjaan yac,g 
lebih menarik dan ses uai dengan pendidikan yang dimiliki -
ny a . 

Jenis usaha yang memberikan kesempatan kerj a at.;~ s da 
sar pend:l.dLkan a dalah l a pangan kerja formal r baik berupa :-: 
kantor p em.erintah maupun. sekt.or swasta.. Te tapi yang };8-li.n ; 
menekan ka n akan I?entiµg nya pendidikan dalam ~enarikan ~; er, a 

ga kerja aJalah ~~t~; "'' jawatan pemerintah . Penempatan ru:~E<~ 
ya ng selalu disesuaikan dengan tingkat pendid i k a n fo rmal 
d a.ri tena ga y ang akan digunaka n. 
Teta.pi bagi perusahaan swas ta. masa l ah pe ndidikar: fonna}. j t. 
ga menj adi titik b e rat dalam pe.ncaharian te;:aga kerj a, te 
tapi tidaklah sepenuhnya diperluLsm karena dapa saja sese 
ora, g dalwn tenag& ker j a dit~mpatkan pada s ue.tu rio:=.:lsi tei:: 
·u~ntu, tanpa memperhat:i.kan pendidik.an formaJ yang bersang .. -
ku tan . Biasanya hal :..e.rsebut 3idasarkaa a t as penga laman 
bdhwa seseor:mg karena pengal a ::n.a.n kerjanya. diangga.p cakap 
untuk memegang ;;:esuatu jav.ra.tan tertentu.. Hal mana yang pa-o 
da kantor-k a ntth: pemerinta.h tidak. mungk:l.n dilakukan karena 
sudah 1iatur dalam peraturan sendiri. 

.Penerimas.r; t.enag.::. kerja b e r dasarkan krite ria pendidi 
kan juga dapat dipergunakan m1tuk menghiiangkan atau mengu 
langi adanya penar-Lk.an tenagn kerja ata.s das::i ,.. hubungan ke 
kerabatan atau hubun.gan pertemanan . Untuk ini diharapkan ,_ 
sesuatu pekerja;_:i,n akan dapat dilaksanakan ses uai dengan pe 
rencanaan. 
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Kesempatan Keria. dan Rubun.g"ef! Pa_~ron Klien. 

Bila pertemuan s ucah ber ubah sifatnya dimana salah -
satu pihak sudah berada dalam kedudukan yang lebih tinggi­
dari yang lainnya , hubungan pertemanan dapat berubah menja 
di hubungan patron klien. Dalam hubungan ini, patron membe 
rikan bantuan ekonomis d~n perlindungan pada klien yang da 
pat berupa bantuan modal, pinjaman dan lain-lain. Dilain -
pihak, klien memberikan imbalannya dalam perwujudan rasa -
hormat-loyalitas, menyajikan informasi tentang tindakan o­
rang lain yang dapat merugikan patron. Maksud daripada hu­
bungan kerja dalam bentuk patron klien dapat memberikan ke 
sempatan kerja pada klien. 

Didalam dunia usaha, setiap cara dapat dilakukanagar 
supaya sesuatu usaha yang <lilakukan dapat berkembang. 
Usaha memperluas badan usaha dikenal dengan istilah ekspan 
si. Ekspansi dapat dilakukan antara lain dengan membuka ca 
be.ng-cabang perusahaan ditempat lain. Untuk mengepalai ca­
bang-·cabang perusahaan biasanya diusahakan untuk menc.ari -
pimpinan yang setiap waktu dapat dikontrol dan dapat diper 
cayai. Disamping itu juga dicari tenaga-tenaga yang dapat­
mengembangkan cabang (anak) perusahaan, sehingga perusaha­
i.f ?J. yang sudah berkembang menj adi lebih maju. 
Tenaga-tenaga pimpinan baru biasanya dipilih dari orang-o­
rang yang dekat dengan pimpinan perusahaan, dididik dahulu 
dan sebagainya , sehingga yang bersangkutan merasa ada kete 
rikatan dengan pimpinan. Setelah itu ia akan didudukan da­
lam anak-anak perusahaan yang baru didirikan, dimana pimpi 
nan baru tersebot merasa terikat dan waj ib memelihara usa·­
ha agar berkembang pesat, supaya tidak mengecewakan pimpi­
nan pusat. Sebagai pernyataan terima kasih, ia akan berusa 
ha sebaik-baiknya dalam memimpin perusahaan, memperhati~an 
akt ivitas saingan usaha-usaha apa yang akan dilakukan agar 
perusahaan berkembang da.n sebagainya. Kesemuanya akan dila 
porkan keinduk perusahaan sebagai balas jasa dan imbalan -
nya ia akan mendapat penghargaan pula sebagai bawahan dan 
sekal igus teman dari si pemilik moda l , atau sering kita 
jumpai dimana seseorang itu dikatan sebagai 11 tangan kanan 11 

atau "orang ke?ercayaan" dari si anu, yang semul a adalah -
merupakan teman dari si anu tadi, yang kemudian diberikan­
kesempatan kerja. 

Didalam lingkungan orang Sambas yang be rada di Kota-
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madya Pontianak, umumnya k.einginan untuk menempa tkan (mena. 
rik) tenaga kerja karena alasan-al ass n kekerabatan , perte­
manan, pendidikan dan patrom klien kedalarn l i ngkungan pe -­
kerjaan baik formal maupun informa l masih tetap ada. Teta­
pi yang menonjol adalah penempatan tenaga ker ja yang lebih 
menekankan faktor pendidikan, _karena dengan penekanan a tas 
dasar pendidikan lebih dapat dipertanggung j awabkan . 
Walaupun begitu penarikan tenaga kerja yang berdasarkanfak 
tor lain masih tetap ada, lebih-lebih pada sektor lapangan 
kerj a informal. 

4. POLA PEMUKIMAN TENAGA KERJA 

Pola pemukiman tenaga kerja dilingkungan Kotamadya Ponti -
anak dapat dibedakan sebagai berikut : 

a. Tenaga Kerja Menetap 

Hampir seluruh tenaga kerja bagi bidang usaha formal 
maupun informal yang ada di Kotamadya Pontianak merupakan-

tenaga kerja menetap. Hal tersebut dapat dilihat dar ipeng 
gunaan tanah di Kotamadya Pontianak, dimana seluas 5. 937 Ha 
(55% dari luas Kotamadya) yang diperuntukkan perumahan . 
Disamping itu sebahagian dari pusat perdagangan (109 , 6 Ha) 
yang dibangun bertingkat, ditingkat atasnya juga diperguna 
kan sebagai tempat tinggal. Untuk perumahan ini pemerintah 
membangun rumah-rumah sederhana dengan bantuan PERlJ}ftiAS 
clan Bank Tabungan Negara di daerah Jeruju (Kecamatan Pont i 
anak Barat). Kemudian membangun jalan-jalan baru didaerah­
yang tadinya masih berupa lahan pertanian, menggusur kom -
plek pe rkuburan Cina didaerah Parit Tokaya, pembangunan j a 
lan Tol di Kecamatan Pontianak Timur dan lain-lain, yang -
kesemuanya s~telah aktivitas tersebut disusul oleh pemban­
gunan perumahan 
Sungguhpun demikian, sebagian pendud.uknya masih memeriu -
kan perumahan sebagai akibat pertambahan penduduk yang te 
golong tinggi. Untuk itu itu kemudian oleh pihak Bank Ta -
bungan Nasiona l diberikan bantuan untuk mendi rikan komplek 
perumahan sederhana didaerah Teluk Mulus Kabupaten Pon ti_ -­
anak. Pembangunan rumah-rumah liar diatas t anah Qilik ne ga 
r a tampaknya belum ada, kar ena Kotamad ya Pon tianak yang ~u 

asny hanya 10.782 Ha ini masih dikontrol deng3n baik oleh­
Pemerintah Daerah Kotamadya. 

Sebagaimana telah dijelaskan dimuka bahwa t u juan ut a 
ma bagi orang Sambas ke Kotamadya Pontianak ada lah un t uk --
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menc..a-ri pekerja.an. BanyaV: dia nt:;ira mereka set e lah dapat pe 
ke < Ra1; d.f..s &r:i1, ki?.murlian memb a¥: .'.i kelue.rga.nya pul a t:ntuk 
~indah ke Pontianak. Karena hubun~an kekerabatan rl iantar a ­
cr<.:<g Sambas ;::u<:up tinggi, maka mereka ber s e.dia menampung ­
aruk fa1 t•ili J.0.\ i ~J yang i ngin me'."mmpang sementara d ite.mpat -· 
kec::Lu:.a.n me rek[•. ·net. k<ii::eria ltu b:l.asanya set:e.1.a.l t mereka -
dat:at m;~·rnper c>l::-·:: pekerja.an jarang diantara mere\a y .::; ng mau 
ke~taJi kedaeruhnya . 
A.: '. d ':tg:t b;:,gi c)rzng Sa mb'.:1-S yang s · ... id3.h be:rsekollih dan s e1e -
~?i. 1 I~,e ·r et~f! aka:--· terus rten.eta.p un t11k n.enca.ri pekct- ~E:.an di 
~ ..... -, < -:~ <'' :' • V·.,l • .-t..,,., c~ "'g~ i· T~·d D '- d' c '-· .:o • .r •.. ~, .1 .... -n.J.< . • ~·i . .... . t,.ra.i., •... u,. a "' "' ·"' · · . a..La.Ll ... imana ~e , .. . gia .. 1 

:nen;·k.a 3uaa.b bekerja __ sebagai guru sudah enggan un tuk pin ··· 
d aL i·:<~}.uar dar:!. l-"0ta Pont iana k . Seandainya mereka dipind..:;.h 
kan, n!ereka teta.p berusah?. agar dapat kembali ke Pont i.anal<. 
.J'aci dalam ha:!. ini, rata-rata orang Sambas dalam hal beker 
ja sd:::. lu bertempa.t tinggal di Kota. 

b. _Ti.~~ MeE_::~~--~J. Ka ta 

lJengan d:ibangunnya kon:w_~-ek perumahan Teluk Mui.us K.a-· 
b»:··atJ::r.. Pon.t Jari.c1L.. diberikan!ah k~;,empali:an kepada p enduduk tli.l 

tuk m ::nempati n1ma.h·-·niuah se~l.~rh ana t m:-sebu t. Tern.'<~ yang­
d. f~ .1:1e~t ri,~ne~.np ~3.t.:Lr-ya ~~H:1c., ln.h han.')'a Pegawai l{-egeri ~ yang k.e se· ..... 
·; t.ffu.Lrnnya be:-; ".'dizm da.n beke1:j a d:i. Kotama<lya Pontia:.-1ak . 
•_:.,.._-:,~~.: r.. °f:l.'.'.'r;:d.;::i-:.br;ya .. 1el;agian !:'egaw.:J.:'.. Negeri ke komplek peni 
r;-,ah2.n. ·;~ eluk M!.l.1. us l.n:'~, bera:.t:i ni.en3:2bah _j umlah tenagu kE,:c·· 
ja :.t.11~g t el<:r:;;:· j~=t ... ~~- lC:-tsmsv~!y;• Por.\tianak tet "':t.pi b~l~temps.t 
tt~~~~ ! dilccr ~nta . 
.-~~ t:~·~ ·:?·~_ .. 1m~: ~~'& rn..;:r.:::~ng a:J.,::i. t·~naga ;;.:.erja y ang tida~c menetap di. .... 
: .. r t;:i. :~.ti i. ... t:e~-3.p .!.. t · ~: .. C: a~(, seb~~.:: p.a j 'i..E!llfJJtnya-: k.e.:Janyak3.ti be;~· a 
~~: :::i d~e~~~ ~~C8~~tan s~~s~i Raya ~sh~pate~ P0n~i3~ak, 
.:~ .. t~·: . . _ .. ~ 1. e: 1 '".3..s 5. _:-h~r .J.u ·1'r.1a.n Te.L ~11~ !·1u1-:..t·3 d"tbr.-1?."-'.§'""'.J~~" 

~)0\ ' ·-~· ... ~'.;3]· .. }_.~ tEr1:.:1- s~:::. ·~:~18.t? c~ pe::..- 3:'~ .J .=.r.i.. Tf~J.. ct::. !'ii~ -~.us me!"l. 3.mbs r1 

.:::P..~-:-t_ .. L~·~~.1 3 ~A- ~i __ : ~ ·~_:l r 1:: aB _jP.l3n. :::'.:1:/a Y -'3.~ .: Utex1g1.1ub~J:1gk.an 'K::>ta.sa­

..:.> .. _ "\..:.·:·~ ~: i ~.:._:·_:::: .~ ...:. c.;·;~~~]. t! L7:;/anr.;an Jd1::::r-~ S~.l'"J2di..o . Ko~nr;i.a:~ ... e::-!,\­
~·:.;- ;:1: .. ·;. ~ .. : lui. ~, ·.·..i~ . ~..:? ·;ul-:!.:.r . ..len,-: ·.ri~~ k_:;;_t~:-? ... ia metr:puny.3.i f .:. .s ilt -::: as 
l~ .. st ::i: :~k- <l:t ~.~ ja .~si1 aapa1 (1 
L'le u:an;; a da j«:.g,J o ::.·ang Sambas yar;g be.;::d:!..am di Teluk Aulus 
.l :1 t, .. c<:l.)1'.i.;::1 ': .o.i?,.l mereka i.':,J.a 2.nggapan bahwa tinggal disini -· 
o.dal"h b~'r. (~::'. <:'.m di Kotamadya Pc:;.tie.uak juga. 
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BAB IV 

HUBUNG.iU'f !C£KERABATAN 

1 . POLA HUBTJNGA.-~ KEKERABATAN DA..LA.l-1 RlW,lili TANG'.;A 

_!!ub~_E:g_an Suami dengan Isteri 

Seper ti k :L ta ketahu:i bahwa s e belu:m me;1ja<l~ .. snami i~,, ­

teri s eb~.gai akibat dad_ adG:.n y a pe'.t'·i.cawinan ,, b<?.lk s u arrd. ma.µ 
pun i.steri a.dalah merupakan pr:i.b& <l i --·pd.badi y a ng saiing 
terpisah. Tetap i oleh karena sesu atu d2n l ain hal. kedua o 
rang yang ber1a t"1an j er..i s nya ini m,::;nj a di h i dur ber sarua .se ­
telah menj a lan l suatu proses yang d i.sehut perkawi.nat1 .. Seb ;0, 
gai ma,1a d engan per is t iwr.:-pe:ris t iwa la:!.nnyn , cU. vJ<mq s.<·o t iap· ­
a k t i v i t as ma nusia se l alu be:::· tujuan unt uk mempero1el:; :~~ su -
a~u. IDak a bc;gi 0!' ang Sambas , perkawinar. yang d .~ l ~ ksc;nakan­

mempunyaj_ t ;.1j ua n ant o. ra l a ir •. meliputi : · 
0) Tu juan Bic. l o gi.s; yaitn untuk mel2ks;;.oak:rn/me'Ilr~nuhi ·• 

kt:buG.ayaan b io}ogis • s ebag<' i mana lP..yaLmya seor a!1g l e 
l aki atau wanita . Dal.am hal ir.i mi:ereka ruenc ari p a s e -­
n gan un tuk dapa t melaksa:r. akan penmnya. sebaga :i. seo -
r ang le l ak i a. tau wan i ta sesuai dengan peratnran a t au 
kebia saan GidaL:;m me .syar ~!ka t. 

(2 ) J.'uj uan yang ber.'3 i f a t: k E,p2x c::1yaa n ata ,1 r e l fgus . o:t ;_,n g 
Se1nba ya.ng 32~:.urt1hn ya me1nt2.1uY.. ;:1g.a.n1a Is l a.Pl ·1n::7! irrpt:r .. ya. l. 
1:.ey ak.i nan bahv1a r- e:rk<.lWinan me~·u~; ak .]r;. r.: 1!atu 1{eY~-£ ~~'. J he;~ 

yang h<>.rus d ilaks c'.na kan , karer,a pe~ £ ~i;.:·ic i'ln i t,.:;. mr.:: n : ·· 
p.a.1{.o,n J;e:r i ntn.11 P~l lc.h. .. Kecuali c·::an g y ar.!_; l·, ~ r s ::t r.~- l<: ~.:. ·­

.:. ~ ,. r.a~~rnpu1\:·. ,. c.i a l c.s Rn ... a la.sar.. t ertent u, n:d s a.l ny a !\R-;..: c·r,: . .'.' 

tidak marrr:,u. uu tuk mer:i:~· i ay.;:i keb:'.. J11pa ·,·mya , ':'. tflU ka.n::: - · 
na a lasan kes~hFtan . 

( :?.) Ti nj a ua n untu'...: r,1e mpe r. c•lel 1 st:-1:.us sa8ia l yrng leb ih t :h;: ~, i, 
Didalam ma sy<:n-akat a da hob i a sa.an y B.ng s 11d a Jt d :i.t er.~rn:;;. 

s e c a r a tu-nJn t emurun , bahw:i 1~r c1ng yan g :Judah 'be r ke l u 
c<.rga mempunyai s t atus sosial yang 1 t.b i h ting:gi d.ad .. ·­
urang de:wasa yang Oe ~_u;.n ka\Jin :.nisalnya dalam Sl.t t.~.tu -­

p e;:-t:emuan k e l m1rga , ·:;;a.l aupu:i. dia mas i '~: b t:r u s :C:i mu<.'.a~ 

rramu:c. karen a suda '.1 1';;.w:i.n a i a n uenda p&t hak d 21 ~1 t~ .. ewa.~­
j i hai! sec a ga i.maua h a ] nya. de ng s.n c n .1.z: g ~'ang so;u.J~ (~:·.a, 

;Jj_ a - kan d ap<:lt t e mp n t: d.v iui-. <l i at a s . dr t :lnya lze l .c-;.1).-:k 
y21TJ.g d ian gga? tua , cb .:1 d i.daLs.m rwsy;:;wa r ::ih ke~ ua :: -sa ~ ·· 
pap.dap .s. J:-r.y a , a ksn i eb J.1 1 d:iperh£1.ti\~n da r i ? a de o r m :g -· 
~rang s d ia y a.nya y a ng he lum ka'-'i:t . 

(4) Pe gangac hidup di hari t ua 
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u.:: .!.c..:..u. :,d . . i. - 1'- ~:o•- -~~? c.tljUi:Ui y a n g C:e .t c:~ n dlSebutli~an di­
at23. ma s in ad~ ~ &t~ t u juar l a gi dar i adanya per ka­
~.;inau i:i.~ t;i or<:"".8 [)a.nbc.d. 
rruj ~1Ii ~ ttu a d 3.iah ~Jn ~~t~~ men1r12.l. p le~ k ·3 t urunan ,. Kc ... -
::.·1r.r.~:; ·;· ri!:".:. ·\ aka. 1 .;~ ~; y::J. kc t~.1runc~:1 yc~~ g li icmpuny· .:i ~ k td. u'"-­
(~.1·tr.:s.:·, ~-,-~·--. _; _;.._,.,.-~'"· H · 'r1.f:-~ 1.:.d~u.-:r1g .Sarr1bs.s .. H.e.:~. t ·er ~;F.:.-iJu:· r1i ··-
5'f.·i~ -~::.' -:, :-.~ .. 3h~1a rn-·~ :~::k~' a:::aJ.:; .. _! .. ~ UX'd.rtg yan.g tlor1: 1 . • :~_ d.2~·· 

'{JJ!:.': ~ .. , -~ ·;.n,...:. r· C~~n,· '.:.·~ .. L-. ~~.~t 7~: T·.rnar. ·ne.::£1.{(.'? !..:'~~;::.;:11 n.,._:j_y\_~ i~ -~l. 

c .i..~:J· :: .. -::; ···: .. ~:..>c~ ··.-::: .. ~c..i. ~' e.n .~~~~~;-1 r :.::zeki:- J.aT·: .. ~? ·-

•,::_: '~:..l :::-~ . . :.z1{ ___ · ··:.,1..'.;s • ... 21::•: 1-::. E:.~·t :~_dl~p:::~~ r.::_ [, a ""~- -::---J. . .:. =·.:.~;3. 

:. ... :1 1
·_·:. :Jt- ~:<::::. ~~·~ ~;, · · ~r::. a'?<~r: den:i ~.~-b ·· . 

. ... "!:~ :- ~ -· ..:.~ r:~. ~::..:_~:-.i)'":<a.~ 1 ~.-:-;_,_ .:~ 1"~-~ .- ,~_ r . .. r c.o-:-c J.- \..lfi ~u~~ ..__ - e.::~ 

~.:-, : ... :;·· -. 2 ::.t:--.i.)·r~ j~.!. ~.: -::lc:c~. :...:_£; .. ~~.:~• .. ':'.:':-:;-- .... 2J.c· ~1 ;1~~·r;:.r: .... 
J . .=l :-.. > :_ ·1, · .r· _r;:-.;. pr.~ :· r-:! 1 \{''Ud.~ :·~. t.::::-L~l' ·-:· !!'! t.•.r. ;r.:.~ :-: . ·.:, ... ,:;" :-·e ....... s-:. 

: ~ ... :-:.7".e_a ~s.n c: .J.·; dJJ; m.-e.nj ,~lh:1>.2:--; ~s ·;;:c.Jib a:i a;;an:a·.1:/d .. 
~etiap c~~~~ menc nt~ y aLl dipi lih ole h o r ang tua untuk­
m::'n l.;:J.dj_ i:·'.:,sa.:1gan h :.dup a.nakr.\ya k e l ak s e J. aJ..u d icar] y1rn.g 
kehiduµ ar:. s d 1al.·:i. --ha r inya a dala h o;:an g y.:rng taat be:d.ba­
dat. u~tuk i t u biasanya d ise ]~suri gar i s ~eturunannya,­

aoakah dari kelua rga yang taat beragama atau tidak,atau 
kah mungkin <i.da diantar<t paman a tau bib inya. yang berkelaku­
an kurang b?..ik . 
Kesen,uanya :'.: aktor-faktor te..i;sebut diselidiki dengan te ­
J.i!.: i , dengan ruaksud agar anaknya kelak akan memperoleh­
~asa1.. gan dar i keluarga baik-ba. ik. 
Kar ena itu apab i la ada remaja pria atau wanita yang pan 
dai membaca Al Qur 'an (mengaji), biasanya r emaj a i ni 
me~j •d i rebutan unt uk dij ad i kan menantu. Begitu pula ka 
lat.1 r;:: 11..Ja. j2 idola mempunyai keahlian lain pastilah akan­
menjadi rehutan dar i calon-calon mertua. 

2. ~ingkah laku d~lam pergaulan sehari-hari 
Setiap calon menantu yang masuk nominasi pilihan, harus 
l.ah mempunyai peranga i atau tingkah laku yang sot: an da ­
l2m pergaulz.n sehar :i. -·llari. Sang calon harus menunjukkan 
c: &l'.'a perga.ulan yang sopan dalarn kehidupannya, apalagi -
~alam caranya ~er tutur s apa dengan keluarga sang calon­
m~r tu. Ap a~ila sang calon dianggap mempunyai prilaku 
yang k~r~~g ~esuai, maka Bpabila melakukan peminangan -
p.:i. st1 akan ditolak, kadang-kadang dengan alasan yang di 
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cari- c a ri. 
3 . Sya rat yang t e rakhir t idaklah begitu pe nting . y :ii t u k::>­

adaan phys:i.i. d::iri si calon menan t u . Dalarr. h3 l ini 2.~:.rm 

di} i hat ketampanan a t au kecantikannya , yang dalam L>::.i-· 
lah orang S2r.J-:. £, s dise 'but "cirammut/kacca". 
Dal am hal i ui b:!.asanya te rmasuk kesehat: an dan l ain·- l a :i.n, 

Pentingnya syar at - s yara t sebaga i mana y ang te l a L d:i. s s 
bu t!{an, bagi o rang Samb as adalah karena setiap perkawina:n·­
yang terjadi, yang kawin tiduk hanya mempelai l e ::. a k:L dan ·­
P'2re.mpuan sajc.., tetapi ke~luarga pih ak mempel a i laki-1,a ki ·•· 
d an k.eh13. rga merr:~) elai perempuan j i.1:'.a seolah - olah :Lk.ut · ka -:· 
win. Dengan adanya perkawi n a n, t e rj a d ilal1 penyatuan ke l uar 
gd l uas dari ma na kedua mempe lai berasal . Bapak/ Ibu dar i -
mcmre lai _l.21.aki pula , dan karenanya akan mendapa t p c:nggi -· 
lan ~yah/u!E_;:ik. Begitu ::iula dengan saudara-~~auc!ara mempE1a:~ 
perempuan, pam~.;_n G.an'b i bi , kak ek cl an s e t erus nya. Hal te:i:-::; .,'.·­
but t e r jadi p nl a bagi n~er.1p c.lai perempuan, d ima11a d:i.a han1 .~ 

berlaku sebag2:i mana suami nya berlaku t:erhada p sanak ke1uar· 
ga dan kaum kerab a tnya . 

Ke jad i .:1· .s~ · p er t :L ini adalah umum berlaku bagi 01:a''8 ·· 
Samba3 , kEl':'.'.'E:r a setiap ba5 ian a tau ~3hapan dari proses p ;;. _' 
k awinan tcrsetu~. s emt:a ksra ba t dari k e du a mempela i yang -
k awin i kut terl ibat . Mu_~ ;d 1~ad. s aat per;e.ntuan cal on , per:~. 

na:1gan , s ampd :i. pada Sc,at perkawin2.n memerlukan per setuju~;n 
dari k a;Jm kerabat ma s lng- ma sing . Set1ap k e j ad:Lan scilnpai ke 
pada pembiayaan perkawina :::i di.tangg:.mg bers ama--s::ima secara.­
goto ng-royong oleh sanak f amili masing-mas ing. 

Dalam melaksa:1akan kebias aan tidak ada perbedac:\:1 di 
a n tara gclongan keterunan keraton Sarr.bas atau rakyat biasa. 
k a rena merupakan kewaj i ban seluruh keluarga , apalagi biasa 
nya perkawinan itu t er jadi diantara k~ luarga-keluarga yang 
ma sih me mpunya i ..bubur.gar. kekerabatan pul a . 

Un t uk sarnp c.li kepa da up acara p erkawin an , maka prose s,­
yang biasanya yang mendahul u:i.nya p eminanga!". , yang meliput 
kegiatan s ebagai berikut : 
1. Tuj uan Upacar a ?eminangan 

Asa.1. ka ta pe minangan adalah "pinang" y a itu sejenis t um-· 
bu.tan p a lem, ba:i.k batang mau pun b ua h nya sangat keras. 
Tuj uan upacar a p e miaanga n in i adalah un tuk mengeraskan ­
mengukuhka n a t 2u menguatkan secara adat hub ungan a nt a -
ra s e pasang calun per1gantin. 
Dengan diresmikannya secara ada t pemi n a ngan, rnaka hu 
bunga71 a nta i'.'2. le l .ski dan pe r~mpuan calon pengantin &eca 
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c a r esmi diketahui d an d iakuJ. ole.h keluarga dan mas yara 
kat mer e ka . 
Dengan peresmian :L t u d iharapkan toh1·;a hu'.-:-<. r:.gan 9ang calon 
pengantin tidak akan terlepaf; i.<?.gi sam1,ai kepada saat pe r ­
nikahan merek2. reresmian mengandung sua tu resiko yan g be­
s ar bagi kedu.a ke luarg;;. yang be:: kena<:m, karena seand :dnya­
t e rjad i sesuatu hal y a ng da.pa:: m'2ngagalkan pern:Lkshan , atau 
dengan kata lain tali pertuv.angan a n tara calcn 111empelai d i 
pu t uskan, rnaka seluruh ke l ua :rga 2kan di.t:L1.:;:.·a oleh rasa ma 
lu yang besar. He.r eka akan mE·.nj<C, ·a ba.~rnn pembicsra2n da ,.1 a 
kan d iperguncingkan d imac1a-manc. , Kartna itt-1. biasar-.ya pihak 
p i hak yang bersanglr..u.tan selalu menj.a.ga ag.a~ hubungan itu -
te tap berla.ngsun g sampai s a at. pernikahan naut':i. Dengan te ­
l ah c.Ltre s mika nny& hubun gan merek.a , maka be.rarti p i.ha k -p i ··• 
hak lain tidak b ~; leh rnengganggu hubungan me r eka, 1':.c rena d i 
anggap sebagai sudah m.emiliki an.tare. satu de n. gar. y2.ng lain 
ny a . Seoa liknya mereka yan g telah ber tuna ngan itu t idak bo 
l e h melakukan ha.l-hal yang <la.pat d:i.anggap me r u sak hub ungan 
m£: rei<a. t erse 'Ut. 

,~, Pe:n.da h111uan Pe.minan gan 
Sebe ~~um peminanf;aP dilc:kuk a n ~::7~r~" ,.Kan dari p i hak keluar -­
ga. J. a k:l- l::iki un tuk menentu.kan ap2L:r.J1 c a :!.on men.an t u perempu 
::.:.!. yam:~ di piJ_ih ini mendapat perse t nj 1wn d e1 :r i an 12gr.:_ei kelt:. 
a.1."'ga y ang ada . Bias.ar1~, ~ ~ta:ng t 1.1r ut ::r~ene.nt ... L<<ar:. ..- .... ~ & lat1 pai.Tia.,.: 
i '.d .'.>i da n kakeK dar i }1 J.ha.k 1aki -] aki. S<:!t e ;. ~1 . .. 1 san g c a l on -
m.en~ntLi. orangnya d :i. s et·Jjui , ~i i : ~k.t·!.~::~n.l;:: \ ke ~:.. a. 1~ an t ingan~­

~:?.\~ C:-!(!g~n'~ kar~ , y ai ~~u berupa pemberi t: ._. i1uan k e.i:;d.c! a p ~~ha1~ kelu. 
.-..,· go, ;.; u .. e:-upua:1 :1ari pihak lnki- l aki . tent an5 :r..:iksud v~m1 -
n anga,~ d;rc. sekaligus ~~nj_~j_::l i<~c mengc;n ci.i waktu • tar i dan jam 
& '.-. J~' d :Llaks a r!a k?.n uµacara. ;:em:inar. 1:, a.t~<, Uri. td~ me.~. ak ukan n ga'1 
giL'!- - r!.5a.ngir1 i.~ J.b.aanya d.i.t 1~. gs .;., k.an Lep a. ·.:a Df:ora.nr:; lc:..ak :_ /p e 
:n.=:mJ! uan J <:mg terasal da r i ke h1arga p ihak. laki-la:<:.L 

3 • Wa-11.:. tu Pemi 11aI1gan 
I" ·en. t.~ttuan t_..;1aktu untuk l.Je i a.k .... 1k.~;~!.1 pe~inanga.n .ini sebel ii m:.iy·a ·· 
~.i.::\6 L c:ran<?. S ,:~mbas b i as ~~ny ~"-l d iper ::.1i t -~.-H:"!. gkan de·ngan te 1. i t:_ .. 
Sec i2.p ma s2 la.h y ang d ipe r kirakan a d 1 hnbunga nny2 de ngan pe 
;J1i:rt.cxngau. dipert j_inb G.ngkan .s em.c~ s a.:i..:-1!.:a.f<lkn;ra ~ Pe:cis ·:.: :i.w.s. :) t=:.rni ~ · 

ran.,~an i:d. d i.i.b a r a tkan seba:gai per .Z <> L.iw': periye:ran gan :: e _,'ha 
dap ·,nusuh 1!·2n gP.n harapan bahwa denr,a n ~· c. ;::. ye.rangen L :r '> ehu t 
t' '::•SUh aka.n a..:,, pz t d ikal<'J.~:kan dan kemen.a n.gan dc1pa t d ip e -~ o leh . 

IC;;. r~na pen t, :Ln gnya h a l tersebu t 9 bia san/<1 d "l ·? ·=r l ukan p ·.J~. 2 .. 

j asa duku.r.i. untuk meneu tuk.an h &ri pe:mii::u;;.r;gau . 
K<:: ~u:ro.uanya dilakukan ags.:r. s upaya pentl.nangan yang d il.1Lukan 
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oleh pihak lelaki dapat berjalan dengan baik dan pinang 
an dapat diterima oleh pihak perernpuan. 
Apabila pinangan tersebut sarnpai ditolak, maka keluarga 
pihak laki-laki akan turun statusnya didalam masyarakat. 
Oleh karena itu apabila sampai ada pinangan yang ditol ­
l ak, biasanya pihak perempuan berjaga-jaga, karena pi -
hak lelaki biasanya melakukan balas dendam, bahkan sam­
pai dengan rnernpergunakan ilmu hitam untuk menutup rnalu·­
yang dialaminya. 

4. Ternpat Upacara Peminangan 
Tempat berlakunya upacara perninangan biasanya di rumah­
keluarga pihak perernpuan, karena yang datang merninang -
(melamar) adalah dari pihak lelaki yang disampaikan ke 
pada pihak perempuan. 
Walaupun rurnah diternpat keluarga perempuan yang a~~n di 
pinang terdapai kursi meja, namun cara menerima pinangan pihak laki-laki ~ia­
sanya dilakukan dengan duduk bersama-sama dilantai yang telah ditutup(diham_ 
pari) dengan tikar atau permadani. Sernakin berada keluarga pi 
hak perernpuan, sernakin rnahallah alas duduk yang disedia 
kan untuk rnenerirna tamu yang rneminang anaknya. 
Ha l tersebut juga merupakan kebanggaan tersendiri, kare 
na dengan datangnya pinangan tersebut berarti anak pe -
r empuannya cukup berharga (laku) dimata masyarakat, a pa 
lagi kalau pihak laki-laki yang meminangnya berasal da­
r i keluarga yang rnempunyai status sosial yang baik a tau 
tinggi dilingkungannya. 
Ca r a meminang y~ng duduk ditikar ini dilakukan demikian, 
karena dengan duduk ber s ama-sarna dilanta i menunj ukk;;.1~ -
ke s amaan derajat, dan pembicaraan dap a t dilaks anaka n de 
nga n santai-santai dan penuh persaudaraan . 

5 . Pe l aksanaan Peminangan 
Pada perinsipnya da l am upaca ra pinan g meminang i n i yang 
a kt i f ada l ah pihak l aki- laki, sedangkan pihak perempuan 
hanya menunggu. Pe laks anaan peminangan t idaklah dilaku­
kan langsun g oleh orang tu a dari piha k lelaki, tetapi o 
leh orang-or ang t ertentu yang telah di t unj uk dan bia s a ­
nya be rpengalaman da lam mas a l ah ini . Sedangkan pihak 
ya ng pe rempuan biasanya dilakukan langsung oleh orang .;:. u 
anya; yang kadang-kadang didampingi oleh beberapa orang 
sana k ke l uarganya . 
Karena pihak perempuan dalam ha l ini sudah mendapa t in­
formasi melalui ngangin-ngangin siapa oran gnya yang akan 
meminang anaknya, maka biasanya me :ceka s udah mempe rsiap 
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ltan ,j 1~v.::-a.b i:i:n ;:~a~1g ~::·~.:nr t.lil~ ,e·._·::·,{an kE..pada pJ..h&i\. yar.i.g memi .. ... 
nang o ~I 3~·;2:.ban i..n:i. r1 1t -?.-~np ;~~-.yi",·~ ·-f "': tJ ::-... ~ .... g ~·E.(·t .:ng.. kare11a. t.:t 

pab i la cerjadi s ~lah p~l r - 03b2 b l~ a t e rjad i hubungan-
1<.eke rab;g,Lan ]8.Df, .. v.;_2:_1 ~;1<.ln s ...:.da.h .;d.2 c.H ~ntata pi.hc\k-··p i hak 
yang terl ib~t daµat menja<li ~eGgafig daD ~2hkan terancam 
put~s samd sek~ll. Seanda10ya pemi~ungan i tu diterima -
maka t i_6ak aka n 2.da IJ 2.rs•'.l21c.r•. /2.Eg c.kan l:imb1_;_l , te ·t:api­
seandainya pemina.n gan itu hm:us dit0 lak :naka alasan - ala 
s a n peno l akan ha~us hat i-h~ ti sekali da n diusahaka~ aga r 

tidak roenyinggung perasc.an pihak lel2ki yang meminang. 
K;:;l a•J ?ihak le l a.k i yar..g ,nem:i.n,_;.ng tidak m>?.nerima a lasan­
yang dik9..rr:uk.akan .. maka hal t~r·s~:.:~-ti i: dapat rrieni1n'bulkan -
permasa l ;:1han yang ber-macam-n a c a,u sebag8i ·nana yang t el21· 
dij elaskan terletih dahul.u . 

6 i''3. so Pertuno.;:1gan 
A:;:;abil3 sua tu per,i.r12ng:;rn ber.i..angsl.E~•IS J.en ga'.1 ba i}·. de :-, pi 
hak ~<. 2 j_ua .c gf:. ~·c rernruarl. b~rf:e,j .. La IT1E·1·1 e · ~irnc ?:Lne.n g e. z: _erse. 
!mt, r:.aka bissa nya dari piha'.: : .:s.ki - l::;id m2m.h e-dk2°1 1::2. -
cang- berang t ertentu seba g2i tanda Lela h terj ad i hu~ung 

an pert~nang3n dian tara seor2rg le l eki clan s eorang pe -
rernpuan . Bars.ng-barang pembeoc :i.B.::-, le ka.k~~ :i.n i d.i se:iut 11ci 
~~::~~~' y ang pada umumr;y2 bc~rupa : 
-- bahan pa5_aian ; 
-- P~" r b.ias an ; 

·-· u ang. 
Y;;;.p g menj adi ti.tik berat dalam 1:.mtar ptrns.ng ini adalah·­
:u:. sn l ah uang bantuan (uang asap). kan,;na u &ng ini bukar 
r.ierupa kan mahar (mas kawin ) dar i pihak l elaki t etapi - ­
[;an t uan da.r i pihak le l aki k e pad:J kelua:c ga perempuan ~m­
tnk menyele n ggar akan perkawht,;r; - Besa rnya u ang bantuan­
:2.ri:L , bias any a di ten tukan oleh keluarga pJ.hak pe r empuan , 
t et ap i terkadang ada j uga di s erahkan ke pada keb ijaksana 
an pihak ke luarga ~elaki . Jumla h uang ba nt uan yang di se 
butkan i ni b i asanya tergantung dar i status s osial pi hak 
pihak yang berkepen t ingan, di ma na apabi la pihak ke lua r­
ga per empua n ber anggapan bahwa a na.k pere mpuannya memp u­
nya i kebolehan-kebolehan tertentu . maka uang bantuan 
ini menjadi be sar pul a j umlahnya . Tidak j aran g besarnya 
uan g sumb angan menj ad i a lasan dar i pihak pe r emp uan un -
t uk menolak pinangan yang diajukan oleh pihak lela ki , -
yaitu de9gan menaikkan besarnya jumlah uang ban tuan ta 
di pada suatu t i ngkat yang tidak mungkin disediakan oleh 
pihak lelaki . 
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Seandainya pihak lelaki merasa ~ iremehkan den8an besar­
nya ua.ng <0mnb an gan yang di:J.in t e.. mereka berus aha untuk 
rne:nyang,xp i jumlah yang d i m.int<.)., mis a lnya dengan minta -
d itaugguhkan pengarnb i lan kepntus an, jad i tidaknya p:~ 

nangan di t erima. 
Di s i nilah mereka bersama -sama a kan rnenyediakan j urnl a h 
11c:1ng ;1ang d imintc_ oleh pihak pe.rempL' "ln,. dan disi.ni p 2 r;1 

Dan ke J. uarga sangat menentultan ,. karena tanpa kekoITJpc: ka ;1 
keh~arga tJihak laki-laki J.G3 Ealah tad:!. t idak ::<.k,;;,.-,, dapa t· ­
dengan mudah diselesaikan. 
Yang Jimaksud dengan mas a µ'= r tuna.ngan adalal-, :nasa arJa-­
ra setelah peminangan diterima sampai hari upacara p·=r­
kawinan diresmikan. 
Lamanya masa pertunangan tidak t ertentu, tetapi ada _Ju­
ga diten tukan disaat peminangan. Menurut adat l ama or -
rang Sambas , pihak lelaki maupun wanita tidak di perke -
nankan p erg::i. bersama-sama , dan mereka haru s m12.njaga dan 
me naha n d i:ri dari perbuatan·-perbuatan yang dapat merugi 
kan atau memutuskan pertunangan mereka :i.ni. Tetap i di.ma 
sa seka rang st~ah agak longgar , asal saja kedua be lah -
pihak yang bersangkutan dapat membatas i diri dalam per­
gaulan mereka. 
Antar Pir!ang 
Set2lah masa pertunangan dianggap cukup dan pihak kelu­
a rga i elaki maupun perempua-:.1 telah merasa bahwa persia­
p a. n me reka untuk meresmi.kan pe:rtunangan anak le1aki dan 
pe rempuan. mereka men.jadi s:iami isteri , maka a k«•• di t en .­
tukan hari pernikahan dan sekaligus hari peraya annya 
(;,r :~l:i r.-tah). 

Se t <' " ,ih upacara perkawi nan di laksana kan, biasanya di.cla ·­
h~l ui cleh upacara antar pinang. 
Upacar a ~::~~~-J~i.n~_1!_£.ada lah upacara penyampaian uan g 
bantuan (dia lek Sambas uang angus/uang asap) kepada ke ­
:.ua rga p ihak perempuan. 
Pan a ker.ya t ag_n yang c'.isampaikan bukanlah hanya uang ba ··· 
tuan saja , tetapi segala s esuatu ~ang ada hubungannya -
deLgan keperluan kehidupan bagi keh idupan calon pengan­
t in te:rsebut . 
Bia.sany a. dibicarakan ba rang- barang pendarr.ping l\aag ba:: 
tua n t ersebu t dibicara kan/ditentukan waktu upa cara pemi 
nangan. Bar ;;ng- barc:.ng yang akan disampailc0m parla acarci­
pinang ini umum.nya rnel iputi 
a. peralatan tidur satu sec lengkap; 



b. pakaian , sepatu, a la r. - ala:.. kos me tik , handuk da n seba 
g;;tinya; 

c. perhiasan; 
d. uang ban i:uan (uan8 asap); 
e . sirih pinang lengkap; 
f. beras , gula dan lain-·la in. 
Semua barang yang dis e rahkan pada :Jcar:t .~rn ta r pinang 
ini disampaikan selama sa t u sampai dua '.J ula.n menjelang­
hari pernikahan calon pengantin. 

Melihat dari per is tiwa -pe r istiwa yang t erjadi mulai ­
dari peminangan sampai kepad a hari perl«1win ci n, dapat dike 
tahui bagaimana peranan ke :'cuarga dalam pen.s tiwa perkawin­
an tersebut. Bagi calon pengan t in lel.:i.ki me rupakan kewaj i 
ban te-::-sendiri untuk rnengikuti segala atu r an-a turan te.rse­
but. Inilah salah satu faktor kenapa sang lelaki t unduk pa 
da peraturan yang ada . 
Didalam ada t kebiasaan or ang Sambas, dalam seciap perkawin 
nan y ang terjadi , pen gan t in lelaki masuk dan berd i am diru­
mah mertuanya, maka i.a harus t cnduk kep ad a me rtuanya dan -
harus !'elalu mengikuti pandangan dan p r.~t unjuk dari mertua 
nya . Sampai kepada hal-hal yang sekec il - kec ilnya ia harus­
•;« .. ~ng iku ti kehendak s a ng mer-tua. 

Hemang da1am a c,ac orang Sarab2 s, a da1a 1·J kcw;~j Lban seo 
rang mer tual a h untuk memelihara anak me nnn l unya, Jan menj a 
//'- :1y2 dar i s esuat<.: yang mungkin menggang1·.1: ;.; ;2:1 idupannya. 
:.":c" r t u a b e rkcwaj i ba n mena nggung b i aya l1 ic.ur 2.:.1a r. menantunya, 
bah~an dalam mengur us anak-anak mereka s eu d ir i, mere ka ha 
rt.!S mengikuti petunjuk mertua . 
Campn:c t angan mer t u me nge nai keh idup a n an ak men antunya ini 
t erjaci i secara mcnye l uruh. Apabila me na ntu l elakinya sudah 
bekerj a, biasanya pendapat annya hanya dipergunakan un t uk -
mereka bersenang-senang. Yang lebih hebat lagi adalah apa­
bila menantu laki-laki. be l um beker ja atau t idak rnernpunyai ­
peker_~ aan, bias any a mer t.uanya malah member i uang bantuan -
~epada sang menantu tadi, supaya t i dak kelihatan bahwa sang 
menantu seperti orang rniskin, karena hal ini dapat rnemberi 
rnalu keluarga mertua. 

Beginilah kehidupan orang Sambas dahulunya, dan ka -
dang-kadang mas ih dijumpai pada keluarga-keluarga di dae -
rah a salnya . Dalam keadaan seperti i ni., maka dapatlah di 
perkirakan ba.gairnana fungsi menantu lelaki dalam ke l uarga­
nya, termasd~ hubungannya dengan sang isteri. Ia tidak da 
pat melak sanakan kemauannya sebagai k epaL.: ke luarga bat: i h-
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nya sendiri, karena wewenangnya berada di tangan mertua . Bagi 
isteri-isteri yang agak bandel misa lnya, malahan isteri l ah 
yang malah lebih berkuasa dari si suami. Sebab apab i la i a 
melawan kehendak isterinya, sang mertu akan campur tangan­
dengan otoritasnya sebagai orang yang memegang kekuasaan -
~ertingg i. J adi da l am hal ini kekuasaan sang suami yang bi 
asanya seb agai decision maker tidak be rlaku, walaupun da -
lam ha1 ini hubungan antara s uami dan isteri maupun me~tua 
nya cukup baik. Keadaan ini baru be rubah apabila sang mer­
tua (terutama mertu laki-laki) sudah meningga l atau apabi ­
l a s aµg menantu dianggap cukup dewasa sehingga boleh in -
dah dari rumah mertua ke rurnah tempat tinggalnya yang baru 
Sang menan tu ba ru dianggap dewasa apabila dia sudah ll'ernpu­
nyai anak- anak yang sudah remaj a dan mungkin sudah ada yang 
kawin atau dilarnar oleh orang lain . Hal ini tidak menghe -
rankan karena rnereka sudah dikawinkan pada usia muda, yai­
tu begitu rnereka mencapai usia aqil baliqh. Bagi menantu -
lelaki yang mempunyai watak yang suka rnelawan, bias anya 
perlawanan dilakukan dengan sering rneninggalkan r u:mah mer 
t ua, rnisa l nya tidur di rumah orang tuanya sendir i , atau 
pe r gi mencari peker j aan diternpa t la i n dengan menin ggalkan­
isteri dan a~ak-anaknya. 

Te t ap i diwaktu sekar ang, bagi or ang Sa~~s yang be r a 
::la di kota atau t empa t l a in di luar lrnrnpung ha l amannyo. , ke 
a tlaan ini sudah banyak ber ubah. Walaupun yang membiaya i 
µerkawinan mereka kebanyakan adalah dar i pih ak dari oranf 
tua rne reka, tetap i proses dan terjadinya per kawinar: itu su 
dah agak lain rlari yang dulu. Kalau <l u lu dalam proses pemi 
nangan ada 1<.emungkinan untuk ditolak, make. kini kemungki -
nan itu sangat kec il . 
Ke j aJian ini disebabkan karena sis t im pergaulan an t araanak 
laki-luki dan anak perempuan sudah agak bebas. Mclai dari 
seko l a h dasar mereka sudah biasa be r kumpul h i ngga menj ela·· 
ng mereka dewasa . Kal au dahu l u orang ~ '1 a iku t akt i f da l am-· 
mencarikan j odch anak-anakr:ya, maka idn i anak-anak men:.-: ka · 
sendiri l ah yang mencar i pa sangan ma s ing- masing. 
Biasanya mereka saling berpac a ran t.erh : ;f.h dahulu i.mtu.k me 
nemuka n pasangan yang s esuai, se~udah i tu ~aru mem~nta pen 
dapat orang t ua . Apabila orang tua me reka menyetujui ·;na ka­
proses peminangan d:Uaku kan sek;:!da r untuk meme n.uhi adat i.s 
tiada t cla n beg itu pula dengan ya ng lainny8 . 
Te t api k e biasaan un tuk tinggal d:i. t e mpat ;nertu .s sesudah ka­
win masi.h dia.nut , namun k ini kek1i a .:;aan mertua se l aku pengu 
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asa t ung.gal kin i svdah l' c: ci..r.--,:rang . .··.pabil a anak menantunya­
sudah s iap . mereka b :ts .~ ~ .;:. j CJ men:! <1;;galka n r:~mah mertuanya­
dan bertempat t :i'".lg ~-;al dirumt:,hnya 1-;i~.nd iri .• y:mg dulunya t i 
dak mungkin dilakukan. 
Hubungan antara s uami d.:m i steri pun kini lebih r apat dan a 
krab bila dibandingkan denga.n h ub1mgan semasa <lulu, karena 
dalam hal ini kedua suami ·is teri itu benar- benar merasakan 
hak dan kewajiban mereka sebagai anggota dar i sebuah rumah 
tangga, tanggung j awab ke luarga kin i dipegang oleh mereka­
tanpa campur t angan pi hak mer tua, y a.n g kini hanya menjadi-· 
penas ihat , teta?i tidak dapat memcnopoli kekuasaan didalam 
rum.ah tangga dari anak-anaknyJ . Ka l au <lulu banyak pe~uda -
yang belum bekerja bersed i a untuk di kawi nkan , ma ka sekara­
rang setiap pemuda yang akan menempu hidup ba ru , bi asanya­
s udah mempunyai pekerj aan sendiri. Dala m hal i n i tidak men 
jadi persoal an apakah dib idang usaha formal a taupun infor­
ma l. Mereka sudah menyadar i bahwa s etiap orang yang telah­
kawin ( l a ki-laki) merupakan kepala keluarga, dan karenanya 
harus ber tanggung jawab da lam sega la ha l r::engenai keluarga 
nya. Suami harus berusaha untuk dapa t membiaya i kebutuhan­
h i <lup keluarganya, mene.nt~kan pendid:.i.kan anak -·ana knya, dan 
mcrupaka n tempa t ber l i ndung hagi i s teri dan ana k- 2naknya -
~~f~ la se~~atu yang terjadi didalam r umah tanggR:~a harus­
s~?enge t ahuan rlan seiz . ~~nya. 

Seba :i.i.knya p <:: i.2na.n j_ s ':~~ripun k~. n i 1 el.i_; : banyak bero··· 
.. .>:· -:~_a.s i },epa.da k eJ. u3r g-c:; ::i a :: iknya s er;rlL i . f~dlau dul u oer a 
· • 0 ~,eoran,g- is te r i l eblh ccri dong kepac'a kt~luarga luas, . ~ i ­
,, ,_ma d:i.a ha rus membantu k<~ g :L:i1:au-kegiat ar; kelu a rga o rang -· 

::: 1 ::.nya , dan J.ebih t unduk ~.e -,..ada o ;:-ang tu<- d i band i ng suami­
·Y ' sendiri . Kin i seo r ang i~ceri men~akui kewiba~aan s uarni 

~1ya s 2bagai kep a la rumah t dngga, d a n kepada suamilah si is­
~ ~ri dan ana k- anakny2 rnen ggan tungka n hari de pan keluarga -
mcceka , Setiap t indakan s:i i ste r i harm; s ep enge tab :.i a.r. dan 
menc'. a pat pe,:se t u>u.rn d ad. :~ uc;ird ter l ebih dahu l u . 

Eub ungan Ayah dengan A1 1 ~k- a n a k_ 

Po la umum da r i orang Samb a s du l~nya ada lah ba hwa apa 
l::iila s eorang perempuan dan laki-laki rnel a.ngsun gkan :=>e r· ni. -
k aha n dalam l ingkun i:;;:m suku Sambas sendi r i, maka lelaki t e r 
sebu c harus r.ingga1 di ruma"L pihak perempuan . 
Mc rtuanyi be r usaha aga r anak me n a n t un ya i ni berdiarn s a l a ma 
im1 ngki ~ di r umahnya , d an d enga~ demi kian me r t ua dap at me n g 
:: '.- 0 .:; j _ keh :5 .. iupan a n ak me11an t unya t er s c~bu t . Da l a m hal :i.t. i ti 
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· daklah selalu berarti hal yang j 'elek,, ka.rena apabila, ist -
rinya kebetulan tidak mempunyal saudara laki-laki, tnaka me 
nantu lelaki biasanya sangat disayang, ba.it;, oleh. mertua mau 
oleh saudara-saudara isterinya. Setelah mereka memperoleh­
keterunan, selalu diusahakan agar tetap berada dilingkung­
an rumah tangga mertuanya. 

Setelah mereka mempunyai· anak, biasanya peranan m·-~r­
tua cukup dominan dalam mengasuh anak-anak mercka. Iliasa -
nya hubungan mertua dengan cucu-cucunya lebih mesra dan ra 
pat daripada mereka sendiri. Walaupun demikian hubu.ngan . .:. 
ayah dan anak tetap ada, walaupun agaknya kekuasaan k~kek-: 
nya lebih berbekas daripada diri anak tersebut dibanding -
k.;in dengan kekuasaan ayah kandungnya sendiri. ilalam ha~ 
ini dituntut kemampuan menantu lelakinya untuk menempatkan 
dirinya sebagai ayah dari anak-anaknya. Tetapi pendi<l:l.kan-
mereka yang kurang, mereka .pasrah saja· terhadap kekuasaan 
mertuanya karena 'Selama mereka berumah tangga semua keper­
luan hidupnya dipenuhi oleh mertuanya. 

Perhatian orang tua terhadap anak-anaknya selalu sa 
ma tanpa membedakan apakah ia anak lelaki ataupun perempu­
an. Tetapi perasaan dari kakeknya lebih besar lagi te.rha -
dap kebahagian c.ucu-cucunya itu. Hal tersebut tampak jika­
seandainya a:.-1ak perempuannya yang sudah kaw:i.n d.::m r:iempu -­
nyai anak meninggal dunia, menantunya yang dalam status du 
da ini, ~eandainya ia masih mempunyai ana k p e1 ~mpuan lain­
y ~mg belum kawin, b,ekas menantunya ~: akan d .ius ahakan a ga:.: 
b ~:~ < H,d ia kawin dengan salah s atu saudara dari bekas is ter i 
nyn . 0al ters ebut adalah untuk menjaga agar cucu-cu~unya -
t idak terlalu mender i ta, karena apabila bek.as menantunya ·­
kawin dengan orang l a in, maka berarti ia akan masuk dalam­
kelua rga orang J.ain. Seandainya terjadi perceraian antara­
sepasa ng suami . i.steri, maka anak-2nakUJ[a akan tetap ting -
gal dikeluarga isteri. 

Pada waktu sekarang, dimana ap,ab i J. a seorang lelaki 
kawir-. dengan seorang perempue.n, setelah me!'eka mempunyai a 
nak pertama b iasanya rnereka cendrung untuk mempunyai tern -­
pat tinggal sendiri. Apalagi bagi mereka yang tinggal di -
Kotamadya Pont ianak, biasanya segera setelah ~ereka kawin 
akan berusaha untuk mencar i rumah tinggJl sendiri, kilrena ­
rumah y2ng ditempati di kota umumnya kec il dan tidak dapat 
didiami oleh beberapa keluarga batih. Oleh karenanya, kini 
pengawasan clan hubungan daripada ayah terhadap anakLam:;k -
nya lebih rapat, dimana kekuasaan tertinggi biasanya bera-
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da pada si ayah selaku kepala rumah tangga. Pada ayahlah -
kini semua tanggung jawab mengenai pendidikan dan se ga la -
kebutuhan hidup lainnya bagi anak -2naknya. 

Hubun~an Ibu ~~ngan Anak- anak 

Peranan seorang ibu didalam rumah tangga orang Sam -
bas adalah sebagai pendamping suami. Apabila karena s esua ­
tu hal seorang suami harus meninggalkan rumah tangganya,ma 
ka fungsi si ibulah kini sebagai pengganti ayahnya. Tetapi 
. . eandainya nrsr.eka masih berdiam se i:umah dengan orang tua -
si isteri, maka tugas memelihara anak-anak jatuh ketangan­
orang tua isteri. Hubungan antara seorang_ibu dan anak-an­
aknya tidak terdapat perbedaan, baik anak itu , laki-laki ma 
upun perempuan. Tetapi kecendrungan umum yang ada hubung -
antara seorang ibu dengan anak perempua~nya lebih erat di 
banding dengan hubungan si ibu dengan anak laki-lakinya. 
Hal ini dikarenakan seorang anak perempuan l ebih sering be 
rada di rumah. Disamping itu apabi l a seorang anak perempu­
~ n s udah agak besar, mereka dapa t diharapkan untuk memban­
rx. pekerjaan ibunya da l am rumah tangga, seperti memas ak 
:~ ~· mencuci, s edangkan seorang anak laki-laki lebih senang 
'.) E. .:·'.na i n. 

Dibandingkan dengan hubungan anLar~ ~ •. ~ k-anak dengan 
0)1<'

1
. , hubungan an t ara anak dengan si i. c ~ d.Kau lebih ra pa:::. 

1'1lc)"t karena itu apabila terjaC:i p2r ce :c::dan en t ah k.a:cenc.; E.'.:. 
_i~ :;ii hidup a t au _c:erai ma~:i , a11 ."\ ... . "12k ak<:ln i ebih senang i:;,e:ig 
~ ; ... :.i.t i ibunya a tau keluarga i bcmy d dari ·µ ada i k TL deng&a a -

.. h a t au ~eluarga dari scb~lah ayahnya . 
1· :l d ,· ila. s eora ng ibu di h;:ir l. t J anya ho.rus :Lkut deng2;1 2nak ­
an: •.k1:ya me r e ka lebih cencirung c.rntuk iku t dengar1 keluarga -
b~tib J nak p e rempuanny~ . k8rena d ianggap anak perempu&~ le 
t :i[· :nenyayang i ny2 G.a:::-ipad:i. a•.1 :~. k le2.a}(:L .;alaupcEi. seber_ a :::- nya 

· k : . c~ ih s ayang antara anak L: l aki :'. .m <nak perernp uan. te r h:i. -
dap diL inya sama bes i rnya. H2l ini mengingat bahwa hubung­
·an an1·ar a si i bu dengan a r<.'?,k pe r em:m a·mya terjalin se j ak a 
·,;-ik .L ::t hir , sedan3kiin dengan menantur·~ ya :: :mg peremp:..ian :J<or u 
se tel ah ia menjad i i s te ri dari ana k le lakinya. Sedangkan -
hu bu::igan ant a ra. ;:,eoran g ibu· de ngan menan tunya yang laki ·-la 
ki l e bib r apat uib and i ng dengan menantunya yang pererL.puan­
·ka.Le !1a. s;1ng rne:ria.n tu yan g lelaki ha ~.:us ik.ut k. e :l.~L~1gkung.an k e 
:·a 1x1 i. mem'.' -..! la i peremptJ.an dan !r eo.gi>'lti >.ebL:LJ<:<:m-kebj ac;aan 
('~:!!~_; F • .o•,•.!a rga yang mempela:i perempu2r:. 
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Hubungan Sesama Anak-anak 

Anak- Rnak dilahirkan kedunij adalah sebagai hasil da 
ri perkawinan orang tuanya . Anak-anak dilahirkan dan dibe­
sarkan oleh <Hang tuanya serta diharapkan sebagai penyam -
bung keturunan nya kelak dikemudian hari. Mereka memerlukan 
per ha tian dan bimbingan yan g c ukup dari kedu a orang tuanya 
sebaga i bekal kehidupannya kelak. Perhatian dari orang tua 
nya terhadap anak-anaknya selalu sama, namun situasi dima ­
na seorang anak d ilah irkan dan dibesarkan menyebabkan a d a ­
nyu perbe daan dalam diri a nak-anak itu sendiri . 
Sebaga imana kita ke tahui selama ini bahwa seorang anak la­
ki-laki leb ih sering kel uar rumah untuk bermain-main, se -
dangkan a nak perernp uan walaupun mereka juga sering keluar­
rurnah untuk bermain-main namun prosentase mereka berada di 
rumah jauh leb i h besar daripad a anak laki-laki. 

Hubungan d iantara sesama anak-anak dilingkunganorang 
Sambas sanga t tergantung dari urutan kelahiran mereka . Anak 
laki-laki tertua biasanya akan mempunyai pengaruh yan g pa­
ling besar d iant ara saudara-saudaranya, karena dialah nan ­
tinya akan membantu atau pengganti orang tuany a. Anak l a ki 
laki yan g lebih muda secara moril harus tunrluk terha dap 
a bangny a yang .tertua, walaupun mungkin tidak seluruhn y a pa 
tuh . Hub ungan antara sesama anak laki -laki b iasanya lebih­
rapat diband ing anaK perempuan . Hal ini disebabkan karena­
sebagaimana naluri anak-anak yang sedan g dengan keadaan 
berge rombolan seperti ma in bersama , mandi bersama dan lain 
lain yang terdekat adalah saudara laki -lakinya. Kadang-ka­
dan g memang saudara perempuan tidak bisa diajak berma in se 
perti main bo la, berkelahi d a n lain-lain. Pembelaan yang 
dilakukan o leh saudara laki-laki bisanya l ebih spontan dan 
langs ung, karena kod r atnya seb aga i laki - laki lebih keras -
dibandin g dengan a nak perempuan . Bahkan apabila ada anak -
laki- laki y ang suka bermain dengan anak pe rempuan at au t i 
dak menyukai permainan yang bersifat keras akaµ dis is ihkan 
dan akan disebut banc i. Oleh karenanya mereka akan berusa­
ha bersikap sebaga imana anak laki-laki dan mencari t e man -
sesa ma a nak laki- laki. 

Adanya hal-hal seperti diuraikan diatas tidaklah men 
jadikan masalah diantara anak laki-laki dan perempuan ti -
dak mempunyai hubungan persaudaraan yang erat. 
Hubungan itu tetap ada, dan bahkan makin lebili erat daripa 
da hubungan sesama anak laki-laki, hanya mereka tidak mau­
terlalu banyak memp_ep--' :atkannya. - Hal tersebut nampak dalam -
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pe1'1!laiJ.a.n-permainan tertentv, P\lbungan antara lak;t-laki 
dan pe~:empuan begitu eratnya. Biasanya anak laki-laki sela 
lu menj ad l pelindung saudara perempuannya dari gangguan 
anak- anak laki-laki lainnya. Seandainya saudara perempuan 
yang lebih tua , biasanya anak perempuan inilah yang menja­
di pembimbing· aO. ik laki-lakinya. Apalagi kalau anak perem­
puan tersebut karena kesibukan ibunya menj adi pengasuhadik 
adiknya . maka otomatis hubungan antara sesama mereka lebih 
erat. 

Anak-ana k perempuan biasanya mempunyai kesenangan 
yang sama dal am bermain, dan mereka t i dak menyenangi ada -
nya kekerasan . Hal ini adalah sesuai dengan sifat-sifat ke 
wani taan . Adanya kesenangan yang sama menyebabkan mereka -
mempunyai hubungan yang erat. Anak per em:ouan yang lebih tua 
mempunya i kewi bawaan yang l ebih tinggi ciari adik-adiknya,­
dan begit:u pc:l a dalam tugas rumah tangga . :Jia l ah yang per­
tama- tama ha :cus menolong i bunya dalam pe'ice :: j aan r umah tang 
ga sehari-ha:-c i ; baru setelah adik perempuar.nya mencapai u­
sia yang cukup ~· ia memperoleh tugas yang s .::.ma da l am memban 
bantu i "ou dan kakaknya • . ,Ll.pabila dalam s uatu keluarga mem -
punyai beber.apa anak perempuan, da lam pe l aksanaan pekerja­
an rumah tan,gga sudah ada pembagian kerj a bagi rne -,.:eka ma -
sing-masing . Seandainya ia mer upakan s a tu-s a t un~ ' a anak pe­
r empuan mak.a ::i.a akan paling disayan3 dan hu".:: ungc. .. 1Lya deng­
an saudara.nya yang lai n akan lebih e !:at. 3erd tu "J :I.a kea -
daannya dengan anak laki-laki . 

Hubungau Antara Kel uarga Inti Rumah Tar::[~ [; ~~~n A~~ 
ta Rumah Tangga Lainnya 

1 . Hubungan Suami Dengan Anggota Rumah Tar_g~ LEiir,1~ 

Seperti kita ketahu i bahwa d i cialam pt:rkaw .J.an yang -
t e rjadi dilingkungan keluarga orang Sambas ada l ~n d i ~ana -
mempelai laki - laki tingga l dan be rdiam di r umeh nemp~ !a i -
pe rempuan. Keadaan ini s udah mula i be rlangsun3 ' urun t emu­
r un yang merupakan kej a.dian yang hie.Sa . Seora;1g :;1ert u<t :1 ang 
ingin disanj ung oleh masyarakat adalah apabila is rlapat ~e 
nanggung anak menantunya se lama mu ngkin. Yang berar ti ia -
selalu dalam keadaan yang r ukun dengan anak mena nt un l c ter 
sebu t , walaupun mungkin dida l am r uma h terdapat beber~ r a me 
nan t u laki-laki. Mungkin kejadian s ep ert::. in i agak L i ', n de 
ngan keadaan yang ada diwaktu sekara ng, apalagi di kot a -~~ 

ta, d imana umumnya disetiap rumah tangga hanya terdir i 1.i a ·­
ri satu keluarga batih. Diwak t u seka rang ke adaan tel Hh oer 
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ubah , dimana setiap pasangan yang sudah memihak berusaha­
untuk mencari rumah sendiri , karena merasa malu untuk t i ng 
gal lama di rumah tangga mer t uanya. 

Apalagi seorang l aki-laki setelah kaw::..n tingga l di -
rumah mertua maka selain i s terinya i t u hubungannya yang t e 1 
dekat adalah mertuanya. Kepa da mertua inilah i a harus me -
mi nta petunj uk dan apabila di a .b e l um mempunya i peke r j aan -
(karena dia dikawinkan dalam us ia muda ) maka cm tuk na fkah­
nya ia ha r us membantu pekerj a an mer tuanya . Sean ainya i ste 
r i nya tida k mempunyai saudara l aki-laki dan merupa kan , anak 
per t ama biasanya menantu l aki- l aki yang per t ama naik pang-: 
katnya menj adi pembant u mer t ua yang u tama . !1ur:gld.n k e pada-­
nya l ah kebeba s an r umah tang ga akan di pindahkac a pabi l a m~r 
tuanya meninggal dunia. Semua anggota ke luar ga daL,.rc; :.:-umah 
t a ngga akan memi n ta perl indungan da r i nya. I a akan ~ianggap 
s audara l ak i - laki dari adik-adi k l aki- l aki i s t e rinva , dan 
ini s emua merupakan tanggung j aw ab s ampai semua ad i k- adi;c­
i sterinya itu berumah tangga. 

Seandainya isterinya mempunyai saudara l aki- laki j u 
ga, biasanya diberikan penghargaan tersendiri, karena i a -
dianggap saudara yang baru dan harus dijaga , agar hubungan 
antara mereka dengan ipar mereka tetap t~rpelihara baik. 
Alasannya adalah bahwa diantara isteri dengan saudara-sau­
daranya ada pertalian darah sehingga kalau ada perse l i s ih­
an akan mudah diselesaikan, tetapi ia sendi ri adalah orang 
luar dan kalau ada perselisihan nanti akan merembet kepada 
keluarganya pula sedangkan hal tersebut tidak diinginkan. 

Sering terjadi bahwa diantara pasangan yang menikah­
ini ruempunyai pertalian darah yang masih dekat, misalnya -
salah satu dari orang tua mereka bersaudara. Pasangan yang 
menikah ini ~asih dalam tingkat hubungan kekeraba t a n di 
Sambas disebut .petunggalan sekali, dimana dalam hal ini me 
reka mempunyai nenek/kakek yang sama . Da l am perkawinan 
seperti ini, antara suami dan anggota rumah t angga i steri 
nya mempunyai hubungan yang baik sekali, karena mer t uanya­
merangkap paman, dan ipar-iparnya merupakan saudara petung 
galan (sepupu) tingkat pe r tama. Setiap masalah yang dihada 
pi dal am keluarga ini dapat dipecahkan den gan rnud ah ka r ena 
a ntara s uami terhadap mertua dan ipar-ipa rnya mempunyaiper 
t a lian darah yan g dekat, disamping mereka sudah salingmeng 
enal sejak lama. Begitu pula seandainya antara suami dan -
isteri mempunyai hubungan kekerabatan yang lebih rendah se 
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perti petunggalan kedua clan seterusnya. 

Perkawinan diantara pasangan-pasangan yang masih mem 
punyai ikatan darah masih banyak terdapat dikalangan orang 
Sambas, dan tujuan utamanya selain untuk lebih mengeratkan 
lagi hubungan kekerabatan yang sudah ada, juga untuk menja 
ga agar harta milik keluarga (bagi keluarga-keluar ga ter -
tentu yang tergolong kaya) tidak diwariskan kepada orang -
orang lain. Dalam hal ini seperti kita ketahui b~hwa orang 
Sambas memeluk agama Islam dan pembagian warisan menurut -
~ gama Islam dimana seorang laki-laki yang tidak mempunyai­
~nak laki-laki, sebagian besar hartanya akan diwarisi o leh 
saudaranya yang lak:L=laki. Oleh karenanya 41:\.usahakan agar­
diant a ra anak perempuannya ada yang kawin d e ngan anak laki 
laki dari saudara laki-lakinya itu. 

2. Hubungan Isteri Dengan Anggota Rumah Tangga Lainnya 

Dalam suatu perkawinan, adat kebiasaan orang Sambas -
menyatakan bahwa mempe I a i I e I ak i ti ngga I di tempat mempe I a i perempuan. Da I am -
hal ini tidak ada perubahan peranan yang dialami oleh mempelai -
µere mpuan . . · •apac cerus oersiKap seperci oiasanya, nany~ 
~embatasi dirinya dalam hal-hal tertentu karena harus ber­
tingkah laku sebagaimana halnya orang yang sudah berumah -
tangga , walaupun ia masih tetap berada dilingkungan kera -
batny~ sendiri . Dalam beberapa hal ia mendapat keringanan­
pekerjaan, karena tugas tersebut diambil alih oleh saudara 
saudaranya yang lain. 

Tetapi seandainya si mempelai perempua n tidak mempu­
nyai orang tua, atau orang tuanya dalam keadaan kurang mam 
pu (miskin) maka biasanya mempelai lelaki membawa mempelai 
perempuan tinggal dirumahnya . 
Jadi dal am hal ini mempelai perempuanlah yang tinggal di -
r uma h mertuanya . Biasanya kalau terjadi demikian, dan sua­
mi nya tida k mempunyai saudara perempuan, maka si isteri 
ak.an disayangi oleh mertua maupun ipar-iparnya. Dia akan -
me ndapat k eistimewaan dalatn segala hal dan akan dianggap se 
olah-olah anak/saudara kandung oleh rnertua/iparnya. Disarn­
p i ng mendapat keistimewaan dalam hal-hal tertentu, ia juga 
diber i tugas mengurus rumah tangga sebagai pengganti mer -
tua pe rempuannya. Dapat dimaklurni bahwa selama ini pekerja 
an mengurus rumah tangga hanya dilakukan oleh ibu mertua -
n.y a sendiri, dan hanya sewaktu-waktu saja rnendapat bantuan 
dari anak-anaknya yang laki-laki. 

Jika perkawinan terjadi diantara pasangan yang masih 
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dekat hubungan kekerabatannya (petunggalan), maka penyesu 
aian diri i;lari si isteri terhada r1 :-oanai·: kel uarga sua: ,. i r:ya 
tidaklah memerlukan waktu lama ka rena hanya terjadi peru ­
bahan sedikit saj a dalam hubungan kc kerabatan tersebu t, -
yang agak sulit bagi si isteri adal a h hubuug a n dengan s au 
da ra perempuan dari suaminya, karena aDah ila s uaminya itu 
merupakan s atu-satunya anak lelaki merPka merasa seolz~ -
oJah saudara lelaki selama ini yang di a nggap pel~ndung me 
reka sudah dimiliki oleh orang lain, clan kini mas:i.h sa 
yangnya sudah berpindah. Tetapi ini hanya untuk sementara 
waktu dan sekiranya si ister i dapat memahami dan pandai -
menen-.patkan diri, perasaan tidak senang itu akan sege ;:a 
menghilang 

3. Hubungan Anak-anak Dengan Anggota Rumah Taogga Lainnva. 

Dalam lingkungan orang Sambas didaerah asalnya, ma­
sih kita temukan adanya beberapa keluarga ba t ih didalam -
rumah tangga. Ha l ini sesuai dengan adat kebiasaan mereka 
d imana keluarga batih anak perempuan selalu dius aha kan a­
gar te tap tinggal di rumah orang tuanya . Seandainya mere­
k a sudah tinggal di rumah oran g tu;-;nya begitu J.a:manya , se­

hingga masing-masing sudah mempuny a i anak. 
Pihak mertua selaku pimpinan t ertinggi didal am rumah tang 
ga itu k.ini j 1;1.ga i ku t mengawasi c u cu-cucunya, bahkan ka -
sih sayangnya itu jauh lebih besar dari kasih sa7angnya -
kepada anak- anaknya. Tidak jarang kita jumpai bahwa hubu­
ngan antara anak-anak tersebut dengan kakeknya lebih ra -· 
pat dib anding te rhadap orang tuanya sendiri. Kalau ter~a­
d i sesuatu yang menimpa diri anak-anak itu, yang paling -
repo t a d a lah l:akeknya tersebut. 
Tang gung j awab dal.'>m mengurus anak-a nak lebih banyak be r a 
da p~da tangan kake knya, dan perhatian si kakek terhada­
c u cunya ini merata walaupun orang tua dari cucunya it~ . 
sendiri juga memperhatiakan perkembangan anaknya. Akibat­
nya anak-anak tersebut manja terhada p kakeknya dan bahkan 
k u rang perha t iannya t~rhad ap orang tuanya sendiri, s~bat­
untuk memperoleh keinginannya yang mungki·n tidak dap a t d::'c 
peroleh mel3lui orang tuanya, akan diperoleh melalui ~a -
keknya. Apalagi kalau si kakek merupakan orang yang kaya. 

Hubungan antara anak-anak dan paman/bibi yang juga­
tinggal dalam rumah tangga tersebut adalah biasa saja, ka 
rena di dalam rumah tangga orang Sambas setiap orang 1Dasih 
ada hubungan darah dan tinggal serumah masih dianggap sau 
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dar.'i ( sauda_!'e:) ih~.-, 1.'· 1: ; · · r.c.'-':::- ·:;,k <c c:ukup i;,.,, :".. Y01.ng tua ha: 
rus dituakan s ebaga :'..:'.ki.:.1a a1t:s ti.:1ya . Pdk tuc.k · l«airpun mak 
t uak 1 (paman dan b ii;·; ) :i.ni h ;;;. rus <lihcrmat i s eba~ ~·dmana me 
r eka menghormati orang tuanya s chc'i r i 

Diantara se0> afll~ ar.ak-ar;ak trii f\ubu~1 gan mc:,i:elrn cukup··· 
rapat sebagaima.na yang t t::r j ad :;. p.;:td.;,i ;:;.n e:.k-anat< umumpya . S~­

andainya orang t ua mereka sudah pindah <lari r u'll.<ih kakek i n i 
karena sudah mernpunyai tempat tinggal baru; kunj :Jug mengun 
jungi masih dilakukan, un tuk nerapex1uat. hubungan antara ke 
luarga-keluarga mereka, ini biasanya dilakukan antara perkawinau anak 
anak mereka, dan dengan dernikian mereka merasakan hubungan 
yang agak renggang menyatu kembali. 

2 . POLA HUBUNGAN KEKERJ-BATAN DILJAR KELUAR GA BATIH 

Hubungan Karena Keturunan 

Didalarn hubungan kekerabatan dilingkungan masyarakat 
orang Sambas, hubungan keturunan inilah yang paling meme -
ga n g peranan .dan paling berpengaruh. 
Ke terikatan seseorang dal;:i.m hubungan kekerabatan masih sa­
r,ga t dirasa~,an. Da l am :-1ubungan kekerabatan perhatian tidak 
~' · :1,~ d :~0e r:i..kan kep ad~'. ;ari s ket'.~ n.i.:-i an yang berad a di seb e ~ 

::: "f; c:. i:.a!3 r et :.l ~") i j -: 1 g2 b::.gi ga ri..::; keturdnan yang be r ada d i -

~.;:_~-r ~·· . 5 ke t u .r•JT\B ~i. " ~ .... a.ii.( K ~.; at. -:..~ s m~Uf:Urt ya. 1~;.g l-'.·c: ~~-;,. .. . ~ -~- : rnx.:. .i.lCa 

~ ~erhatinn yang utama. 
: 1.u~ ~J nga·~ ·-~ -K E':.·;:u i:-~1n .;::.n i ~1 i di ·-: e d.9.kD ·.;:-1 <:..,·; ;:-~'-il .? (clua) ha l, ­

:? . i ~u : 

~.s : am 1wcun g.cm ver t ~ '<Rl ir: i y a I:g d:i.b2has ada l ah hub ung­
::.~ :· · ::::t~-: .s ~orang '.~t:;u ) 6.:: :-~ g ::d:. c r c: r:g-o ra tig l a in yang ber o. a 
pada g ~ cis hubuLg2n ~~~~ika l . bai~ ve rtika l keat2~ m&u -
0un kebawah dari sebelnh aya h maupur.. :ib u. 
Caris ver tik~l ke at9s in i ~el iputi : 
·- Sa l.tiar a ayah ; 

Sat.;Ja :.::a i b1:.; 
- Sauaara oran; ~un a ya h; 
- S audar~ o ~an~ tua i bu; 
- Sa udara oran~ tua kakek ; 

Sauda ra 1 . r .=.~ng tu a nen.ek . 
Ga i~is ve "K" .: ik&.1 keb2wah meliput i hubungan de ngan s nak d2 
;:- i Ga url :1 :~.::;. .. 

: ' E'.
1ua. g" · .:· .. ~ana y<:!ng te lah l i >. ~ :nuka kan t.2r (j a hu lu, set iap 

86 



orang SaP.J.bas selalu mempunya:;l keter ikata,n terha dap o ·­
rang-orang yang masih me ...... pu ,yai hu.bun~~m kek.n;;,batan -
dengannya, lebih-lebih terhc::.:lap m~ro.k..i yang mewpunya:l.­
s t atus kekerabatan yang l eblh tinggi be :r da s arkan g&ri~ 
keturunan. Walaupun banyzk dar i rn.::rek;:, a p r,_b i. la telah .. 
berke1uarga (kawin) segera memlsahkan d i r i de·nga n mem 
bangun r umah tinggal sendir i , namua r a s a keterikatan -
terha.Jap keluarga masih tingg-i, walaupun mer~ka b e r-'.l(ia 
di kota sekalipun. Se t iap keluarga :nempunyai orang t'er 
tentu yang s ecara informil dianggo.p se bagai orang y a n g 
mempunyai kewibawaan dan saran maupun pe::.dap atn~·::i haru 
ru s didengar . Tok0h ini bisa saja orang tua ego ~tau -
salah seorang dar i s audara ego . 
Ketaatan orang Samba s t e rhadap tokoh kc luc-.rga i n:i. s:rn 
pai s<::karang masih tingg i , dan dalam sega~a hal y ,;:ng -
akan diputusl:can dalam musyawarah ke1 uarga ha rus nk:. ;;J~­

ngar pendapat dari tokoh ini, tanp2 m2ren~ahkafi p~~da­

pat dari anggota ke luarga yang l a innya. 
TE:rhad ap orang-orang da larn keluarg'='. y,:ing 1.Tl2ffij)lir:y ;;_~ t;d ­

ris keturunan l ebih tinggi, ada keharusan ego un tuk s e 
la.1.u menghormatinya dan mernp.:: r hatikan segala sesua;~u -
yan g berkenaan dengannya. Apabi l a mere ka mengundang e go 
untuk hadir dalam per tt:omuan ke.luarga, a!Ja kah seked:u -
untu k r.iermusyawarah atau me.mpuny.:.i ;:ia~sud lci in , ego ha 
rus had ir, karena ka l au t i dak ada kemungkina~ ego ke -
lak akan dikecilkan dari mereka. Seanda i nya ego meng -

· ,1-:1dang mereka ' .. ntuk s e s uat ::i i 1aks 1~;d , pas ti ':.!e r ek d b e·.c .J··· 
sa. iu" un t u1<. menghindar -I ego, da"'.1 bahkan akan rn.:: r>.olak 
11nd ;t!_·,gan tersebut. 
Ap abila t e rjadi sesuat u aktivitas keluarga yang men da­
pat kesusahan ; sepert i adanya anggota kekerabatan yang 
rnening ga l , sak i t a t au mendapat kf:! c e:'._ak:ia:i. w.:i l 2• 1 tanpa 
dibe r l t ahu langsung at au hanya mendengar da r i orang la 
i n, ego berkewajiban mengunjungi anggota ya ng ter t."mp a 
musibah t ersebut. Hungkin dalam hal ini "k.areaa :nus ibah 
itu da tang tanpa dapa t diduga terlcbih dahu l u s~hingga 
tid c:;. k mungkin un tuk dapat memberi khabar kepada se lu -
ruh dng go ta keluarga yang ada . Untuk aktivit 2s yan g su 
dah ter e nc ana, pas t i tiap anggota keluarga a kan diberi 
t a hu dan diundang. Sebaliknya jika kebetu lan yang me -
laksanakan aktivitas ter sebut ad2la~ ego sendiri, se -
mu a ang go ta keluarga akan memberikan memberik2n perha -­
tian ya ng sama besarnya . Dalam hal ini tidak ada k8cu-
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a l i, apako.L ego b i: rad '~ d i ~ . o. mpung sena1ri, maupun bera­
da di kota yang j a uh darl Le mpat kerabat yang bersangku 
tan; misal nya antara ego ya ng b ~ r~~am di Kotamadya Pon ­
tianak dan keraba:: yang t,,~rd Lam di Sambas sendiri. 
Memang rasa kekerabatan c'.aJ a:n suku Serr.bas cukup besa ::: ,­
sehingga support dari angg0 t a -anggo ta kekerabatan mere­
ka untuk aktivitas -aktivitas anggo ta yang bersangkutan­
biasanya datang tanpa diminta. 
Seandainya ego merupakan s eseorang pendQtang di Kotama­
dya Pontianak, d~n kemud i an berhasil dalam arti materi­
al, ego sudah pasti akan d i kunj ungi oleh kerabat -kera -
bat dad. kampungh_g). aman. 
Kunjungan ini disarnping Lntuk mcnjenguk ego . selaku ang­
gota kerabat yang berdiam di kota kar ena tidak semua 
orang dapat hidup clan tinggal di kota, juga biasanya un 
tuk meminta bantuan kepada ego untuk dapat menampung sa 
lah seorang anggota kerabat yang me r..1.Enpang b iasanya ada 
lah un tuk me l anjutkan sekolah , dan anggota kerabat ini­
?astilah mas ih mempunya i hubuagan kekerabatan pula deng 
an ego , mungkin dia e.dalah kemanakan, ipar , peeunggalan 
f s epupu) dan lain-lai c. 
Kt-;; ;,;a j i b a n menampung bag "~ ego, bias any a sudah merupakan­
kcr1.2ru san yang tak t ertulis, karena mungkin ego seEdi.ri 
d 3. :n~lur,ya waktu pe .rtarna .Jatang ke ko ta juga m2la l u i pro 
s '' ~' yang sama. Jadi proses ini merupakan c1 aur \1.lang di­
l. i. :~; ~'g t,~mp uni<, c enampung un t ulc leb i h rnc1;:i.: ,e, 1.:.:.atka n ting­
ic. c. penge t ahuan dari S:F-:o.k :> .s. 1 ; •} £; n , . 112.~i i go y&n g rne r.pu 
'cy2i L emamp i..!an s udah mer upak:::i ~1. ha ~- y:mg umum bagi me re­
k8. unt uk me mberikan s antunan (~ ihidang mater i kepada ke ­
r aba t dilingkungan me reka, apakah dalarn garis ver tikal­
ke a tas, vertikal k e t2wah at a urun horizon t al. Da lam 
hal ini tidak a Ja p erb2da a n ?erlakuan terhadap kel uarga 
da ri ayah maupcn dari i bu . 

E!_~bun_~~n Horizon_!=al 

YaEg, ..:..:..maksud dengan hubu:i.ga c1 horizonta l ad a lah hubung­
an antar a seseorang (ego ) dengan saudar a lelaki ata~ p e 
rernpu&n yang berada dal am t ingkat gar is keturunan yang­
sama . Adapun yang terma s uk da lam tingka t garis ke t urun­
a1:i y ang SC\IDa . 

Ad apun yan g t~~ rmasuk da lam t :.ngkat garis keturcnar; yang 
,, .,ma meli p·._; t :5. : 

3.-:-.~l ·1 8 ~-r , '.". ~w !.' i 
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b. Saudara sepupu tingkat pertama 
c. Saudara sepupu tingkat kedua. 
Yang dimaksud dengan saudara tiri adalah, persaudaraan 
dari orang-orang yang dilahirkan seorang ibu dengan a­
yah (orang tua laki-laki) yang berbeda, apabila hanya­
ibu yang berbeda sedangkan- ayahnya satu mereka tidak -
disebut saudara tiri,· yang dimaksud dengan saudara se­
pupu tingkat pertama adalah apabila dari orang-orang -
tersebut salah satu dari orang tua mereka bersaudara,­
sedangkan saudara sepupu tingkat kedua apabila salah -
satu dari kakek mereka bersaudara. 
Dalam lingkungan orang Sambas, umumnya hubungan antara 
ego dengan saudara tiri dan saudara sepupunya cukup ba 
ik. Apalagi seandainya mereka berdiam ditempat yang 
berjauhan, mereka saling mengunjungi pada waktu-waktu­
tertentu; seperti dihari raya. Walaupun mereka dalam -
tingkat kekerabatan yang sama, karena mereka masih da­
lam garis keturunan yang sama, mereka mungkin masih 
mempunyai tokoh keluarga yang sama pula, baik diting -
kat kakek, orang tua, atau diantara mereka sendiri. 
Sebagaimana dengan hubungan vertikal, hubungan dianta­
ra ego dan kerabat lain dalam hubungan horizontal ma -
sih menimbulkan hak dan kewajiban diantara mereka. 
Bagi mereka yang lebih mampu memberikan bantuan kepada 
yang kurang mampu, seperti rnenampung anak-anak mereka­
apab ila rnemerlukan pemondokan diwaktu bersekolah di ko 
ta, mencarikan pekerjaan dan sebagainya. Bagaimanapun­
majunya (modern) kehidupan rnereka hubungan kekerabatan 
ini tetap rnasih dipertahankan. 

Hubungan Karena Perkawinan 

Yang dirnaksud dengan hubungan kekerabatan karena 
perkawinan adalah hubungan kekerabatan yang tirnbul seba -
ga i akibat dari terjadinya perkawinan. 
Akibat yang ditimbulkan oleh perkawinan ini terhadap hu -
bungan kekerabatan dibedakan dalam : 
1. Hubungan Suami Dengan Keluarga Isteri 

Sebagairnana yang telah banyak dijelaskan terdahulu, hu 
bungan yang erat dari seorang lelaki setelah ia kawin­
ada lah sel~_E_uh_ keluarga isterinya. Dalam hal ini tidak 
lah l:lerarti bahwa s i suami telah keluar meninggalkan keluar-:­
ganya sendiri, tetapi karena ia tinggal di rumah iste­
rinya, dengan orang-orang inilah ia lebih banyak berga. 
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ul. 
Perhatian yang diberikan terhadap keluarganya sendiri -
tetap ada, dan mungkin tidak berubah, namun kepundaknya 
telah dibebankan tugas baru, yakni membina keluarga sen 
diri disamping keluarga lain yang ada didalam rumah ta­
ngga mertuanya. Dengan demikian ia harus bersedia mele­
burkan dirinya dalam keluarga isteri, termasuk hak dan 
kewajiban sebagai anggota kerabat pihak isteri. Disam -
ping itu ia akan mendapat tempat pula sebagai tingkat -
keturunan dari isterinya, apakah sebagai menantu perta­
ma, kedua atau yang lainnya. ' 
Dalam musyawarah ia akan diberikan kesempatan mengemuka 
kan pendapatnya sebagaimana anggota keluarga lainnya. 
Ia harus menghormati orang yang dihormati oleh isteri ~ 
nya sebaliknya mendapat penghormatan sebagaimana yang -
di terima oleh pihak isterinya. Seandainya ada diantara­
keluarga pihak isterinya meminta bantuanpertolongan, ia 
berkewajiban memberikan bantuan sepanjang ia rnampu, dan 
sebaliknya merekapun akan membarttu s i s uarni seandainya­
i a mernerlukan pertolongan dari rnereka. Terhadap mertua­
nya, adalah kewajiban seorang menantu untuk mentaati ke 
putusan mertua?ya karena kekuasaan seorang mertua dida­
l am rumah tangga adalah yang pa ling t inggi. Meskipun d~ 
mikian hubungan antara seorang mertua clan menan t u tetap 
baik . Dalam adat keb i asaan l ama ada lah kewaj iban menan­
tu untuk membantu keg i atan-kegiatan mertua r.ya, dan seba 
liknya adalah kewajiban mertua unt uk membiayai kehidu -
pan keluarga batih menantunya itu seandainya memang me­
reka tidak mampu. 

Dalam menyampaikan sesuatu prob l em kepada mert;.lla -
nya, bagi seorang rnenantu yang baru bia sanya segan un -
tuk menyarnpai kannya secara l angsung dan un tuk ia dapat­
rnerninta bantuan dari ister inya a taupun ka lau a da rnela _ ~ 

l ui saudara-saudara isterinya. Te t ap i didal am adat kebi 
asaan orang Sambas sendiri tidak ada l arangan ba gi sese 
orang menantu untuk berbicara langsung terhadap rnertua­
nya. Hanya karena ia masih muda dan kadang-kadang tidak 
begitu rnengenal akan mertuanya karena isterinyapun di -
pilihkan oleh keluarganya. 

Bagi pasangan suarni isteri dima s a sekarang rasa se 
gan untuk berbicara dengan mertua sud ah- sangat berkura~ 
ng. Ini sebagian besar dikarenakan antara mereka sudah­
saling mengenal diwaktu sebelumnya, rnisalnya diwaktu pa 
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sangan suami isteri tersebut masih berpacaran. 
Untuk ini menantu sudah biasa berbicara dengan mertua­
nya, dan setelah menikah rasa canggung dalam mengutara 
kan sesuatu sudah hilang. Penghormatan terhadap mertua 
adalah karena mereka menganggap mertua itu sebagai o -
rang tuanya sendiri, sedangkan didalam hidup selanjut ­
nya keluarga batih menantu adalah tanggung jawab menan 
tu sepenuhnya. 

2. Hubungan Isteri dengan Keluarga Suarni 

Walaupun dalam lingkungan orang Sambas suarni ikut ber 
diam di rumah mertua, namun walaupun bagaimana si sua­
mi tetap mempunyai kerabat sendiri dilingkungan keluar 
ganya. Hubungan si isteri dengan keluarga suami biasa­
saja sebagaimana layaknya seorang menantu perempuan. 
Yang berhak berbicara dalam musyawarah keluarga suarni 
tetap si suami saja, karena dialah yang termasuk anggo 
ta kerabat. 
Isteri cukup mendengar dan menerima saja apa yang s~-' -
dah diputuskan mereka. Kaum kerabat suarni biasanya da­
pat menerima si isteri karena dalarn pencalonannya dulu 
mereka juga sudah memberikan pendapatnya, clan karena i 
tu mereka berkewajiban pula menerimanya. 
Meskipun demikian kadang-kadang isteri juga dapat mema 
inkan peranan yang penting didalam keluarga suaminya. 
Misalnya menjadi penengah dalam perselisihan diantara­
suami dengan saudara-saudara dari suaminya. Hal ini. da 
pat dilakukan karena setiap anggota keluarga suamimeng 
anggap si isteri sebagai anggota keluarga yang berasal 
d'ari l uar, dan kuatir kalau-kalau keluarga dari si is­
teri merasa tidak senang dengan perlakuan mereka terha 
dap si isteri tadi. Jadi dengan status ini si isteri -
dapat mengusulkan hal-hal yang memungkinkan dapat me -
nengahi persoalan-persoalan seperti diatas. 
Adalah suatu hal yang janggal apabila seorang isteri -
berbicara langsung terhadap mertuanya, kecuali kalau -
ia diajak berbicara oleh mertuanya. Sampai sekarangpun 
hal ini masih berlangsung, namun bagi keluarga yang 
bertempat tinggal di kota sudah banyak berkurang. 

3. Hubungan Keluarga Isteri dengan K~luarga Suami 

Sebagaimana telah dijelaskan pada permulaan Bab III se 
andainya terjadi perkawinan antara sepasang anak manu-

91 



si;1, maka yang kawin itu ~any2 kedua mempelai tetapi -
sc,·;_ira tidak langsung juga ke L1arga kedua belah pihak­
ik11t kawin. 
Ap.1bila mereka telah menyetuju.i kepada salah satu ang­
got;1 keluarganya untuk kawin d engan anggota keluarga -
Ldn berarti mereka !harus siar · menerima seluruh anggo­
t i t keluarga pihak lain tersebut. Karena itu apabila sa 
lali satu dari anggota keluarg;;, ada hal-hal yang mengga 
njul perasaan pihak keluarga lainnya ada harapan bahwa 
perkawinan tidak napat berlangsung. 
Dengan terjadinya perkawinan anggota keluar ga masing -
masing merasakan bahwa kini keluarga mereka seolah-ol­
ah bersatu, dan karenanya kedua be"iah pihak saling men 
jag:i agar hubungan yang telah ada tersebut tetap ber -
langsung sebagaimana mestinya. 
Hubungan yang terjadi biasanya lebih menekankan pada -
ha1-hal yang bersifat hubungan moril dari kedua belah-

pihak, karena masing-masing pihak merasa riskan untuk terlibat kepada hubung. 
an yang menjurus kepada hibungan material. 

Seandainya terjadi aktivitas keluarga oleh salah satu 
pihak yang memerlukan bantuan material dimana biasanya 
keluarga yang bersangkutan malu mengungkapkannya kepa­
da pihak lainnya, keluarga pihak lain tersebut (keluar 
ga besar) biasanya mengetahui mengenai kesulitan itu -
akan akan segera memberikan bantuan yang dimaksud. 
Be~itu pula jika terjadi musibah yang menimpa salah sa 
tu pihak, pihak keluarga lainnya pasti segera berusaha 
mernbantu menanggulanginya, bahkan kalau yang berkemam­
puan diwaktu itu adalah keluarga besar, maka kewajiban 
merekalah untuk mengatasi musibah tersebut. 

Tetapi alam kekerabatan dikota juga sudah sedik­
ki t merubah pola-pola ideal tersebut, terutama yang me 
nvangkut problem material dalam aktivitas keluarga. Bi 
a ya-biaya untuk aktivitas keluarga seperti perkawinan, 
seluruhnya menjadi tanggungan pihak yang bersangkutan. 
Bantuan dari pihak lainnya hanyalah sekedar saja. Ha -
nya dalam problema yang menyangkut terj ad inya musibahT 
bantuan dari pihak lainnya masih penuh dan spontanitas. 

3. POLA HUBUNGAN KEKERABATAN DALAM KELUARGA LUAS 

Dalam rumah tangga, dapat berisi kelua rga uxorilo -
kal, dimana rumah tangga itu berisi keluarga inti senior­
dan keluarga inti anak perempuannya. Dikalangan orang Sam 
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bas, bentuk rumah tangga yang merupakan keluarga luas uxo­
rilokal ini banyak kita temui, karena adanya adat menetap­
di rumah isteri setelah menikah. Jadi dalam keluarga luas 
itu dijumpai beberapa keluar ga inti, dengan pimpinan kelu 
arga adalah si mertu&. Hubungan antara suami dengan orang­
tua isteri clan saudara-saudara isteri yang lain mempunyai­
kadar hubungan yang tergantung dari posisi si isteri dalam 
keluarga itu. Selaku menantu disana harus mengikuti petun­
juk dan pendapat mertuanya. Disamping itu _selaku ipar ia -
mendapat penghargaan dari saudara-saudara isterinya. 

Hak dan kewajibannya sama dengan saudara isterinya -
yang lain, seandainya mertuanya mempunyai sawah, maka ia 
berkewaj iban rnenggarapnya bersama:sama dengan saudara-sauda 
ra isterinya, dimana hasilnya disimpan clan dikonsumsi ber 
sama-sama pula. 
Mertuanya akan memberikan kepadanya seperti anak-anaknya -
yang lain. Seandainya karena pekerjaannya si suami harus -
meninggalkan isteri dan anak-anaknya di rumah mertua, maka 
isteri dan anak-anaknya itu akan menjadi tanggung jawab 
mertua clan saudara-saudara isterinya. Begitu pula seandai­
nya ada diantara saudara-saudara isterinya yang rnernerlukan 
bantuannya, adalah rnenjadi kewajiban suami untuk rnembantu­
n ya. Istilah kekerabatan yang diberikan kepada suami ter -
gantung dari urutan kelahiran ister inya. Seandainya ist e r i 
n y a anak pertama suami pun akan dipanggil den gan along, pi 
hak kedua disebut angah dan seterusnya. Dari anak-anak sau 
dara isterinya i a akan disebut Pak Tuak'. Apabila karena -
sesuatu hal pengawasan terhadap anak-anak ini tidak d ap a t 
dilakukan oleh o ran g tuanya, rnaka termasuk kewajiban si 
suami pula untuk mengawasi anak-anak ini bersarna anggota -
anggota keluar ga l ai nnya. 

Karena be g itu eratnya hubungan suami dengan anggota 
anggota keluar ga i ste rinya ini, rnaka setiap musyawarah da 
lam kel uar ga isterinya ia akan t ur~t dirninta pendapat. 
Dalam hal ini misaJ me n gena i diterima tidaknya lamaran ter 
hadap saudara perempu2 isterinya, penetapan hari perkawin 
an , pembagian peker jaan dalam pengelola sawah dan sebagai­
nya, pendapat akan diperhatikan sebagaimana pendapat dari 
a nggota keJuarga lainnya . 

Apabila karena kemarnpuannya sudah ada, suami beserta 
keluarga batihny a sendini pergi meninggalkan rumah mertua 
clan ~emudian rnendirikan trumah tangga sendiri di tempat lain 
dia harus bersedia pula menerima atau menampung anggota ke 
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luarga dari pihak isterinya. Seandainy~ karena sesuatu hal 
mertuanya harus tinggal menumpang dengan anak-anaknya maka 
ia akan memilih untuk menumpang pada keluarga batih anak -
perempuannya. Hal seperti ini dapat kita jumpai dal am kelu 
arga-keluarga orang Sambas dimana saja. 

Kadang-kadaLg kita jumpai adanya keluarga luas viri­
lokal yaitu suatu keluarga yang terdiri dari ke l uarga inti 
senior dan ke luarga int i anak laki-lakinya. Hal ini terja­
di biasanya dikarenakan si isteri tidak mempunyai orang 
tua lagi atau karena i steri dari keluarga yang kurang mam­
pu . Bagi orang Sambas hal i ni tidak menjad i problem, kare­
na seper ti k~ta kena l or ang Samb as mempunyai rasa to leran~ 

·s i yang cukup besar da l am hubungan kekerabatan. 
Hanya biasanya si i steri send iri perananny2 dalam keluarga 
su ami tidak begi tu besar , karena tanggung jawab keluarga -
biasanya terletak pada ordng lelaki. 
Si i s t er i akan di terima dengan baik oleh mer t ua dan sauda­
r a - saudara suaminya, hanya saja dalam musyawarah keluarga­
biasanya dia tidak diikut sertakan karena sudah d iwaki li -
oleh suaminy2, 

Wa laupun dalam perkawi nan suami i steri tinggal di ru 
mah i s ter i , ada kewa j iban dar i s i isteri untuk menghormati 
dan menyantuni kelu.arga suaminya. Dal am waktu--waktu te rten 
tu mereka mengunjung i keluarga suami, dan berdiam beberapa 
wak tu disana. Dengan demikian mereka menunjukkan bahwa me­
r ekapun ada l ah anggota kerabat dari keluarga suami. 
Apab ila s i suami adalah anak laki-laki satu-satunya, maka­
perhatian suami isteri ini terhadap keluarga pihak suami -
harus lebih besar karena dianggap sebagai wakil dari orang 
·tuanya. 
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BAB .V 

DAMPIJZ MODERNISASI TERHADAP 

WJBUNGAN KEKERABATAN 

1 • PERGESERAN KEDUDUKAN DAN PERA.."N"AN SUA..MI DALAM LINGKUNG- ­
AN KELUARGA 

Perge seran Kedudukan Suami 

Sete l ah ki t a melihat po l a ideal kedudukan suami daq 
gamb ar an yang ada pada masa sekarang i ni dalam suku Sambas, 
rnaka dapat di simpul kan bahwa telah t erjadi pergeser an yang 
cukup besar dari kedudukan suami . 
Pada mulanya kedudukan . suami sebagai kepala rumah tangga -
tidak begi tu menonjol, karena setelah kawin ia harus t ing­
gal di rumah keluarga isterinya~ Didalam keluarga i s ter i -
ia hanya merupaka sebagai salah satu bagian saja .dari kelua rga itu 
dan bukanlah sebagai seorang kepala keluarga. Fungsinya 
adalah membantu pelaksanaan tugas-tugas yang sudah ada, bu 
kan sebagai pengambil keputusan~' Segala sesuatunya sudah -
digariskan oleh kepala keluarga isterinya, yaitu orang tua 
isterinya .. Adapun faktor utama dari penyebab timbulnya kea 
daan ini karena si suami dalam melaksanakan perkawinan ter 
sebut masih dalam usia muda, belum berpengalaman dan bah ·­
kan tidak mempunyai pekerjaan! Setelah kawin ia baru akan­
mencari pekerjaan, itupun hanya untuk memenuhi kebutuhan ·­
sekunder, sedangkan kebutuhan primer sudah dipenuhi oleh -
mertuanya; . 

Pola kehidupan yang seperti ini dapat kita temukan -
pada suku-suku bangsa lainnya yang masih berada dalam alam 
tradisionil clan mata pencaharian pokok masyarakat tertumpu 
dibidang pert:anian~ Setelah seorang laki-laki kawin, peker 
jaan yang menunggunya tanpa persyaratan adalah bidang per­
tanian, dan pertanian mungkin dimiliki oleh keluarganya 
sendiri atau kemungkinan dialihkan oleh mertuanya 
Sebagaimana telah dijelaskan berulang kali bahwa kebutuhan 
menantu menjadi tanggung jawab mertuanya, maka kemungkinan 
besar menantu tadi bekerja di sawah, ladang atau kebun rni­
lik mertuanya sudah banyak, namun tidak menyebabkan dito -
laknya si rnenantu untuk bekerja disana. Sebagaimana diketa 
hui pengangguran yang tidak kentara. (disquised enemploy -
men t ) sering terjadi dibidang usaha pertanian. 
Dalarn keadaan yang dernikian, tidak ada pilihan lain dari -
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,; :~ rn2 n 2 c, c u (s uam i) se.lain r:1e ng ikut i petur~juk - petu::jt2 k mer­

:=u anya, dan un tuk seL:rnjt tl1: ya ia akan mema tu hi da11 :ne ng iku 
~ i petunjuk- pe t unjuk da n kepu tusan - kepu t usan mertua. 
Tn i berarti ba hwa ked udukan suami sehagai kepala keluarga­
·:iari keluar-g.:; bzit ihny <-1 sendiri tidak berja lan sebagaimana­
n 2stinya , karena adanya pengawasan dar i rne r t ua seba gai pe 
rae gang ke kuasaan te rtinggi dalam rumah t a ngga yang berkena 
c·.: ... " 

Bag i ora ng-orang Samb a s yang s udah be rdomisi d i Kota 
cadya Pont ianak , kedudukan suami didalam rumah tangga sudah 
rnengalami per geseran . Didaerah pe r kotaan , r a ta-ra ta suarni ­
harus berusaha memenuhi kebutuhan hidup ke l uar ganya dengan 
upay a mereka send l ri. Dalam hal ini tidak mungkin untuk 
menggantungkan kehidupannya kepad a orang lain, ka r enada l am 
mas yarakat perkotaan orang ~murnnya mas ing-rna sing memp unyai 
kepe r luan atau kebutuhan yang berbeda . 

Setiap orang ya ng ingin rneni kah, biasanya sudah mem­
runy a i pekerjaan, dan dari hasil pekerj aannya inil a h nanti 
yang aka n d ipergunakan untuk rnembiaya i kehidupan kelua r ga­
nya. Dengan demikian setiap ke luar ga batih akan hidup seca 
r2 mandiri, untuk rnemenuhi kebu t uhan keluarganya. Karena -
beker j a icu merupakan tugas yang urnum dipegang oleh laki -
l aki; ma ka kewajiban s uamil ah untuk bekerja menc a r i nafka~ 

tlan s emakin tinggi pendapatan seseorang semakin berkurang­
ke te rgantungannya pada orang-orang lain . 

Ap abila seorang suami s udah memperoleh reke rjaan dan 
~ ~~a t memenuhi kebu t uhan kelua r ganya, semakin kua t kedudu ­
k~nnya sebagai kepala rurnah t angga . De nga n demikian seti ­
c..p keput:.;2ann ya harus d ipatuhi dan dia rnenj adi ternpat ber ­
~ind u~g dari segenap anggot a ke luarganya. Ka rena i a rnerupa 
~an pengambil kepu t usan , maka tugas-tuga s yang akan di lak­
sana kan menjadi tanggung jawabnya pula. In i be r arti tidak­
mu.ngkin orang lain untuk me.n carnpuri ur usan r umah t ang ganya. 
Setiap aktivi tas keluarga hsrus se i zin da n 2epengetahuan -
li.ya. 

8. -:0 1~wkin meluasnya l 2~ p angan pekerj aan d ikota , berar ti 
semakin banyak pu l a kemungkinan bagi rendud~k disekitarnya 
unluk memperole h pekerjaan . dan t e rj adilah urbanisasi ,dalam 
L. r b ,misasi i ni t erdapat p ula orang- oran g Sambas vang bias a 
- ~a untuk mene tap dikota s udah mendapatkan tenpat be rna ung 
· ·.::;.;1r~ntar;; dar i oran g- orang Sambas yang d.:;.tang l eoir1 dahu l u. 

_· p ~bila mereka sudah bekei ja, segera mereka m2misahkan di ­
:c : ,_,r: t uk be rtempa t tinggal s endir i pu l a. 
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Dengan semakin banyaknya orang Sambas yang berdiam­
di Kotamadya Pontianak, menyebabkan seinakin banyak pula­
~ang mengikuti kebiasaan-kebiasaan sebagaimana yang telah . 
dijelaskan d:i.atas, sehingga telah beralih pekerjaan dari 
lapangan kerja pertanian kepada lapangan kerja lainnya di 
kota, a_l5.hirnya kedudukan mereka berstatus sebagai seorang­
suami juga lkutbergeser, dlmanadari seorangsuaml yangtadinyaselaludida­

pengawasan orang I a i n·bera I i h kepada seorang penanggung jaw ab ke I uarga • 
Diantara orang-orang Sambas banyak pula yang didalam 

rumah .tangganya di Kotamadya Pontianak juga membawa serta­
keluarga mertuanya. Kalau <lulu di kampung asalnya mertua -
yang memegang kekuasaan, maka kini sisuamilah yang meme 
gang kekuasaan dimana mertua hanya ikut sebagaimana dengan 
anggota rumah tangga lainnya. 

Pergeseran Peranan Suami 

Dengan telah bergesernya kedudukan suami dari seba -
gai anggoLa biasa menjadi kepala keluarga didalam rumah 
tangganya membawa akibat pula bagi tugas tanggung jawab su 
ami tersebut. Suami kini memainkan peranan yang lebih be -
sar sebagai kepala rumah tangga, dimana dia memikul tang -
gung jawab penuh dalam membawa rumah tangganya kepada sua­
tu rumah tangga yang bahagia. Menurut adat lama dima~a se­
orang selama harus tinggal di rumah isterinya dan harus me 
matuhi ketentuan-ketentuan yang ada didalam keluarga iste­
rinya tersebut. Dia harus bersedia menerima tugas-tugas 
yang ada sebagai anggota rumah tangga dan melaksanakannya­
dengan baik pula. Suami tidak perlu terlalu banyak memikir 
kan masalah ekonomi rumah tangganya, karena hal-hal seper­
ti ini sebagian besar menjadi tanggung jawab mertuanya. 

Hubungan antara suami isteri adalah sebagaimana bia­
sanya antara orang lain yang sudah menikah, namun kewibawa 
annya terhadap isteri selaku seorang suami tidaklah sepe -
nuhnya, karena dirinya sendiri masih berada ciibawah penga­
wasan mertuanya. Apabila dalam beberapa hal antara suami -
dan isteri tidak terdapat persesuaian, maka si isteridapat 
saja langsung meminta pertimbangan kepada orang tuanya tan 
pa meminta persetujuan-suami terlebih dahulu. Hal ini da -
pat terjadi karena seperti yang telah dijelaskan terdahulu, 
perkawinan dilakukan dalam usia muda dan suami belum siap 
dalam menghadapi problem:...problem yang terjadi didalam ru -
mah tangganya., 

Dengan bergesernya kedudukan suami sebagai akibat da 
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ri perubahan lap~ngaµ kerja dar~ sektor pertanian ~i desa­
menjadi sektor l a i nnya i i kota, dimana pergeseran kedudu -
ka.n tersebut da :r i anggota rumah tangga biasa menj adi kepa 
l a rumah t angga . roembawa akibat pula terhadap peranan sua 
u i didalam rumah t angga yang bersangkutan. 

Seba ga i s eorang ke pala ruman t angga, seorang s uami' -
harus memainkan pe r anan yang lebih besar, ct i mana dia t i dak 
saja sebagai penent u dar i kebijaksanaan r umah tangga, t eta 
pi juga harus membiayai kehidupan keluarga, tempat berlin­
dung, dan t err.pat bergantung dari segenap anggota kelua rga­
demi ma sa depannya. Peranan suami yang bera t ini ~ ~rus di 
p ikul oleh suami seba ga i konsekwens i dar i perge se :·~an kedu -, 
dukannya . Ka l a u dulu dia da l am bertindak selalu be r konsul­
tas i dengan mer t uanya , maka kini dia harus menent ukan sen­
diri , l angkah-langkah apa yang har.us diambilnya demi ke 
l angsungan hidup keluarganya. 

Terhadap isteri dan anak-anaknya dia mempunya i otori 
t a s penuh, sega l a aktivi tas dari anggota keluarga in i ha -
r us s e i zin dan s e pengetahuannya, karena segala akibat dari 
31<. t i vitas ke l ua.rga nan tinya akan kembali kepada s uami ur -
tu~ diper t anggung jawabkan. 
Menur ut ada t lama , d i mana sepasang E ~ami ister i .~: ber­
di am dirumah mer t ua , kedudukan suami isteri i tu e: eolah 
olah hanya sekedar me l ahirkan anak-anaknya saja, s e telah -
itu s emua kebutuh an anak-anak tersebut menjadi tanggungan­
mertua. Te t api sekar ang suami isteri itu tidak lagi hanya 
unt uk melah i rkan anak-anaknya, tetapi juga harus memeliha­
r a dan mend i diknya demi masa depan anak itu sendiri. Kare 
na diwaktu dulu masalah lapangan pekerjaan tidak menjadi -
problem, dimasa sekar ang j ustru l apangan pekerjaan itu ;•ang 
menj adi pemikiran utama, dimana anak-anak muda mu l a i eng -
gan untuk bekerja disektor pertani an. 

Anak-anak sendir i pun menyadari bahwa or ang t uanyalah 
t empat me r eka bergantung demi masa depan mereka . Ka lau du 
lu a nak-anak i n i leb i h mengakui otori t a s kakeknya didalam­
segala s esuat unya , namun kini mereka harus memat uhi petun­
juk dan naseha t orang tuanya. Segala perma s a lahan ya ng her 
ke~aqn,dengan diri me reka disampaikan dan di rund i ngkan de­
ngan kedua orang t ua mereka send i rl. 

Sauda ra - s audara isteri dai: keraba t - 1(erabat l a i npun -
ki n i sudah mengakui eksistensi suami s ebaga i kepa l a r urnah­
tangganya s end iri. Walaupun sebenarnya me r eka rnasih ingin­
a gar keluarga bar11 ini tetap berada dilingkungan rumah tang 
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ga mereka, namun disadari bahwa dalam keadaan sekarang ini 
peranan suami sudah lebih besar dari apa yang dulu diakui­
sebagai suatu hal yang biasa. Pengekangan yang dulu bi~sa 

dilakukan kini sudah sangat berkurang dan kebebasan diberi 
kan sepenuhnya kepada mereka, apakah akan tetap berdiam di 
rumah isterinya ataµ akan pindah kerumah mereka sendiri. 
Meskipun begitu, kebiasaan untuk pindah dari rumah isteri­
nya ini lazimnya dilaksanakan setelah mereka mempunyai a -
nak pertama. Jadi jarang ditemui adanya pasangan yang lang 
sung pindah rumah setelah kawin, kecuali bagi pasanga?' 
yang suarninya bekerja ditempat lain. 

Pergeseran Orientasi Terhadap Kerabat 

Mel ihat kepada kenyataan yang masih ada diwaktu sekarang in:i, 
orientasi terhadap kerabat dilingkungan orang Sambas rnasih 
belum banyak mengalami perubahan. Hubungan kekerabatan ma­
sih cukup erat dikalangan mereka. Hal ini tampak jelas da­
ri sikap anggota-anggota kerabat didalam aktivitas-aktivi­
tas keluarga yang terjadi. Sebagaimana seperti yang telah­
dijelaskan terdahulu, didalam setiap keluarga masih mempu­
nyai aeorang yang ditokohkan dan selalu dihormati. 
Kepada tokoh keluarga inilah d~mintakan saran dan pendapat 
apabila ada diantara keluarga tersebut mengalami masalah -
masalah yang tidak dapat diselesaikannya sendiri; misalnya 
mengenpi adanya lamaran kepada salah satu anggota keluarga, 
atau karena diantara anggota keluarga yang ingin mempergu­
nakan salah satu dari harta kekayaan milik keluarga yang -
bersangkutan. Untuk hal-hal yang semacam ini, dimana akti­
vitas keluarga menyangkut banyak anggota yang lain, selalu 
dimusyawarahkan dilingkungan kerabat mereka. 

WalaJpun kini banyak anggota-anggota kerabat yang 
tinggal be.rj aunan, rnisalnya tinggal terse bar di kota-kota­
yang letaknya jaun dari temp~t asal, aimana sebelumnya ang 
gota-anggota keluarga ini bermukim. 
Orientasi ini tetap tidak berubah, kunjungan-kunjungan ru­
tin baik pada waktu-waktu tertentu seperti pada Harl Raya­
masih tetap berlangsung, apalagi kalau rnemang diantara ang 
gota keluarga melaksanakan aktivitas yang penting seperti 
perkawinan atau kematian. Anggota-anggota keluarga segera­
berkurnpul untuk menentukan sikap dalam rnen~arnbil tindak 
lanjut dalam aktivitas tersebut. 

Meskipun orientasi terhadap kerabat dalam lingkungan 
orang Sambas masih cukup tinggi, namun orang Sambas juga -
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dapat segera menyesuaikan dirihya dimana mereka tinggal. 
Hubungan antara mereka dengan orang-orang dari suku lain -
nya yang tinggal bersama-sama dalam suatu lingkungan ter­
dekat seperti Ruktm l'etangga atau kampungnya. c1,Jl<.1,1p baik. 
Apa lagi bagi masyarakat di Kotamu.dya Ponti.anal<. sifat indi­
vidualisme ini belum begitu menonjol, sehingga rasa kekelu 
argaan dari mereka yang tinggal berdekatan juga cukup erat. 
Jika terjadi suatu aktivitas yang mendadak, seperti sakit, 
kematian dan lain-lain, tetangga terdekat inilah yang per­
tama-tama diberitahu dan biasanya memberikan pertolongan,­
~aru setelah itu kaum kerabat mereka. 

Peranan suami~dalam orientasi terha~ap kekerabatan -
ini juga masih cukup besar, namun suami kini sederajat de­
~gan anggota-anggota keluarga yang lain, baik dari keluar­
ga suami sendiri maupun dari pihak keluarga isteri. Orien­
tasi yang nampaknya agak berubah adalah mengenai perhatian 
terll.adap kerabat suami itu sendiri. 

Kalau sebelumnya . qr.:ien 
tas i terhadap keluarganya sendiri ag3k berkurang karena mere I a I e-:­

b ih banyak berada didalam lingkungan kerabat isteri, kate­
na tinggal di rumah sang isteri, maka kini orientasi terse 
l;>ut ·sudah seimbang. Hal ini mungkin karena.- dengan tindakan 
memisahkan diri dari suami ;i,s_teri ketempat ti ngga I yang baru, kel u 

arga baru ini kini berada t ~ada posisi yang netral dianta­
ra kedua belah keluarga dari mana masing-masing suami iste 
ri berada. 

2. PERGESERAN KEDUDUKAN DAN PERANAN ISTERI DALAM LINGKUNG 
AN KELUARGA 

Pergeseran Kedudukan Isteri 

Didalam setiap rumah tangg~ k~dudukan isteri yang -
terutama adalah sebagai pendamping suami dalam mencapai apa yang 

.dise'tmt sebagai keluar ga sej ahtera. 
Kedudukan isteri adalah dibawah kedudukan suami, yang ber­
status sebagai kepala rumah tangga. 
Dalam adat kebiasaan lama orang Sambas semua kebijakan da~ 
lam rumah tangga, dimana biasanya mereka didalam satu ru -
mah tangga mempunyai beberapa keluarga inti, dipegang oleh· 
orang tua. 

Hampir seluruh kebutuhan keluarga anak menaritunya se 
dapat mungkin dipenuhi oleh mertua, walaupun misalnya!leng 
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an mengajak mereka semua bekerja di sawah dibawah milik ke 
luarga. Dengan demikian pihak mertua akan tetap dianggap 
sebagai pemimpin tertinggi didalam keluarganya. Dalam hal 
seperti ini suami hampir tidak mempunyai kekuasaan apa-apa 
terhadap keluarga batihnya dan dengan demikian berarti si 
isteri hampir mempunyai kedudukan yang sama dengan suami -
nya. 

Tetapi sebagaimana yang telah dikemukakan kedudukan­
isteri ini juga telah menjalani pergeseran sesuai dengan -
beralihnya pekerjaan yang mereka lakukan. Karena kini mere 
ka bekerja di kota, mereka juga pindah ke kota dimana sua­
minya atau isterinya bekerja. 

Diwaktu dulunya, apabila seorang wanita telah memasu 
ki usia akal baliqh segera dipersiapkan untuk segera beru 
mah tangga. Oleh karena itu banyak diantaranya yang belum 
siap secara phisik dan mental sudah harus menjalani kehidu 
pan berumah tangga. Hal seperti ini akan mempengaruhi ting 
kah lakunya tidak saja selaku pendamping suami , maupun se­
bagai pengasuh atau pendidik anaknya, karena itu tidak he­
r an pengaruh orang tuanya sangat besar terhadap dirinya, -
walaupun ia sendiri sudah berumah tangga. 

Te tapi dengan semakin luasn)1.~·l~t1angan pendidikan 
yang tersedia, maka sudah banyak ; sekal i . orang Sambas yang-_ 
mempero l eh pendidikan,. terrmasuk kaum wanitanya. orang tua juga 

kini sudah menyadari pentingnya ilmu pengetahuan se 
hingga kaum wanita sudah banyak yang berkesempatan untuk -
mengi kuti sekolah lanjutan t ingkat atas, bahkan s ampa i pe r 
g~ruan tinggi. Kini mer eka dapa t mengusahaKan Kapan waktu­
r:ya mereka unt:uk berumah tangga dan banyak pu l a d. iant ar a -
u1ereka yang s ebelum be r umah tangga s udah beker j a d.idalam­
us aha f or ma l dan pekerj aan itu t etap di lanjutkan setelah -
P.le reka berumah t angga . 

Ke" udukan wanita yang sudah bekerja didalam ~umah 
tangga j ga sudah menga lami pergeseran dimana·sebeluinJ.1ya -
me r eka sema t a-mata tergantung pada suami , kini juga merupa 
kan penyumb~ng da i am hal s umber keuangan ·umah t angga. 
Perge s eran kedudukan i ni adal ah berupa perubahan dari seoa 
ga i pendamping suami menj adi par t:; ner yang turu aktif,- C.a ·­
l am kebij aksanaan r umah tangga. Sungguhpun demikian status 
suami sebagai kepala r umah t angga tampaknya mas ih be lum be 
r ubah, karena bagi orang-orang Sambas tampaknya figur seo­
rang suami masih sangat diperlukan. · 

Bagi ibu-ibu (isteri) yang bekerja, kedudukan seba ·-
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gai seorang pengelola anak-anak selama suami bertugas menga 
lami sedikit perubahan. karena dalam rumah tangga memerlu -
kan pengelola tambahan selailla isteri tersebut bekerja. 
Tetapi keadaan seperti ini tidak terlalu menjadi hambatan,­
karena untuk mengurus anak-anak biasanya diambil dari sanak 
keluarga yang masih mempunyai hubungan kekerabatan dekat de 
ngan mereka, lagipula anak-anak tersebut ada yang sudah ber 
sekolah, sehingga praktis yang mernerlukan perawatan yang nn;; 

masih berada dibawah umur sekolah. 
Ibu-ibu pengasuh baru ini biasanya terdiri dari orang 

tua, bibi atau kerabat dekat lain dari suami atau isteri 
yang bersangkutan, sehingga anak-anak tidak terlalu merasa­
kan kehilangan walaupun ibu mereka sedang tidak berada di -· 
rurnah. Hal ini dapat dengan mudah dilaksanakan mengingat bahwa­
banyak dari keluar ga orang Sambas, yang menampung keluarga­
orang tuanya sendiri didalarn keluarga batihnya. Dengan demi 
kian kedudukan seorang isteri yang sudah bekerjapun masih -
dapat dipertahankan sebagai pengelola anak-anaknya . 

Pergeseran Perana n Isteri 

Dengan telah ber gesernya ke.dudukan isteri dari pendam 
ping suami yan g pasif, kepada pendamping yan g aktif, telah­
mernbuka kesempatan kepada mereka untuk memainkan peranan 
yang lebih besar pula didalam kehidupan berkeluarga. 
Peranan ini misalnya didalarn musyawarah untuk menentukan ke 
bijaksanaan keluarga yang selama ini biasanya rnerupakan hak 
monopoli kaum suami. Disamping itu peranan i s teri dalam pen 
gawasan anak-anak lebih bes?r dibandingkan dengan suami, ka 
rena me r eka lebih banyak berada dirumah. Kalau dahulu mere­
ka sema t a -ma ta be r gantung dan menyerahkan segala sesua tunya 
kepada suami, maka kini suami dan isteri selalu bersama -sa ­
ma dalam menentukan kebi j akan-kebijakan rumah tangga . 

Bag i isteri yan~ s udah bekerja, k~lau du lu hasilnya -
se l alu merupakan mili~ ~eluarga , atau hanya sebagai pemban­
tu suami, maka kini ba~yak d i anta r a mereka yang secara for-
1nRl pek8rjaan t erpisah da ri pekerjaan suami, s ehingga hasil 
y<mg clipe r o ]ehnyapun r:;erupakan milik pribadi. ;Dengan demiki 
an be ny ak ke lua rga yang mempunyai sumber keuangan ke luar ga bertamabah dan 
de ,,gan send i r i r. ya kedud uk an suam i dan i ster i menjad i ti dak j auh berbeda . Beg i­
t u pula de 1112a n pernil i ' ::: ;i .::ila t-ala t pemuas kebutuhan hidup,­
per a na1~ ist e ri jm'.a t.:· : i> sangat menentukan. Hal tersebut -
misalnya t at.:" susun;.; n ·:· · :;:ng rumah, alat-alat perlengkapan -
rumah tangga at.:rnpun ~>:::< i.dikan yang harus dimasuki o leh a-
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nak-anaknya. Pemerintah sendiripun telah banyak memberikan 
pendidikan ketrampilan kepada kaum ibu (isteri) ini seper­
ti pendidikan kesejahteraan keluarga (PKK), jahit menjahit, 
anyam-anyaman dan lain-lain, yang kesemuanya bertujuan me­
ningkatkan pengetahuan dan kepandaian kaum ibu ini. Semua­
ini telah dapat meningkatkan kemampuan isteri dalam melak­
sanakan peranannya dalam hal mernbina rurnah tangga. 

Bagi isteri yang bekerja, urnurnnya peranan yang dipe­
gangnya didalam rurnah tangga tidak berubah, yang mana pera 
nan tersebut yang terpenting adalah sebagai pendamping sua 
mi dan mengelola anak-anaknya. 
Dalam hal ini hanya waktu dalam pencurahan tenaganya saja­
y3ng berkurang namun peranannya tetap sama. Didalam tugas­
tugas rumah tangga yang sebagian dilaksanakan oleh orang -
lain, sebagaimana yang dikemukan dalam pergeseran keduduk­
an bagi isteri yang bekerja, tetap diarahkan oleh isteri -
yang bersangkutan, apalagi para pelaksana tadi masih mempu 
nyai hubungan kekerabatan yang sangat dekat dengan suami -
isteri tadi. Oleh karena itu, walaupun si isteri bekerja,­
dalam arti tidak berada dirumah untuk waktu tertentu, pera 
nan isteri tetap tidak berubah, karena pelaksanaan tugas -
rumah tangga dilaksanakan oleh anggota kerabat lainnya se 
suai dengan petunjuk isteri yang bersangkutan. 

Pergeseran Orientasi Terhadap Keluarga 

Isteri sebelumnya merupakan anggota dari keluar luas, 
maka kini seorang isteri hanya menjadi anggota dari keluar 
batihnya sendiri. Sewaktu masih menjadi anggota keluarga -
luas, segala hasil pekerjaannya harus disumbangkan sebagai 
pendapatan keluarga luas. Tetapi kini penghasilan itu han­
nya merupakan pendapatan keluarga batih. Begitu pula, ka -
lau dulunya dia h a rus mengakui adanya otoritas orang tua -
nya terh 2dap ~irl d jn ~eluarga batihn~, maka kini dia ha­
rus menerima bahwa pimpinan dalam keluarga batihnya berada 
berada ditangan s uaminya. Apalagi kalau mereka sudah mempu 
nyai rumah tinggal s endiri ya ng terpisah dari orang tuanya 
orientasi lebih terpus at ke pada keluarga batihnya sendiri. 

Walaupun kini suami clan i s teri tersebut telah mempu­
nyai rumah tinggal s endiri, mereka ma sih mempunyai hubung 
a n erat dengan kerabat ma ~i11 g -masing , b a ik kerabat suami -
maupun i s t e ri. hubungan ini nampak pada waktu mengadakan -
kunjungan kekeluargaan, atau adanya sanak keluarga dari 
dua belah pihak yang menumpan g d i r11 ma h mereka di kota. 
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Malahan ada pula yang menampung orang tua uan saudara-saud~­
ranya baik dari pihak suami ataupun dari pihak isteri, t etapi 
yang kebanyakan terjadi adalah dari pihak keluarga isteri. 
Ini dikarenakan orang tua ini lebih senang menumpang pada -
keluarga batih anak perempuannya, karena mereka telah menge 
nal sejak lahir seda ngkan menantu perempuannya baru dikenal 
setelah mereka kawin dengan anak lelakinya. 

3. PERGESERAN KEDUDUKAN DAN PERANAN ANAK DALAM LINGKUNGAN 
KELUARGA 

Pergeseran Kedudukan A..~ak 

Tujuan daripada perkawinan antara lain adalah untuk -
mencari keturunan, yang kelak akan men]adrg.en~rasi penerus. 
Apabila sebuah keluarga telah memperoleh anak , anak terse -
but dipelihara dengan baik , dibesarkan, didid i k, dan apabi­
la telah memasuki usia akil baliqh dikawinkan. Ini lah yang­
biasanya dilaksanakan oleh orang Sambas terhadap anak-anak­
mereka . Sebagaimana yang telah diutarakan , otoritas orang -
t ua t e rhadap anak-anaknya waktu itu sangat besar , di mana se 
mua anak-anaknya harus mentaati. 

SetPlah mereka bertempat tingga l dt "kota karena peke r 
j aan mereka disana, keadaan yang biasanya mono toon bagi a ~ 
nak-anak i ni sedi kit mengalami pergeseran . Hal t ersebut ke ­
banyakan dipengaruhi keadaan dimana mereka berada , anta r a ~ 
lain luasnya lapangan pendidikan yang dapa t d i tempuh menye­
babkan pengeta huan mereka bertambah. Diantara me reka ada 
ya ng sudah beker ja sambil be lajar , a t au s etelah menempuh 
j enjang pendidikan tertentu mereka s egera menca r i pekerjaai1.. 
Kalau dulunya mereka sudah mema suk i usia aki l ba l iqh di~er 
.3iapkan untuk menikah tanp a memperhatikan apakah anak. le 2. a­
kinya sudah mempunya i pekerjaan atau belum, k.arena menur-.1t­
mereka pekerjaan i tu nantinya dapat dicari sesudah ille~i kah . 

dimana mzreka sudah meras a mem;mnyai tanggungan ' ke luarga · . 
. Kini setiap a nak laki-la ki be r usaha untuk mempercle~1-

pekerjaan sebelum menikah, ka rena kal au be lum menikah me re.­
ka belum me r asa mampu un tuk hidup be rumah tangga, t ahkan ba 
nyak pula ya ng sudah mempunya i pekerjaan -api be l um bersed­
di a untuk be r umah tangga. 

Pe rgeseran Pe r anan Anak 

Dengan semakin luasnya pengetahuan ya ng dimilik i ol eh 
seorang anak, semakin besar pula peranan yang dimainkan o -
leh anak. Hal ini berlaku pula bagi anak-anak dilingkungan-
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orang Sambas. Secara tradisionil, seorang anak kalau beker 
ja adalah untuk membantu pekerjaan orang tuanya saja sam -
pai ia &~p. untuk menikah dan setelah menikah ia bekerja -
untuk k~butuhan -Kelua rganya. Diwaktu sekarang seorang anak 
biasanya diharuskan menuntut ilmu pengetahuan semampuorang 
tuanya, atau kalau perlu ia bekerja juga untuk pembiayaan­
sekolahnya. Anak-anak menyadari bahwa ilmu pengetahuan me­
rupakan bekal utama bagi kehidupannya kelak. Oleh karena -
itu mereka belum kawin sebelum sampai pada suatu saat yang 
dianggapnya cukup, dan para orang tua biasanya tidak lagi­
memaksakan hal itu kepadanya. Jadi sekarang anak-anak juga 
telah ikut memikirkan dirinya sendiri, dan bahkan kalau 
mungkin juga turut memikirkan keluarganya. Oleh karena itu 
tidak jarang ditemui dimana didalam suatu keluarga, terda­
pat anak-anaknya yang sudah bekerja dan penghasilan da­
ri anak itu juga turut disumbangkan bag~ sumber keuangan -
rumah tangga. Jadi anak tidak lagi hanya merupakan beban -
keluarga, tetapi juga merupakan sebagai penunjang kehidup­
an keluarga. 

Untuk keluarga yang demikian peranan anak juga sudah 
sangat berarti bagi keluarga, dan anak juga turut menentu~ 
kan masa depan keluarganya. Dalam hal seperti ini pendapat 
anak diperluk.an sebagai bahan pertimbangan orang tua dalam 
menentukan kebijaksanaan rumah tangga. Hal ini dapat dipa­
hami mengingat dalam keluarga orang Sambas, peranan orang­
tua Il)aSih merupakan pimpinan tertinggi, dan berbalik kepa­
danya I ah sega I a keputusan terakhir. 

Pergeseran Orientasi Terhadap Kerabat 

Walaupun sudah tinggal di kota yang jauh dari kam 
pung halaman, orientasi dari keluarga yang tinggal di kota 
terhadap kerabat masih cukup tinggi. Apalagi dengan lancar 
nya sarana transportasi, kunjungan antara keluarga masih -
cukup banyak dan ini juga berpengaruh dalam hubungan keke­
rabatan diantara mereka. Hal ini terjadi pula pada diri a­
nak-anak , karena mereka biasanya mencontoh dari apa yang -
dilakukan oleh orang tuanya. Orientasi anak-anak terhadap­
kerabatnya masih cukup tinggi misalnya mereka masih memper 
gunakan istilah ayah dan 'umak untuk orang tuanya, pak tuak 
dan mak tuak untuk bibinya dan begitupula dengan kerabat­
kerabat lain. Penghormatan yang diberikan terhadap kerabat 
masih tetap sebagaimana yang selalu terjadi selama ini di­
lingkungan asal mereka. Jadi dapatlah disimpulk.an bahwa o-
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rientasi ini masih cukup besar, baik terhadap kerabat dari­
pihak ayah maupun dari pihak ibu, seperti tercermin dalam ~ 
partisipasi anak-anak dalam aktivitas-aktivitas keluarga, -
dimana saja aktivitas keluarga itu berlangsung. · 
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LAMPIRAN I 

DAFTAR RESPONDEN 

No. N a m a Umur Pekerjaan A l a m a t 

1. La bib AR 48 th. Swasta Kel.Sei.Jawi Dalam 
2. M. Anir 40 th. Swasta s.d.a. 
3. Bahrul Mazi 33 th. Swasta s.d.a. 
4. Hifni Noor 60 th. Swasta s.d.a. 
5. H. Mawardi Rifai 4'2 th. Swasta s.d.a. 
6 . Umar Syahrial 52 th. Swasta s.d.a. 
7. H a m i d i 36 th. Swasta s.d.a. 
8. s u k r i 36 th. Swasta s.d.a. 
9. Abdul Sani 33 th. Swasta s.d.a. 

10. Nasr an 40 th. Swasta s.d.a. 
11. R u s 1 a 39 th. Swasta s.d.a. 
12. s 0 f y a n 35 th. Swasta s.d .a. 
13 . Hermansyah 3b th. Swasta s.d.a. 
14. Tajudin 40 th. Swasta s.d.a. 
15. Thamrin 39 th. Swasta s.d.a. 
16. A s n a w i 34 th. Swasta s.d.a. 
1 7. Abu Bakar 40 th. Swasta s.d.a. 
18. Syahrial 38 th. Swasta s.d.a. 
19. A r d i 40 th. Swasta s.d.a. 
20 . M. Aziz 35 th. Swasta s.d.a. 
21. A d 1 i 36 th. Swasta s.d.a. 
22 . Hamidi 37 th. Swasta s.d.a. 
23. Urai Amin Z~ppi 42 th. Swasta s.d.a. 
24 . Bachtiar Effendi 38 th. Swasta s .d.a . 
25. H a m d i 38 th. Swasta s.d.a. 
26 . Ilham 35 th. P.Negeri s.d.a. 
27 . Tubil Mansur 41 th P.Negeri s.d.a. 
28. Mu s t a f a 51 th. P.Negeri s.d.a: 
29. Rahman Samsudin 45 th. P.Negeri s.d.a. 
30. Majid Gozali 37 th. P.Negeri s.d.a. 
31. M. Annan 40 th. P.Negeri s.d.a. 
32. H a m d a n 45 th. P .Negeri · s.d.a. 
33. Suhaimi HS 52 th. P.Negeri s.d.a. 
34. M. Yusuf 54 th. P.Negeri s.d.a. 
35. A s m o n i 44 th. P.Negeri s.d.a. 
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No. N am a Umur 

36 . J a 1 i 42 t h. 
37 . Zuhardi Tahir 40 th. 
38. A s m a d i 32 th. 
39 . M. Sakiri 33 th. 
40 , Imr an Karnaru.dii'.'1 36 th . 
41. 
42. 
43. 
1 I 
" t ~ .. 

~,.5 . 

46. 
47. 
4 2,' 
49. 
50 , 
51. 
52. 
53. 
54. 
55 . 
56 . 
57. 
58. 
59. 
60. 

~fors y:.l. <l H, }L ::>ai d. 53 th , 
l: as an Rus lan 43 t h. 
Drs . M. Dalie 41 th. 
.ielmi M:ansyur 
Rust in Bujang 
b •. spin 
R a m l J 

Ura l Ar i h .n 
.c uj ang Saher:z. 
s~kardi 

Marzuki 
H i f n i 
Sanus i 
XulkcJ.rnain 
Hamdan 'Sabirin 

43 t h. 
r~ l t h , 

41 th 
30 t h . 
3 1 th, 
58 d i. 
38 
30 

t:h . 
th. 

32 th. 
39 th. 
34 th. 
35 th. 

N i z a m 23 
Zainal Ab i din Sani53 

th. 
th. 
th . 
th. 
th. 

Darmawi 39 
Elmin lsmail 48 
Effendi M. 33 

Pekerjaan 

P .Neger i 
P .Neger5_ 
P.Negeri 
P.Negeri 
P.Neger i 
P. Neg e ri 
P. Neger i 
P . r eger i 
P . Neger i 
P .Ne ger.i. 
P.Negeri 
P . Nege r i 
P.Negeri 
P . Negeri 
P . Negeri 
P .Negeri 
P .Negeri 
P. Negeri 
P.Negeri 
P . Negeri 
P.Negeri 
P.Negeri 
P.Negeri 
P.Negeri 
P.Negeri 

A 1 a m a t 

s.d.a . 
s.d . a. 
s. d.c.. 
s .d. a . 
s. d . a. 
s . d . a . 
s . d. a . 
s. ci . a . 
s. d.a . 
s . d . e.. 

s.d . a. 
s.d . a. 
s. d . a. . 
s . d. a . 
s.d .a . 
s.d . a. 
s . d .a. 
s .d . a . 
s.d. a. 
s.d.a. 
s.d.a. 
s.d.a . 
s.d.a. 
s.d.a . 

================~========================================= 
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LAMPIRAN 2 

DAFTAR INFOR11AN 

=====================================~=======:a•=r=c:========= 

No. N a m a 

1 H. MAWARDI 

2 EVI ASMAYADI 

3 ALIUDIN SAINI 

Umur P~kerjaan 

45 Th. Swast3 

28 Th. Swasta 

A!am ,1 t 

Jl.H.Rais Gg.Tiung 
Kandang Ponti~nak. · 

Jl. Kom Yos Sudai­
so Gg. Sukapadi 
Ponti.1nak. 

38 Th. P.Negeri Jl.H.Kais Gg.Kelu­
arga Pontianak. 

4 SYAMSUDDIN DJAHMAT 40 Th. P.Negeri Jl.Ir. •. arn Bonjol 
Gg. Tl:1jungsari 
Pont1:1nak. 

5 M. EFFENDI 

6. ANWAR FAUZI 

35 Th. P.Negeri Jl. H. Rais 
Gg. Sckawan 
Pontiimak. 

42 Th. P.Negeri Jl. K. H. Wahid Ha 
syim Gg. Padi 
Pontiimak. 

============================================••••c========= 
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I. 

• 

DAFTAR KWESIONER 

DAMPAK MODERNISASI TERHADAP 

HUBUNGAN KEKERABATAN 

IDENTITAS 

1. N a m a 

2. Jenis kelamin 

3. Umur 

4 . Pekerjaan 

5. Pendidikan 

6. Kedudukan dalam 
keluarga 

7. Fungsi dalam 
rumah tangga 

8 . Status perkawin 
an 

II. PERTANYAAN 

1. Apakah Saudara penduduk pendatang di _kota ini ? 
a. ya 
b. tidak 

2. Seandainya Saudara penduduk pendatang, sudah berapa 
lama Saudara menetap di kota ini ? 

a . 1 tahun 
b. 3 tahun 
c. 5 tahun 
d. lebih dari 5 tahun 

3. Seandainya Saudara penduduk pendatang, apakah moti-
vasi yang mendorong Saudara menetap di kota ini. 

a . lapangan kerja 
b. pendidikan 
c. hubungan keluarga 
cl • • •••••••••••••••• 
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4. Pertama kali datang di kota ini Saudara menemui siapa ? 

a. saudara kandung 
b. saudara tiri 
c. saudara sepupu 
d. anggota kerabat 
e . . . . . . . . . . . . . . . . 

5. Pertama kali di kota ini Saudara tinggal bersama 
a. saudara kandung 
b. saudara tiri 
c. saudara sepupu 
d. anggota kerabat 
e . . . . . . . . . . . . . . . . 

6. Pada saat ini Saudara tinggal 
a. Rumah sendiri 
b. Men ompang bersarna orang tua 
c. Menornpang bersama saudara 
d. Menornpang bersarna anggota kerabat 
e ...... ...... ......... . ... . 

7. Seandainya Saudara penduduk asli kota ini, Saudara tinggal: 
a. Di rurnah sendiri 
b. Menompang bersarna orang tua 
c. Menornpang bersarna saudara 
d. Menornpang bersarna anggota kerabat 
e ......................... . 

8. Jika Saudara ingin rnendapatkan pekerjaan apakah Saudara me 
rnerlukan bantuan orang lain ? 

a. ya 
b. tidak 

9. Seandainya ya, kepada siapa saja Saudara rnerninta bantuan 
tersebut 

a. saudara kandung 
b. saudara tiri 
c. saudara sepupu 
d. keluarga pihak ibu Saudara 
e. keluarga pihak bapak Saudara 
f. anggota kerabat lainnya 
g ...........•............ 



10 . Apakah pekerjaan t e t ap Saudar a 
a. Pegawai :Neger:,l 
b . Pegawa! Swasta 
c. ABRI 
d. BU):'\lh 
e. Pedagang 
f. Pengusaha 
g. Tukang 
h~ Petani 
i. Nelayan 
j. Pensiun 
k. 

s ekarang 

11. Kalau sebagai pegawai negeri, termasuk golongan manakah 
Saudara : 

a. Golongan I 
b. Golongan II 
c. Golongan III 
d. Golongan IV 

12. Ka lau sebagai pegawai swasta, tenilasuk jabatan mana 
Saudara : 

a. Pimpinan 
b. Pembantu Pirnpinan 
c. Tatalaksana 
d. Staf Teknik 
e. Pengawas 
f. Pengurus/penjaga malam 
g. • •• ·• .••.......••••• 

13. Kalau sebagai anggota ABRI, termasuk golongan manakah 
Saudara : 

a. Tamtama 
b. Bin tar a 
c. Perwira Pertarna 
d. Perwira Menengah 
e. Perwira Tinggi 
f. Purnawirawan 
g. . ............... 
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14. Kalau sebagai buruh., termasuk buruh apakah Saudara 
a. Buruh angkut di pasar 
b. Buruh bangunan 
c. Buruh musiman 
d. Buruh pabrik 
e. . .................... 

15. Kalau sebagai pedagang, termasuk pedagang apakah Saudara 
a. Pedagang tetap 
b. Pedagang kaki lima 
c . Pedagang keliling 
d .•••••• • ••••••••••• 

16. Jenis barang dag&ngan apakah yang diperdagangkan 
a. Makanan/minuman 
b. Kelontong 
c. Kebutuhan sehari-hari 
d. Pakaian 
e. Air minum 
f. . ................ . 

17. K~lau sebagai pengusaha, termasuk pengusaha apakah 
Saudara : 

a. Pengusaha kecil 
b. Pengusaha Menengah 
c. Pengusaha besar 
d. . .••....•..•..•••. 

18. Dalam bidang apakah usaha Saudara 
a. Angkutan 
b. Bangunan 
c. Meubiler 
d. Industri . .... . .... . 
e. P'erho_tela_n_ 
f. Restor a n/rumah maka n 
g ••••••••••••.• • •••••• 

19. Ka lau sebagai petani, termasuk petani a pakah Sa ud a ra 
a. Petani pemilik 
b. Petani pengga r a p 
c. Buruh t a ni 
d . Peny ewa t a n a h 
e .................. . 

20 . Kalau s e baga i ne laya n, t e rma s uk nelayan apa kah Saudara 
a . Pemilik pera h u 
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b. Buruh nelayan 
c. Penyewa perahu 
d •••••••••••....•. 

21. Kalau sebagai tukang, termasuk tukang a pakah Sauda r a 
a . Tukang beca 
b. Tukang bangunan 
c . Tukang c: ukur 
d. Tukang jahit 
e. Tukan g l e id in$ 
f. ................... 

22 . Kalau Saudara tidak terma suk dalam pekerjaan dan golong 
an di atas, sebutkan pekerjaan lainnya : 

a. Pembantu rumah tangga 
b. Supir 
c. Tukan g kebun 
d •.••••.•...•..•.•. 

23. Kalau Saudara sebagai petani, berapa jam dalam sehari 
Saudara melakukan pekerjaan itu ? 

a. 5 jam 
b. 7 jam 
c. 10 jam 
d ••......••.• 

24. Kalau sebagai nelayan, berapa jam dalam sehari Saudara 
melakukan pekerjaan itu ? 

a. 5 jam 
b. 7 jam 
c. 10 jam 
d ••••••••••.. 

25. Seandainya Saudara pegawai swasta, berapa jam dalam se 
hari Saudara melakukan pekerjaan ? 

a. 5 .jam 
b. 7 jam 
c. 10 jam 
d .•••..••.••• 

26. Dalam serninggu, apakah S.audara mempunyai hari-hari libur ? 
a. ya 
b. tidak 

27. Seandainya ya hari-hari apakah itu? 
a. Minggu 
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b·. Senin 
c. Se 1asa 

d •.•......•• 

28 . Seandainya Saudara pegawa i ne ge ri, uµ2kuh Sau dara ke r ap 
meLikukan kegia tan sehubungan dengan peke !· ja c. n Suuda r a , 
diluar jam ker ja kantor ? 

a. ya 
b. tidak 

29 . Seand a inya ya , dalam seminggu berapa jam ? 
a . 5 j am 
b. 10 jam 
c. 15 jam 
d .• . ...•..•••• 

30. Apaka h Saudara sering melakukan ke giatan k~luar daerah , 
sehubungan dengan pekerjaan Saudara sebaga i pegawai ne­
geri 

a. ya 
b. tidak 

31. Seandainy a ya berapa ha1i dalam sebulan ? 
a. · 5 har i 
b. 10 hari 
c. 15 hari 
d •••••..••••.••••• 

32 . Seanda inya Saudara seorang anggota ABRI, apakah Saudara 
s er ing d ipindah-pindah ? 

a. ya 
b. tidak 

33. Seandainya ya, apakah seluruh anggota kelua r ga , juga 
ikut pindah ? 

a. ya 
b. tidak 

34. Sebagai anggota ABRI, dalam sehari berapa jam Saudara 
berada ditengah-tengah keluarga ? 

a. 5 jam 
b. 10 jam 
c. 15 jam 
d. . ....•••.•.•.•. 

35. Kalau Saudara seorang buruh, berapa jam dal.am sehari 
Saudara melaksanakan pekerjaan itu ? 
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a. 5 jam 
b. 7 jam 
c. 10 jam 
d • • •••••••••• 

36. Kalau Saudara sebagai pedagang, berapa jam dalam sehari 
Saudara melakukan kegiatan itu ? 

a. 5 jam 
b. 7 jam 
c. 10 jam 
d. . ••••...••• 

37. Kalau Saudara sebagai pengusaha berapa jam dalam sehari 
melaksanakan kegiatan itu ? 

a. S jam 
b. 7 jam 
c. 10 jam 
d. . •.••.••... 

38. Kalau Saudara sebagai tukang berapa jam dalam sehari 
Saudara melaksanakan pekerjaan itu ? 

a. 5 jam 
b. 7 jam 
c. 10 jam 
d. • . .••.. . ... 

39 . Pada hari-hari libur tersebut Saudara melakukan kegiat 
an apa '! 

a. Tinggal dirumah 
b. Keluar rumah 
c •......••............ 

40; Seandainya tinggal dirumah apakah Saudara gunakan untuk 
a. Menyelesaikan pekerjaan rumah tangga 
b . Beramah tamah dengan anggota k e luarga 
c .. . ..... , . . ...•............... . ...... • 

4 1. Seandainya keluar rumah apakah untuk : 
a. r e kreasi 
b. mengunjungi kerabat 
c . mengunjungi ternan 
d .. • .• • ••• • •••.•..•.•. 

42. A?aka h Saudara sering membicarakan kes u l itan-k~s ulit a n 

ya ng d i h adapi dal a m pekerjaan den gan an ggota ke r ab at 
Saudard . 
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a. sering 
b. tidak 

43. Kesulitan-kesulitan apa saja yang Saudara bicarakan ? 
a. Kesulitan keuangan 
b. Kesulitan tenaga 
c. Kesulitan benda usaha 
d. • ••••.•..•...••.•.... 

44. Apakah Saudara mendapat nasehat-nasehat clan saran-saran 
clari anggota keluarga clalam menjalankan pekerj aan Sauda 
ra ? 

a. ya 
b. tidak 

45. Seanclainya ya, siapakah anggota keluarga itu ? 
a. anggota rumah tangga 
b. kerabat isteri 
c. kerabat suami 

46. Seanclainya ya, apakah Sauclara menjalankan nasehat-nase 
hat serta saran-saran itu ? 

a. ya 
b. tidak 

47. Seanclainya tidak, apakah ka rena nasehat atau saran itu 
a. ticlak baik 
b. tidak mungkin dilaksanakan 
c. memberati saudara 
d. • ...••••..•...••..•.• 

48. Apakah tempat Sauclara bekerja, jauh clari tempat tinggal 
Saudara ? 

a. jauh 
b. se\l@g 
c. dekat 

49. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk.pulang pergi 
ketempat pekerjaan : 

a. kurang dari 1 jam 
b. antara 1 jam dengan 2 jam 
c. lebih clari 2 jam 

SO. Ditempat Saudara bekerja terclapat 
a. tenaga pria saja 
b. tenaga wanita saja 
c. tenaga campuran pria dan wanita 
d. tenaga campuran, wanita clan anak-anak 
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c. tenaga campuran pria clan wanita 
d. tenaga campuran, wanita dan anak-anak 

51. Seandainya tenaga campuran apakah setiap pekerja mem­
punyai ·hak dan kewajiban yang sama dalam jenis peker­
jaan yang sama. 

a. ya 
b. tidak 

52. Seandainya ya, apakah perbedaan terdapat dalam hal 
a. gaji 
b. jam kerja 
c • • ••••. ·---· .......• 

53. Apakah diantara pekerja juga terdapat hubungan kekera­
batan ? 

a. ya 
b. tidak 

54. Seandainya ya, apakah hubungan kekerabatan itu 
a. sudah diketahui sebelum bekerja 
b. belum diketahui sebelum bekerja 

55. Apakah hubungan kekerabatan ini mempunyai pengaruh da 
lam menjalankan pekerjaan ? 

a. ya 
b. tidak 

56. Dengan pekerjaan yang Saudara lakukan Saudara mendapat 
kan hasil berupa 

a. , gaj i/upah 
b. pembagian keuntungan 
c. keuntungan 
d. . .•................. 

57. Seandainya berupa gaji/upah, apakah itu dibayar 
a. harian 
b. mingguan 
c. bulanan 

58. Seandainya berupa gaji/upah, apakah itu merupakan satu­
satunya jaminan untuk masa depan Saudara ? 

a. ya 
b. tidak 

59. Seandainya tidak, apakah ada fasilitas lain seperti 
a. fasilitas pengobatan 
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b. hak pensiun 
c. . .............. . 

60. Seandainya berupa pembagian keuntungan, apakah pemba-
gian itu didasarkan kepada : 

a. jenis pekerjaan 
b. hubungan kekerabatan 
c. . .................. . 

61. Hasil-hasil yang diperoleh dari pekerjaan Saudara,apa. 
kah mencukupi untuk memenuhi keluarga Saudara ? 

a. cukup 
b. tidak cukup 

62. Seandainya tidak cukup, apakah usaha Saudara untuk me 
menuhi kebutuhan keluarga Saudara ? 

a. mencari pekerjaan tambahan 
b. memirtta bantuan orang tua 
c. meminta bantuan saudara 
d. meminta bantuan anggota kerabat 

63. Seandainya ya, terlihat dalam bentuk apa ? 
a. fasilitas pekerjaan 
b. penentuan kedudukan 
c. gaji 
d. jam kerja 
e. . ................. . 

64. Selainpekerjaan tersebut di atas, apakah Saudara mem­
punyai pula pekerjaan sampingan (tambahan) ? 

a. ya 
b. tidak 

65. Seandainya ya, Saudara bekerja sebagai apa ? 
a. pegawai 
b. buruh 
c. pedagang 
d. petani 
e. . ........... . 

66. Apakah tempat pekerjaan sampingan ini jauh dari tempat 
tinggal Saudara ? 

a. ya 
b. tidak 

67. Berapa lama diperlukan waktu untuk pulang pergi dari 
tempat pekerjaan ini ke rumah Saudara ? 
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a. kurang l j am 
b. 1 jam 
c. 2 jam 
d. • •••.••.....•...• 

68. Berapa jam sehari Saudara melakukan pekerjaan ini 
a. 2 jam 
b. 3 jam 
c. 4 jam 
d. . •............. 

69. Menurut pendapat Saudara, apakah Saudara mempunyai cu­
kup waktu untuk berhubungan dengan anak-anak Saudara ? 

a. ya 
b. tidak 

70. Seandainya ya, berapa jam dalam sehari 
a. 2 jam 
b . 3 jam 
c. 5 jam 
d . . ............ . 

71. Seandainya tidak, apakah sebabnya ? 
a. banyaknya waktu t ersita untuk pekerjaan 
b. jauhnya tempat bekerja 
c. . .................... . 

72. Menurut pendapat Saudara, apakah rumah yang diteropati 
sekarang ber asal dari 

a. warisan 
b. usaha sendiri 
c. milik perusahaan 
d. sewa/kontrak 
e . • ••..........•....•. 

73. Kalau jawaban Saudara dari warisan, dari pihak keluarga 
yang mana ? 

a. keluarga suami 
b. keluarga isteri 
c. • ............... . 

74. Tempat tinggal Saudara apakah 
a. dekat dengan teman sekerja 
b. dekat dengan anggota kerabat 
c. dekat dengan tempat bekerja 
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75. Rumah yang Saudar:a telilpat sekarang ini 
a. besar 
b. sedang 
c. kecil 

76. Siapa saja penghubi rumah tersebut ? 
a. nenek 
b. kakek 
c. ayah 
d . ibu 
e. saudara 
f. anak 
g. . ............. . 

77 . Apakah rumah ini mempunyai fasilitas seperti 
a. listrik 
b. air minum 
c. telepon 
d. kendaraan 
e. . ............ . 

78. Apakah rumah tersebut dekat dengan jalur transportasi 
a. ya 
b. tidak 

79. Apakah rumah tersebut dekat dengan lapangan 
a. ya 
b. tidak 

80. Apakah rumah tersebut ditepi 
a. jalan raya 
b. jalan gang 
c. . ....... •• ..... 

81. Apakah anggota keluarga lebih suka . .hermain diluar rumah 
a. ya 
b. tidak 

82. Seandainya ya, apakah disebabkan : 
a. karena kecilnya rumah 
b. besarnya anggota keluarga 
c. karena mempunyai tema n diluar rumah 
d •..••••.•••....••••.•.•• 

83 . Seandainya tidak, apakah diseba bka n 
a. fasilitas rumah memad a i 
b. karena keluarga kecil 
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d •••••• ••....••• •• .• • ••• 

84. Seandainya te r j ad i hal-hal penting pada lingkungan ke . 
luarga ketika Saudar& sedang bekerja, apakah Saudara 
meninggalkan pekerjaan untuk sementara ? 

a. ya 
b. tidak 

85. Seandainya ya, dalam kejadian penting apa ? 
a. kematian 
b. perkawinan 
c. kelahiran 
d • • ••••••••••••••• 

86. Seandainya ya, kejadian yang menimpa siapa ? 
a. nenek 
b. kakek 
c. saudara bapak 
d. saudara ibu 
e. saudara tiri 
f. saudara sepupu 
g . . ................. 

87. Seandainya tidak, apakah disebabkan 
a. disiplin kerja 
b. tidak merasa perlu men9unjungi ke]adian itu 
c . . .••....•.•.•.•.••.••••••.• 

88 . Setel~h selesai pekerjaan,apakah Saudara pernah mengun 
jungi anggota kerabat ? 

a. pernah 
b. tidak pernah 

89 . Seandainya pernah, apakah itu kerap Saudara lakukan ? 
a. kerap 
b. tidak kerap 

90. Siapakah anggota rumah tangga yang Saudara tempati ini 
a. suami/siteri Sdr. 
b. anak-anak Sdr . 
c. ayah/ibu Sdr. 
d. ayah/ibu isteri Sdr. 
e. saudara dari Sdr. 
f. saudara dari isteri Sdr 
g. anak dari saudara isteri Sdr. 
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h. anak dari saudara dari Sdr . 
i. anggota kerabat lainnya 
j . . ..................... . 

91. Dalam rumah tangga ini, anggota rumah tangga mengguna-
kan bahasa apa : 

a. Bahasa daerah 
b. Bahasa Indonesia 
c. campur-campur 
d. . ••...•.•.•.•••. 

92. Siapakah Kepala rumah tangganya 
a. Saudara 
b. suami/isteri Sdr. 
c. . ............... . 

93. Apakah suami bekerja ? 
a. ya 
b. tidak 

94. Jika ya, apakah sebagai 
a. pegawai negeri 
b. pegawai swasta 
c. ABRI 
d. Buruh 
e. pedagang 
f. pengusaha 
g. tukang 
h. petani . 
i. nelayan 
j. pensiunan 
k. . .............. 

95. Seandainya suami bekerja, penghasilannya digunakan 
untuk apa ? 

a. keperluan pribadi 
b. keperluan rumah tangga 
c. keperluan anak-anak 
d. membantu orang tua 
e. membantu anggota kerabat 
f. . .....................•. 

96 . Seandainya suami tidak bekerja, siapakah yang membi aya i 
rumah tangga ? 

a. isteri 
b. orang tua 
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c. anggota kerabat 
d. • •••••••.••....••.•• 

97. Seandainya suami bekerja, apakah rnasalah-masalah yang 
dihadapinya dibicarakan dengan anggota rumah tangga ? 

a. ya 
b. tidak 

98. Jika ya, dengan anggota keluarga ? 
a. isteri 
b. orang tua 
c. anak-anak 
d. saudara suami 
e. saudara isteri 
f . . •...••...•...•••.••• 

99. Seandainya suami bekerja, apakah kesulitan-kesulitannya 
dipekerjaan dirnusyawarahkan kepada anggota rumah tangga ? 

a. ya 
b. tidak 

100. Seandainya ya, kepada siapa itu dimusyawarahkan 
a. isteri 
b. orang tua 
c. anak-anak 
d. saudara suami 
e. saudara isteri 
f . . •••••••••••••••• 

101. Seandainya penghasilan dari pekerjaan yang dilakukan 
suami itu tidak mencukupi apakah ia rneminta bantuan 
kerabat ? 

a. ya 
b. tidak 

102. Seandainya ya, kepada anggota rumah tangga mana ? 
a. isteri 
b. orang tua 
c. anak-anak 
d. saudara suami 
e. saudara isteri 
f. . ................. . 

103. Seandainya tidak, meminta bantuan anggcta rumah tangga , 
apa sebabnya ? 

a. kurang akrabnya hubungan kekeluar gaan 
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b. anggota kell.larga tidak mungkin membantu 

c. dapat bantuan dari teman-teman 
d. • ...••.....•.......•••. 

104. Ketika suami sedang bekerja jika ada anggota rumah 
tangga yang mendapat musibah, kepada siapa diadukan 

a. isteri 
b. orang tua 
c. a nak 
d. saudara isteri 
e. saudara suami 
f . . ................. . 

105. Jika anggota rumah t a ngga mendapat musibah, sedangkan 
suami sedang bekerja, apakah musibah itu dapat dilapor­
ka n kepada anggota rumah tangga lainnya ? 

a . ya 
b. tidak 

106. Apakah anggota rumah tangga tempat melaporkan ini dapat 
mengambil tindakan-tindakan untuk menangani musibah itu ? 

a. ya 
b. tidak 

107. Musibah-musibah bentuk apa saja yang dilaporkan pada 
suami ? 

a. kematian 
b. sakit 
c. kecelakaan 
d ••••••••••••••• 

108. Apakah kematian yang harus dilaporkan, siapa saja anggo-
ta rumah tangga meninggal yang harus dilaporkan : 

a . nenek 
b. kakek 
c. isteri 
d. anak 
e. saudara isteri 
f. saudara suami 
g . anak saudara isteri 
h. anak saudara suami 
i ................... . 

109. Apakah suami bertanggung jawab, menangani segala hal 
yang berhubungan dengan kematian ini ? 
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a. ya 
b. tidak 

110. Seandainya ya, dalam hal-hal apa saja itu ? 
a. pembiay;__;an 
b. urusan kuburan 
c. urusan upacara 
d. memberi tahu anggota kerabat 
e .................... . 

111. Seandainya tidak, dalam hal apa saja yang diurusnya ? 
a. pembiay aan 
b. urusan kuburan 
c. urusan up a cara 
d. memberi tahu anggota kerabat 
e. . .................. . 

112. Siapakah yang menangani, hal-hal yang tidak d iuru s 
suami ? 

a. isteri 
b. orang tua 
c. anggota rumah tangga lainnya 
d. anggota kerabat 
e .................... . 

113. Pada hal-hal yang merupakan kewajibannya dalam rneng ­
urus kematian ini, apakah suami berrnusyawarah dengan 
anggota rumah tangga lainnya ? 

a. ya 
b. tidak 

114. Seandainya tidak apa sebabnya ? 
a. anggota rumah tangga tak mampu 
b. kurang keakraban dalam rumah tangga 
c. suami merasa sanggup menye lenggarakan sendiri 
d. suami merasa itu tanggun g j a wabnya sendiri . 

·115. Seandainya ada anggota rumah tangga yang sakit, apakah 
peranan suami, seperti terjadinya kematian ? 

a. ya 
b. tidak 

116. Seandainya tidak, apa sebabnya ? 
a. dianggap soal kecil 
b. dapat ditangun~ anggota rumah tangga lainnya 
c. . •••.•............•......... 
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117. Seanda in ya anggota rumah t;:ing)la mendapat kecelakaan, 

a pakah suami mempunyai peranan seperti dalam musibah 
musibah lainny a. 

3. ya 
b. tidak 

118. Seandainya tidak, apakah sebabnya ? 
a. karena kecelakaan itu dianggap kecil 
b. karena ada anggota rumah tangga lainnya yang 

dapat menangani hal ini 
c. karena akrabnya hubungan dalam rumah tangga 

119. Apakah suami memeunyai tanggung jawab ·terhadap pendi­
dikan anak-anak dan anggota rumah tangga lainnya 

a. ya 
b. tidak 

120. Seandainya ya pendidikan siapa yang ditanggung jawabi 
sepenuhnya oleh suami 

a. anak kandung 
b. anak tiri 
c. anak saudara tiri 
d. anak saudara suami 
e. anggota rumah tangga lain 

121. Dalam menyelenggarakan pendidikan pada rumah tangga, 
apakah suami mendapat bantuan anggota rumah tangga 
lainnya 

a. ya 
b . tidak 

122. Seandainya ya, siapa-siapa kata anggota rumah tangga 
yang membantu penyelenggaraan pendidikan itu. 

a. isteri 
b. orang tua suami 
c. orang tua isteri 
d. anak-anak yang sudah dewasa 
e. anggota rumah tangga lainnya 
f .................... . 

123. Seandainya anak-anak mendapat kesulitan dalam pendidi 
kan, kepada siapa ia harus meminta bantuan. 

a. suami 
b. isteri 
c. orang tua suami 
d. orang tua isteri 
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e. saudara suami 
£. saudara isteri 
g. anggota rumah tangga lainnya 

124. Seandainya anggota rJmah tangga terancam keamanannya, 
apakah ia mengadukan halnya kepada suami. 

a. ya 
b. tidak 

125. Seandainya ya, dalam hal-hal apa saja pengaduan itu di 
lakukan. 

a. berkelahi/perselisihan 
b. bermusuhan 
c. ditakut-takuti orang lain 
d ••••••••••.••••••..•. 

126. Seandainya ya, siapa saja anggota rumah tangga yang 
mengadukan halnya kepada suami. 

a. isteri 
b. anak-anak 
c. saudara isteri 
d. saudara suami 
e. anak saudara suami 
£. anak saudara isteri 
g. • ....•............. 

127. Dalam menyel8saikan persoalan rumah tangga, apakah 
suami mempunyai peranan yang menentukan. 

a. ya 
b. tidak 

128. Seandainya ya, apakah ia harus bermusyawarah dengan 
anggota rumah tangga lainnya. 

a. isteri 
b. saudara isteri 
c. saudara suami 
d. orang tua isteri 
e. orang tua suami 
£. anak-anak yang sudah dewasa 

129. Dalam hal apa suami harus bermusyawarahkannya dengan 
isteri. 

a. persoala~ anak-anak 
b. persoalan hubungan dengan orang tua 
c. persoalan hubungan dengan anggota rumah tangga 

lain 
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d. persoalan keuangan 
e. persoalan pendidikan 
f. . .................. . 

130. Dalam hal apa suami harus memusyawarahkannya dengan 
orang tua isteri. 

a. hubungan suami isteri 
b. persoalan anak- anak 
c. persoalan keuangan 
d. persoalan anggota rumah tangga lainnya 
e. . ..................... . 

131. Dalam hal apa suami harus memusyawarahkannya dengan 
orang tua suami. 

a. hubungan suami isteri 
b. persoalan anak-anak 
c. persoalan keuangan 
d. persoalan anggota rumah tangga lainnya 
e .........•......... 

132. Dalam hal apa suaroi harus memusyawarahkan dengan 
saudara isteri. 

a. persoalan anak-anak 
b. persoalan anak saudara suami 
c. persoalan anak saudara isteri 
d. persoalan keuangan 
e. . ................ . 

1J3. Dalam hal a pa _s.uami harus memusyawarahkan dengan 
saudara suami. 

a. persoalan anak-anak 
b. persoalan anak saudara isteri 
c. persoalan anak saudara suami 
<l • pers_oalan_ keuangan 
e . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . 

134 . Dalam hal apa suami harus memusyawarahkannya dengan 
anak - anak ya ng sudah dewasa. 

a . persoalan pendidikan anak-anak 
b . persoalan kenakalan anak- anak 
c . persoalan keuanga n 
d .............•..... 

135. S i apa ya n g lebih be rpengaruh dalam rumah tangga terha 
dap anak. 

a . suami 

h. isteri 
135 



136. Seanc ail\~?a ~c< :<:m. :_, ;:1,. -::,na.~· ': ·, 
a. k.2 :.· " ~! '. :::l ~·. i <J mi. b d n ~; .. -: ~--\. d1. }: u!nah 

b. karena suami leb ih me ngerti persoalan anak 
c. kareaa suami mempunyai pengetahuan Jebih lu~s 

dari i ster :i. 
d. karena suami men~unyai kemampuan ekonomi lebih 

besar 
e ................. . .... . 

137. Seandainya isteri, kenapa? 
a. karena suami jarang di rurnah 
b. karena isteri lebih mengerti persoalan anak 
c . karena--isteri mempunyai -pengetahuan lebih luas 

dari suami 
d. karena isteri rnampu membiayai rumah tangga 

138. Apakah suami dan isteri dalarn rumah tangga ini masih 
mempunyai hubungan kerabat. 

a. ya 
b. tidak 

139. Seandainya ya, apakah dalarn hubungan ? 
a. saudara sepupu tk.I 
b. saudara sepupu tk.II 
c . satu negeri a sa l 
d •... . ••.•. .. .• • . . 

J 4 n . Seandainya tidak, apakah 
a. berlainan da erah 
b. berlainan suku bangsa 
c. berlainan bangsa 
d. ' . - . • . .. .. ..... 

: 11. Pe rkawi nan suami i2ter~ itu apakah dilakukan menurut 
adat. 

a . ya 
b. tidak 

-,4~-:. Seandainya ya, apakab biaya ditanggung oleh 
a. keluarga i steri 
b. keluar ga suami . 
c. bersama-Sai!ia 
d •••• ••• ••••••••• 

1 43 . Seandai nya menurut adat, siapa-siapa ~aja yang diun­
dang un tuk 'Clenghadtri perkawinan itu. 

a. s emua keluarga pihak isteri 
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b. semua kelua r ga pihak s uarni 
c. sebahagian keluar ga pihak i steri 
d. sebaha g ian kelua r ga pihak suami 
e . 

L44. Dalam perkawinan it u , apakah semua anggota rumah tang­
ga terlibat langsung dida l amnya . 

a . ya 
b. tidak 

145 . Seandainya ya , apakah i tu disebabkan ol eh 
a . karena t a nggung j awabnya 
b. karena t erpaksa 
c. 

146. Sesudah upacara perkawinan apa~ah suami- i s teri tersebut 
berkewajiban mengunjungi anggota kerabat lainnya 

a. ya 
b. tidak 

147 . Seandainya ya, siapa-siapa yang harus dikunjungi mere ka. 
a. paman - bibi suami 
b. parnan - bibi isteri 
c. saudara sepupu 
d. orang t ua suami 
e . orang tua isteri 
f . keluarga isteri lainnya 
g . keluarga suami lainnya 
h .......•.........••..•• 

148. Sebagai seorang suami saudara mempunyai kewajiban. 
a . mencari nafkah 
b . mendidik anak-anak 
c . melindungi anggota rumah tangga 
d . menjaga ketertiban rumah tangga 
e. menyelesaikan persoalan-pers oalan di dalarn 

rumah tangga 
f . membantu keraba t isteri 
g . memban t u kerabat suami 

149. Apakah isteri di dalam rumah ·tangga ini juga beker j a 
a. ya 
b. tidak 

150. Seandainya ya, apakah isteri bekerja sebagai 
a. pegawai negeri 
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b. peg~ ~di swast ~ 

c. buruh perusahaan 
d. wiraswasta 
e ................ . 

151. Seandainya isteri bekerja, apakah masalah-masalah y ang 
dihadapi di dalam pekerjaan dibicarakan dengan anggota 
rumah tangga lainnya. 

a. ya 
b. tidak 

152. Seandainya ya, dibicarakan dengan siapa. 
a. suami 
b. orang tua 
c. anak-anak 
d. saudara suami 
e. saudara isteri 
f ..................• 

153. Dalam hal apa isteri rnembicarakan masalah-masalah pe-
kerjaan yang dihadapinya. 

a. penghasilan pekerjaan 
b. hubungan d e n gan teman sekerja 
c. masalah kebijaksanaan ternp a t bekerja 
d . kesulitan-kesulitan yang dihadapinya 
e .................... . 

154. Seandainya isteri bekerja penghasilannya digunakan 
tm tuk apa. 

a. kep er lua n pribadi 
b . keperluan rurnah tangga 
c . keperluan anak-anak 
d. keperluan s u ami 
e. rnernbantu orang tua s uami 
f . membantu o rang tua s endiri 
g. rnembantu anggota ke rabat 

155. Seand a inya i s t eri t idak bekerja, ia mengerjakan apa 
dalam lingkungan rumah tangga. 

a. men gasuh a na k 
b. rnenyelenggarakan kebutuhan rumah t angga 
c . melakukan hubung.:in a ntar keluar g a 
d. meL1kuka n keg i at<:in organisasi 
e . meng~nj un gi anggo t a kerabat 
f. 
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156. Seapdainya untuk melakukan hal-hal tersebut di atas 
ia memerlukan keuangan, kepada siapa harus diminta. 

a. suami 
~. orang tua suami 
c. orang tua sendiri 
d. saudara suami 
e. saudara sendiri 
f. . ................ 

157. Seandainya kepada suami, dalam hal apa saja bantuan 
keuangan itu dimintakannya. 

a. keperluan ·anak-anak 
b. keperluan rumah tangga 
c. keperluan organisasi 
d. keperluan mengunjungi anggota kerabat 
e ..................... . 

158. Jika kepada orang tua suami dalam hal apa ? 
a. keperluan anak-anak 
b. keperluan rumah tangga 
c . keperluan organisasi 
d. keperluan mengunjungi anggota kerabat 
e .................... . 

159. Jika kepada orang tua sendiri dalam hal apa ? 
a. kepeluan anak-anak 
b. keprluan rumah tangga 
c . kepe rluan organisasi 
d. kepeluan mengunjungi anggota kerabat 
e .................... . 

160. Jika kepada saudara suami dalam hal apa ? 
a. keperluan anak-anak 
b. kep_erluan rumah tangga 
c. keperluan organisasi 
d. keperluan rnengunjungi anggota kerabat 
e ...................... . 

161. Jika kepada saudara sendiri dal arn hal apa ? 
a . keperluan a nak-anak 
b. keperluan rurnah tangga 
c. keperluan organisasi 
d. keperluan rnengunjungi anggota keraLat 

162. Seandainya isteri rnengalarni kesulitan dalam rumah 
tangga, ia mengadukan hal kepada siapa ? 
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a. suami 
b. orang tua suami 
c. orang tua sendiri 
d. saudara suami 
e. saudara sendiri 

163. Apabila isteri mengalami kesulitan dalam hubungan de­
ngan suami. ia rnengadukan halnya kepada siapa ? 

a. orang tua suami 
· b. orang tua sendiri 
c. saudara suami 
d. saudara sendiri 
e. . ................. . 

164. Apabila isteri mengalami kesulitan dalam hubungannya 
dengan anggota rumah tangga lainnya. ia mengadukan 
persoalannya kepada siapa ? 

a. suami 
b. orang tua suami 
c. orang tua sendiri 
d. saudara suami 
e. saudara isteri 
f. . ............... . 

165. Apabila isteri bekerja, apakah ia lebih berperan ter­
hadap anak dari suami ? 

a. ya 
b. tidak 

166. Seandainya ya, apakah itu disebabkan ia dapat membi­
ayai rumah tangga tersebut ? 

a. ya 
b. tidak 

167. Seandainya isteri bekerja, berapa jam dalam sehari ia 
berada di dalam rumah ? 

a. 5 jam 
b. 6 jam 
c. 7 jam 
d. • .•...•.•..... 

168. Seandainya isteri bekerja, apakah ada kegiatan diluar 
rumah sesudah bekerja ? 

a. ya 
b. tidak 
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169. Seandainya ya, apa-apa kegiatan itu ? 
a. pekerjaan sampingan menambah penghasilan 
b. mengunjungi anggota kerabat 
c. urusan-urusan anggota rumah tangga 
d •••.•••..•.•........•.• 

170. Seandainya ada, berapa jam dalam sehari hal tersebut 
di atas dilakukan. 

a. 1 jam 
b. 2 jam 
c. 3 jam 
d. . .••.......•. 

171. Dalam sehari berapa jam isteri berada diluar rumah ? 
a. 6 jam 
b. 7 jam 
c. 8 jam 
d. 9 jam 
e. . ........... . 

172. Menurut pendapat Saudara dalam sehari berapa jam 
isteri menyediakan waktu untuk beramah tamah dengan 
anak-anaknya ? 

a. 1 jam 
b. 2 jam 
c. 3 jam 
d ....•••.•••••. 

173. Menurut Saudara, apakah isteri mempunyai waktu cukup 
untuk berada ditengah-tengah keluarga ? 

a. ya 
b. tidak 

174. Seandainya tidak, apakah disebabkan 
a. kesibukan pekerjaan 
b. kesibukan organisasi 
c. kesibukan dengan anggota kerabat diluar rumah 

tangga 
d. . .................. . 

175. Apakah isteri mengetahui semua kejadian yang ada da­
lam rumah tangga ini ? 

a. ya 
b. tidak 

176. Seandainya tidak, apakah itu disebabkan oleh 
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a. kesibukan pekerjaan diluar rumah 
b. kesibukan organisasi 
c. kesibukan dengan anggota kerabat diluar rumah 

tangga 
d. • .................... . 

177. Seandainya tidak, hal-hal apa saja yang diketahuinya 
tentang kegiatan di rumah tangga ini ? 

a. kesulitan anak-anak 
b. kesulitan orang tua suami 
c. kesulitan orang tua sendiri 
d. kesulitan saudara suami 
e. kesulitan saudara sendiri 
f. . .................. . 

178. Apakah isteri dapat mengambil keputusan-keputusan yang 
menyangkut rumah tangga tanpa diketahui oleh suami ? 

a. dapat 
b. tidak 

179. Seandainya dapat dalam hal apa saja Y 
a. soal anak 
b. soal keuangan 
c. soal hubungan dengan kerabat 
d. . ...................•. 

180. Seandainya tidak, apa sebabnya ? 
a. tidak berani 
b. tidak boleh menurut adat 
c. suami lebih berkenan 
d •.•••••••••••.••• •• .. 

181. Seandainya isteri bekerja, dan suami juga bekerja, ka-
pan suami-isteri bersama-sama : 

a. pada hari-hari libur 
b. pada acara-acara keluarga 
c. pada acara-acara di luar rumah tangga 
d •••••••••••••••••••• 

182. Apakah orang tua isteri atau orang tua suami yang ting 
gal dirumah tangga ini juga bekerja ? 

a. ya 
b. tid ak 

183. Seandainya ya , apakah ia sebagai 
a. pegawai negeri 
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b. pegawai swasta 
c. buruh perusahaan 
d. wiraswasta 
e. . ............... . 

184. Seandainya ya, penghasilannya dipergunakan untuk apa ? 
a. keperluan pribadi 
b. membantu anak-anak 
c. membantu kebutuhan rumah tangga 
d. membantu anggota kerabat diluar rumah tangga 
e. . ................ . 

185. Seandainya tidak bekerja, waktu yang dipunyainya di 
gunakan untuk apa '! 

a. mengasuh anak-anak 
b. membantu pekerjaan rumah tangga 
c. mengawasi ketertiban dan keamanan rumah tangga 
d. mengunjungi anggota kerabat diluar rumah tangga 
e. . . .. .............. . 

186. Apakah orang tua suami atau orang tua isteri , mempunyai 
hubungan yang intim dengan anggota rumah tangga lainnya? 

a. ya 
b . tidak 

187 . Seandainya ya, apakah yang menyebabkan intimnya hubung 
an orang tua i t u dengan anak-anak 

a . karena dia mengetahui persoalan yang dihadap i 
anak-anak 

b. karena dia banyak mengisi waktu sengang anak 
anak 

c. karena dia kerap membantu kesulitan keuangan 
anak-anak 

188 . Seandainya ya, a pakah yang menyeba5Kan intimnya hubung 
an antara orang tua tersebut dengan anggota r umah tang 
ga la i nnya . 

a. karena saling bertemu 
b . karena sa l ing memb i carakan masalah yang di 

hadapi 
c . karena nasehat-nasehat yang diberikannya 
d . karena bantuan keuangan 
e e • I I I I I I I I 1 1 1 I I I I I I e I I I I 

189. Seandainya ya, bagaimana hubungan antara orangtua isteri 
dengan suami 



a. sungkan 
b. bebas 
c ............... . 

190. Seandainya sungkan. dalam hal apa saja ? 
~- persoalan sopan santun 
b. persoalan suami-isteri 
c. persoalan anak-anak 
d. persoalan anggota rumah tangga lainnya 
e ............••.•....... 

-191. Seandainya bebas, dalam hal apa saja ? 
a. persolan sopan santun 
b. persoalan suami isteri 
c. persoalan anak-an2k 
d. persoalan anggota rumah tangga lainnya. 
e. . ...... . .. .... ....... . 

192. Seandainya ya, bagaimana hubungan antara orangtua 
suami dengan isteri ? 

a. sungkan 
b. bebas 
c ........... . 

193. Seandainya sungkan, dalam hal apa saja ? 
a. persoalan sopan santun 
b. persoalan suami isteri 
c. persoalan anak-anak 
d. persoalan anggota rumah tangga lainnya 
e. . .................... . 

194. Seandainya beQas, dalarn hal apa saja ? 
a. persoalan sopan santun 
b. persoalan suami isteri 
c. persoalan anak-anak 
d. persoalan anggota rumah tangga lainnya 
e. . .................... . 

195. Seandainya ada hal-hal khusus yang harus disampaikan 
oleh orangtua suarni kepada isteri, apakah hal itu di 
sampaikan secara langsung. 

a. ya 
b. tidak 

196. Seandainya tidak, disamp~ikan melalui siapa ? 
a. suami 
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b. anak-anak 
c. anggota rumah tangga lainnya 
d •.••••••••••••••...•• 

197. Seandainya ada hal-hal khusus yang harus disampaikan 
orangtua isteri kepada suami ,apakah hal itu disampai 
kan secara langsung ? 

a. ya 
b. tidak 

198. Seandainya tidak, disampaikan melalui siapa-siapa ? 
a. isteri 
b. anak-anak 
c. anggota rumah tangga lainnya 
d •.•••••••.••••••••••• 

199. Apabila seorang anak dimarahi oleh ayah ibu, apakah 
orangtua suami atau isteri mencampurinya ? 

a. ya 
b. tidak 

200 . Seandainya ya, apakah orangtua tersebut 
a. ikut memarahi anak 
b. memarahi suami-isteri 
c . ........ . . ...... . ... . 

201. Apakah anak Saudara yang tinggal dirumah ini juga 
bekerja ? 

a. ya 
b. tidak 

202. Seandainya ia bekerja, sebagai apa ? 
a . pegawai negeri 
b. pegawai swasta 
c. buruh perusahaan 
d. wiraswasta 
e ................... . 

203. Seandainya dia bekerja apakah Saudara mencampuri 
urusan pekerjaannya itu ? 

a. ya 
b. tidak 

204. Seandainya ya, apakah itu disebabkan : 
a. Sdr. masih menganggap anak itu dibawah tang 

gung jawab Sdr. 
b. Sdr. menganggap lebih mengetahui persoalan-
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persoalan dari pada dia 
c. Sdr. mengharapkan ia berbuat dan berpikir 

seperti Sdr. 
d. • ••.•••••••.•••.• 

205. Seandainya tidak, apakah itu disebabkan : 
a. kesibukan Sdr. dalam pekerjaan 
b. Sdr. ingin m.emberi kebebasan pada anak Sdr. 
c. Sdr. tidak mengetahui tentang pekerjaannya 
d. . .••• . ••.....•....••• 

206. Seandainya seorang anak sudah bekerja , penghasilannya 
digunakan untuk apa ? 

a. keperluan pribadi 
b. membantu ayah ibunya 
c. membantu saudara-saudaranya 
d . membantu anggota rumah tangga lainnya 

207. Seandainya dia mempergunakan itu untuk membantu rumah 
tangga ataupun anggota rumah tangga, apakah itu karena 

a. kesadaran sendiri 
b. anjuran ayah-ibunya 
c. nasehat orang tua suami 
d. nasehat orang tua isteri 
e. anjuran saudara suami 
f. anjuran saudara isteri 
g . . .. . ..... ... . . . . . . .. . . 

208 . Seandainya dia sudah bekerja apakah kesulitan-kesulit­
an yan~ yang dialaminya dikemukakan juga kepada anggo­
ta rumah tangga lainnya ? 

a. ya 
b. tidak 

209 . Seandainya tidak, apakah itu disebabkan : 
a . ia tidak rnemerlukan bantuan 
b . i a rnampu menyelesaikan kesulit an yang dihadapi 

nya 
c . kedua orangtuanya tidak memp unya i waktu untuk 

hal itu 
d • • .• . . . ...........•.•••.•• • 

21 0 . Apabila seorang anak belum bekerja, apa kah pekerj aan­
nya sP1 ~ri-hari 

sekolah 
. membantu orang tua 
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c. bermain-main 
d. • •.••••••••••••• 

211. Seandainya ia bersekolah, ia sekolah dimana ? 
a. S.D. 
b. SLTP 
c. SLTA 
d. Perguruan Tinggi 
e. . ...••••........ 

212. Siapa yang ikut membiayai sekolah seorang anak ~ . 

a. ayah-ibunya 
b. keluarga dekat suami 
c. keluarga dekat isteri 
d. anggota kerabat lainnya 
e. . ............. . 

213. Seandainya seorang anak tidak bersekolah tetapi mem­
bantu orangtua, dalam bentuk apa bantuan itu ? 

a. pekerjaan rumah tangga 
b. pekerjaan di luar rumah 
c. . .•.•••....•..... 

214. Seandainya seorang anak sudah sekolah, apakah dia 
mempunyai kegiatan-kegiatan diluar sekolah seperti 

a. pramuka 
b. olah raga 
c. kesenian 
d. mengaji 
e. menemui kerabat 
f. mengunjung upacara-upacara kerabat 
g. . .....•..•..... 

215. Apakah kegiatan-kegiatan di atas dilakukan setiap hari 
a. ya 
b. tidak 

216. Apakah kegiatan-kegiatan itu mendapat restu dari 
a. ayah-ibunya 
b. orangtua suami 
c. orangtua isteri 
d. saudara suami 
e. saudara isteri 
f . . ••.•.•••••.•• 

217. s ~hndainya tidak mendapat restu, apakah ayah ibunya 
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a. ya 
b. tidak 

218. Seandainya tid.ak , apakah ayah fimnya tetap mengawasi 
kegiatan anak itu ? 

a. ya 
b. tidak 

219. Jika seorang anak mempunyai kegiatan pramuka; berapa 
jam dalam seminggu ? 

a. t. jam 
b. 5 jam 
c. 7 jam 
d. • •••••••••• 0 • 

220. Seandainya seorang anak ikut olah raga,.apakah ia ber 
olah raga bersama kerabatnya ? 

a. ya 
b. tidak 

221. Seandainya tidak, apakah kegiatan olah raga it.:u dilaku 
kan bersarna ? 

a. teman satu s~kolah 
b. teman sekampung 
~ . Ceman satu organisasi 
d. • •••..•.. • ..•.• 

2= ~ - Seanda i nya seorang anak ikut kegiat an kesenian, apakah 
kesenian i t u kesenian yang c0cok dengan yang disenangi 
ayah ib u;:1.ya ? 

a. ya 
b. t ~ dak 

223 . Seandai nya tidak ,, apakah ia dilarang oleh ayah-ibunya ? 
a . ya 
b. tidak 

22!1 0 Seandainya seorang ana k mengaj i, a nakah t empat dekat 
dari rumah ? 

a ., ya 
t.. tidak 

225 . Berapa jam da1.am seminggu anak mengikuti kegi atan menga 
j i ini ? 

a . !+ jam 
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b. 5 jam 
c. 6 jam 

d •••••••••••••• 

226. Apakah pengajian tempat ia mengaji itu didirikan oleh 
suatu kelompok kerabat ? 

a . ya 
b. tidak 

227. Seandainya tidak, didirikan oleh siapa ? 
a. orang sekampung 
b. organisasi 
c. . ............. . 

228. Apakah seorang nak setelah habis sekolah mewpunyai ke 
giatan untuk bersenda gurau dengan anggota rumah tang 
ga lainnya ? 

a. ya 
b. tidak 

229. Apakah seorang anak setelah selesai sekolah mempunyai 
kegiatan menghubungi anggota kerabat ? 

a. ya 
b. tidak 

230. Seandainya ya , apakah hubungan itu dalam bentuk 
a. kunjungan 
b. surat menyura t 
c. • ... ...... ... . 

23 ~ . Sewaktu kapan seorang anak menemui anggota keraba t ? 
a. sewaktu ada kematian 
b. sewaktu ada perkawinan 
c. sewaktu ada keiahiran 
d. sewaktu ada musibah 
e. . .................. 

232. Apakah seorang anak sering membuat surat kepada ang­
gota kerabat ? 

a. ya 
b. tidak 

233. Seandainya sering, kepada siapa surat itu ditujukan ?• 
a. keluarga isteri 
b. keluarga suami 
c. . ............ . 
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234. Apa bill~ :;'. ;:;! ·;~:o.F . · 
bantuan k e.p a (;,, 
kandung ? 

a . ya 
b. t i dak 

a ;-i.J.k;;.h j .a rninta 
d:Uuar s audara 

235. Berupa apa bantuan yang dimintanya itu ? 
a. berupa uang 
b. tenaga 
c. piki ran 
d. • .•••• ....•... • • . 

236. Apakah a.ntara a.nak laki-laki dengan anal<: perempuan berbec 
tugasnya sehari-hari dalarn rumah . tangga '? 

a. ya 
b. tidak 

237. Seandainya ya, apakah tugas anak laki-laki ? 
a. membantu ayah 
b. membantu ibu 
c. membantu saudara 
d . • •••.••••.•.•.•• 

23 8 , Sear.dainya ya, apakah tug8.s anak pere1I1puan ? 
a . membantu ayah 
b. membantu ibu 
c. membantu saudara 
d. . ••• . • • .••..•.. . 

239, Bagaimana menurut pendapat sauda-.r a hubungan an tar a 
anggota_ ruuiah tangga ini : 

a. int i m 
b . kurang intim 
c . bersaing 
d " ••••• • •••• • . 

240 . Menurut pendapat sauda ra , intens:L tas/frekwensi hubung 
an dian tara anak-anak laki-laki saudara : 

a. tinggi 
b. agak tinggi 
c . aga.k rendah 
d ~ rE:lidah 
e 

24 1. Menurut pendapat saudara, intensitas/ f r ekwensi hubung 
an dian t ar a anak-anak perempuan saudara : 

l .':iO 



a. tinggi 
b. agak tinggi 
c. agak rendah 
d. rendah 
e. . ............ 

242. Menurut pendapat saudara, dalam ha! apa saja anak-anak 
saudara berhubungan lebih int ens if ? 

a. ha! pekerjaan 
b. ha! sekolah 
c. ha! keluarga 
d. . ............ 

243. Menu rut pendapat saudara, dalam ha! apa saja anak-anak 
saudara berhubungan kurang int ens if ? 

a. ha! pekerjaan 
b. ha! sekolah 
c. ha! keluarga 
d. . ............. 

244. Seandainya terjadi pertentangan kepentingan antara anak 
kandung dengan anak-anak lainnya di dalam rumah tangga 
itu bagaimana saudara menyelesaikannya ? 

a . memenangkan anak kandung 
b. memusyawarakan 
c. . ............ . 

245. Seandainya suami/isteri tidak ada dirumah, si anak harus 
tunduk kepada siapa ? 

a. saudara isteri 
b. saudara suami 
c. orangtua suami 
d. orangtua isteri 
e. . . ·. ·_!. • • • ! ~ ...... 

246. Apakah anak-anak yan g t in_ggal dirumah ini tetapi bukan 
anak kandung saudara, biayahidupnya sepenuhnya ditan~ 
gung oleh saudara ? 

11 . ya 
b. tidak 

247. Seanda inya tidak, da lam hal apa saja yang menjadi t ang 
gungan saudara : 

a . b i aya makan 
b . biaya pakaia n 
c. biaya pendidikan 

151 



248. Seandainya ya, apakah itu disebabkan : 
a. hubungan baik dengan anak tersebut 
b. hubungan baik dengan orang tua anak tersebut 
c. karena hubungan kekerabatan 

249. Sea~dainya saudara isteri tinggal bersama saudara, 
apakah biaya hidupnya jugd sepenuhnya saudara tanggung ? 

a. ya 
b. tidak 

250. Seandainya ya. apakah itu disebabkan oleh : 
a. karena saudara merasa berkewajiban 
b. karena hubungan dengannya 
c. karenatiubungan baik dengan orangtuanya 
d. . ..•.•••..•.•..•..•••••.•.• 

251. Seandainya tidak, apakah itu disebabkan oleh : 
a. karena ia dapat berdiri sendiri 
b. karena memang tidak kewajiban saudara 
c. . ................. . 

252. Apakah saudara isteri itu, dibebani pula tanggung-jawab 
tanggung jawab tertentu dalam rumah tangga ini ? 

a. ya 
b. tidak 

253. Seandainya ya, apakah tanggung jawab yang diberikan ke. 
padanya ? 

a. mendidik anak-anak 
b. membantu penyelenggaraan rumah tangga 
c. . ................ . 

254. Seandainya tidak, apakah sebabnya ? 
a. karena ia punya kesibukan sendiri 
b. karena tidak u.~rupakan tanggung jawabnya me­

nurut adat 
c . . •••••..••...••.••.••• 

255. Apabila saudara suami tinggal bersama di dalam rumah 
tangga ini apakah ia juga diketahui tanggung jawab 
tertentu ? 

a. ya 
b. tidak 

256. Seandainya ya, apakah tanggung jaw~b yang diberikan 
kepadanya ? 

a. mendidik anak-anak 
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b. membantu penyelenggaraan rumah ta~gga 
c. . .......•..........•..• 

257. Seandainya tidak, apakah sebabnya ? 
a. karena ia punya kesibukan .sendiri 
b. karena tidak merupakan tanggung jawab menurut 

adat 
c . • .•.••••••••••••••••••• 

258. Apabila saudara isteri atau saudara suami tidak beker­
ja, dan punya penghasilan sendiri, apakah dia merasa 
wajib membantu kegiatan-kegiatan rumah tangga ini ? 

a. ya 
b. tidak 

259. Seandainya ya, ia diharapkan akan membantu 
a. biaya pendidikan anak-anak 
b. biaya keperluan rumah tangga 
c. . ............... . 

260. Seandainya suami-isteri bercerai, anak-anak akan ber-
ada dibawah pengawasan siapa ? 

a. suami 
b. isteri 
c. saudara suami 
d. saudara isteri 
e. . ............•.... 

261.Seandainya suami meninggal, anak-anak dibawah pengawas-
an siapa ? 

a. isteri 
b. saudara suami 
c. saudara isteri 
d • • ••••••••••••••••• 

262. Seandainya isteri meninggal, -anqk-anak dibawah penga-
wasan siapa ? 

a. suami 
b. sauq~~ so.ami.: 
c. saudara isteri 
d. . ...•...•••.•••••• 

263. Seandainya suami atau isteri meninggal, harta warisan 
dibagikan kepada siapa ? 

a. anak-anak 
b. keluarga suami 



c. kelva~ga isteri 
d. • •••••.•••••••• 

264. Menurut saudara. siapakah yang harus paling dihormati 
didalam anggota rumah tangga itu ? 

a. suami 
b. isteri 
c. orangtua suami 
d. orangtua isteri 
e. . ............. . 

265. Dapatkah saudara buatkan urutan-urutan orang-orang 
yang dihormati ? 

a. . ..........•..• 
b. . ......•...•... 
c. . ............. . 
d. 
e • •..•.•..••. • ... 

266. Apakah Saudara mengenal saudara-saudara dari ibu ibu 
saudara ? 

a. ya 
b. tidak 

267. )eandainya ya. apakah saudara sering berkunjung ke 
tempat mereka ? 

a. ya 
b. tidak 

268. Apak?h kunjungan yang dilakukan saudara itu teratur 
atau kadangkala ? 

a. teratur 
b. kadangkala 

269. Apakah saudara mengunjungi mereka pada hari-hari be 
sar agama tertentu ? 

a. ya 
b, tidak 

270. Apakah saudara mengunjungi mereka pada waktu mereka 
sakit ? 

a. ya 
b. tidak 

271. ~pakah saudara berkewajiban memberikan bantuan keuang 
an kepada mereka ? 
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a.. ya 
b. tid8f 

272. Seandainya ya, apakah itu sering saudara l~kuluih ? 
a. ya 
b. tidak 

273. Seandainya saudara mengadakan pesta perkawinan, apa­
kah mereka-mereka ini ikut menyelenggarakan perkawin­
an itu ? 

a. ya 
b. tidak 

274. Seandainya saudara mengadakan pesta perkawinan, apa­
kah mereka-mereka itu merupakan tamu yang harus di­
undang ? 

a. ya 
b. tidak 

275. Seandainya anak saudara meninggal, apakah harus di­
beritahukan hal itu kepada mereka ? 

a. ya 
b. tidak 

276. Seandainya ya, apakah mereka dibebani tugas-tugas 
tertentu dalam upacara kematian anak saudara tersebut? 

a. ya 
b. tidak 

277. Seandainya terjadi percekcokan antara suami isteri, 
apakah mereka-mereka dapat berperan untuk menyelesai 
kannya ? 

a. ya 
b. tidak 

278. Seandainya· ya, apakah peranan itll4iapat seperti 
a. mendamaikan 
b. menghukum siapa yang bersalah 
c. . ............. . 

279. Seandainya saudara mendapatkan kesulitan dibidang ke­
uangan, apakah saudara dapat meminta bantuan pada me­
reka ? 

a. ya 
b. tidak 

280. Seandainya saudara merasa terancam keamanannya apakala 
saudara dapat meminta perlindungannya ? 



ti"· ya 
It. tidak 

281. Seandainya saudara mendapat kesulitan dalam hal mencari 
kan jodoh anak saudara apakah saudara dapat mengharap -
kan bantuan mereka ? 

a. ya 
b. tidak 

282. Dalam. kehidupan sehari-hari apakah saudara sering memin 
ta nasehat pada mereka ? 

a. ya 
b. tidak 

283. Seandainya ya, dalam bidang apa saja ? 
a. keuangan 
b. kekeluargaan 
c. pendidikan anak-anak 
d. • ..•.•..•••.... 

284. Apakah antara saudara dengan mereka-mereka itu terjalin 
hubungan yang sifatnya bebas 1 

a. ya 
b. tidak 

285.Seandainya tidak, apakah yang membatasi hubungan saudara 
itu ? 

a. sopan santun 
b. kepercayaan 
c. . ......•.... 

286. Saudara memanggil apa kepada saudara laki-laki ibu sau­
dara ? 

a. . ........... . 
b. 

287. Apakah ada pe~bedaan panggilan kepada saudara laki-laki 
ibu Sdr. berdasarkan kepada umurnya ? 

a. ya 
b. tidak 

288. Seandainya ya, dapatkah saucfara sebutkan panggilan-pang 
gilan tersebut ? 

a. . ..••........ 
b. • •••••••••••• 
c. . .••••.••.•.. 
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'.28g. Apakah S'audara seri.ng ber~ubunga• dengan saud~r.~ l .ajd­
laki ibu Sdr. 1 

a~ ya 
b. tidak 

2'90. Seandainya ya, apakah yang menyebapkan Sdr. -sering ber 
hubungan ? 

a. adat 
b. keakraban/intim 
c. . .....•..•..... 

CAT AT AN 

1. Pertanyaan-pertanyaan no. 266 sampai dengan no. 285, 
dapat saja dipergunakan untuk sasaran-sasaran lainnya. 

2. Sasaran itu ialah : 
a. ayah ibu saudara 
b. ibu ayah saudara 
c. ayah ayah saudara 

291. Apakah Sdr. sering meminta bantuan saudara laki-laki 
ibu Sdr. ? 

a. sering 
b. tidak 

292. Seandainya sering, dalam hal apa saja Sdr. meminta 
bantuan ? 

a. keuangan 
b. kesulitan kekeluargaan 
c. pendidikan anak-ana.k 

293. Apakah Sdr. juga sering member! bantuan kepada saudara 
laki-laki ibu Sdr. ? 

a. ya 
b. tidak 

294. Seandainya ya, dalam hal apa·? 
a. keuangan 
b. kebutuhan rumah tangga 
c. . .....•.•.....• 

295. Seandainya saudara laki-laki ibu Sdr. menderita sakit, 
Sdr. berkewajiban apa ? 
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a. membawa_.k~ ;rum.ah $aldt 
b .• . me1ilbiayai · pengobatan 
c. berkunjun~ ke rumah sakit 
d. .-•••••..••••••.•... 

296. Seandainya saudara laki-laki ibu Sdr. terancam keamanan 
nya •. apakah Sdr~ berkewajiban membelan_ya ? 

a. ya 
b~ tidak 

297. Seandainya Sdr. mendapa~an kesulitan dalam hal pekerja 
an apakah Sdr. melaporkap kepada saudara laki-laki ibu 
Sdr. ? 

a. ya 
b. tidak 

298. Seandainya ya• apakah ia berkewajiban membantu Sdr. ? 
a~ ya 
b. tidak 

299 . Apabila terjadi keaulitan antara Sdr. dengan ~audara~ 
saudara kandung Sdr. apakah saudara laki-laki ibu Sdl'. 
berkew~jiban manyeleaaikaPnya ? 

,· . 
a. ya 
b. · tidak 

300. A~b'ile Sdr. melaksanakan pesta perkavinan anak Sdr., 
apakah s~udara lalti-laki ibu Sdr. termasuk orang yang 
1kut manyelen~arakan pesta tersebut ? 

a. ya · 
b. udak 

301. Seandainya tidak. apakah mereka merupakan tamu-tamu 
yang harus diundang ? 

a. ya 
b. tidak 

302. Apakah saudara laki-laki ibu Sdr. mempunyai tanggung 
jawab tersendiri dalam peata perkawinan anak Sdr. 

a. ya 
b. tidak 

303. Apabila anak Sdr. meninggal. apakah juga harus dilapor 
kaa ltepade saudara laki-laki ibu Sdr. ? 

a. ya 
b. tidak 
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304. Seandainya ya, apakah saudara laki-laki ibu Sdr. mem­
punyai tanggung jawab tersendiri dalam upacara kemati 
an anak Sdr. ? 

a. ya 
b . tidak 

305. Jika Sdr. mendapat anak yang baru, apakah juga harus 
dilaporkan kepada saudara . laki-laki ibu saudara. 

a. ya 
b. tidak 

306. Apakah saudara laki-laki ibu Sdr. mempunyai tanggung 
jawab khusus dalam hal kelahiran anak Sdr. ? 

a. ya 
b. tidak 

307. Seandainya ya, apakah itu da lam hal 
a. memberi nama 
b. memimpin upacara 
c. . ..... tt • ••••• ••• 

308 . Apakah Sdr. sering melakukan kunjungan ke rumah sau­
dara laki-laki ibu Sdr. ? 

a. ya 
b. tidak 

309. Seandainya ya, apakah itu pada hari-hari 
a. besar keagamaan 
b. hari ulang tahun 
c. hari pesta perkawinan 
d. pesta-pesta tertentu 
e. . .................. . 

310. Apakah antara Sdr. dengan saudara-saudara laki-laki 
ibu Sdr. terjalin hubungan yang sifatnya bebas ? 

a. ya 
b. tidak 

311. Seandainya tidak apakah yang membatasi hubungan Sdr. 
itu ? 

a. ya 
b. tidak 

312. Apakah Sdr. mempunyai hubungan intim dengan anak sau­
dara perempuan Sdr. ? 

a. ya 
~ ~ t-idak 
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313. Seandainya ya, apakah hubu~n:itu juga diikuti oleh ke 
wajiban-kewajiban Sdr. ? 

a. ya 
b. tidak 

CATATAN : 

J. Pertanyaan no. 286 sampai dengan no. 311 dapat saja di­
gunakan untuk sasaran-sasaran lainnya. 

2. Sasaran itu ialah 
a. Saudara perempuan ibu Sdr. 
b. Saudara laki-laki ayah Sdr. 
c. Saudara perempuan ayah Sdr. 

314 . Seandainya ya, apakah kewajiban Sdr. terhadap anak-anak 
saudara perempuan Sdr. 

a . keuangan 
b. kekeluargaan 
c . pendidikan 

3 15 , Apakah Sdr . merasa mempunyai hak terhadap anak-anak 
s audara perempuan Sdr. ? 

a. ya 
b. tidak 

316. Seandainya ya, apakah dalam hal 
a.'menentukan jodoh 
b. menentukan pendidikan 
c . • ••.••.•••....•• 

317 . Seandainya ya, apakah hak itu menyangkut hal 
a. keuangan 
b . perl i ndungan 
c. bantuan 
d. • •••.•.•..•.• 

318. Apakah Sdr. sering membantu pekerjaan saudara sepupu 
Sdr. ? 

a. ya 
b. tidak 

319. Seandainya ya, apakah untuk ha! itu Sdr. mendapat im­
balan tertentu ? 
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a. ya 
b. tidak 

320. Apabila ada pesta, apakah Sdr. mengundang saudara se -
pupu seibu Sdr. ? 

a. ya 
b. tidak 

321. Apabila ada pesta, apakah Sdr. menjadikan saudara se -
pupu seibu Sdr. sebagai penyelenggaranya ? 

a. ya 
b. tidak 

CAT AT AN 1. Pertanyaan no. 312 sampai dengan no. 316 dapat 
saja digunakan untuk sasaran-sasaran lainnya. 

2 . Sasaran itu ialah : anak saudara laki-lak·i Sdr . 

322. Apakah Saudara mempunya hubungan yang intim dengan 
saudara sepupu seibu Sdr. ? 

a. ya 
b . tidak 

323 . Apakah Sdr. mempunyai kewajiban-kewajiban terhadap sau­
dara sepupu seibu ? 

a. ya 
b. tidak 

324. Seandainya ya, kewajiban itu terletak di bidang apa ? 
a. keuangan 
b. kekeluargaan 
c. . ............... . 

325. Apakah Sdr. juga mempunyai hak terhadap saudara eepupu 
s eibu ? 

a. ya 
b . tidak 

326. Apakah antara saudara sepupu seibu terdapat keintiman 
atau persaingan ? 

a. intim 
b. bersaing 

327. S.:andainya intim apakah sebabnya ? 
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a. berlaipan jep;is 
b. berdekatan rumah 
c . sejenis 
d. o••••o~•ot••••••o 

328. Seandainya bersa ing, apakah sebabnya ? 
a. berlainan je~is 
b. sejenis 
c. . ...... . . .. ... . 

CATATAN : 

1. Pertanyaan no . 322 sampai dengan no . 328 dapat digunakan 
untuk sasaran-sasaran lainnya. 

2. Sasaran itu ialah saudara sepupu se-bapak . 

329. Ap akah Sdr . mempunyai tanggung j awab tertentu terhadap 
anak sepupu Sdr. ? 

a. ya 
b. tidak 

330 . Seandainya ya, da l am hal apa tanggung jawab itu ? 
a. keuangan 
b. pendidikan 
c. kekeluargaan 
d. . .. ·• ........... . 

33 L. Apakah Sdr. sering dilapori kej adian-kej adian pen ting 
yang menimpa anak saudara sepupu Sdr., oleh anak yang 
bersangkutan ? 

a. sering 
b. tidak 

332. Seandainya sering dalam hal apa ? 
a. keuangan 
b. pendidikan 
c. kekeluargaan 
d. . .............. . 

333. Apakah Sdr. mengenal .semua kerabat isteri Sdr. ? 
a. ya 
b. tidak 
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334. Seandainya ya, apakah SdJ:. mengenal 
a. nenek isteri 
b. kakek ister.i 
c. saudara ayah isteri 
d. saudara ibu isteri 
e. saud~ra-saudara isteri 
f ~ •••••••••••••••••••••• 

335. Apakah Sdr. sering berhubungan dengan anggota kerabat 
isteri ? 

a. ya 
b. tidak 

336. Seandainya ya, apakah yang menyebabkannya ? 
a. urusan rumah tangga 
b. urusan upacara-upacara 
c. . .................. . 

337. Apakah Sdr. sering mengunjungi anggota kerabat isteri ? 
a. ya 
b. tidak 

338. Seandainya ya, apakah kunjungan itu berhubungan dengan: 
a. sakit 
b. upacara-~pacara 
c. musibah-musibah 
d. • •••••••.••••••• 

339. Apabila terjadi kesulitan dalam lingkungan rumah tangga 
Sdr., apakah Sdr. meminta bantuan kerabat isteri Sdr. ? 

a. ya 
b. tidak 

340. Apakah antara kerabat isteri dengan kerabat suami saling 
mengenal ' ? 

a. ya 
b. tidak 

341. Seandainya ya, apakah itu disebabkan ? 
a. sekampung 
b. adat 
c. usaha sendiri 
d. • •••••••••••••••• 

342. Apakah kerabat isteri mempunyai kewaj:i.ban.-kewajiban ter.., 
hadap kerabat suami ? 

a. ya 
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b. ti'dak 

343. Seandainya ya, dalam hal apa kewajiban itu ? 
a.-membantu pekerjaan 
b. membantu upacara-upacara 
c. • ................... . 

~ATATAN 

1. Pertanyaan no. 333 sampai dengan no. 339 dapat juga di­
pergunakan untuk~asaran lainnya. 

2. Sasaran itu ialah kerabat suami. 

344. Apakah kerabat suami mempunyai kewajiban-kewajiban 
terhadap kerabat isteri ? 

a. xa 
· b. t1dak 

345. Seandainya ya, dalam hal apa kewajiban itu ? 
a. membantu pekerjaan 
b.membantu upacara 
c. . .•••.•...•..••.•. 

346. Apakah p~da hari-hari tertentu kerabat isteri mempunyai 
kewajiban terhadap kerabat suami ? 

a. ya 
b.· tidak 

347. Seandainya ya, dalam bentuk apa kewajiban itu ? 
a. . ..•.•.... . • ..•..... 
b. • ••••••••••.•••••••• 

.348. Apakah pada hari-hari tertentu kerabat suami mempunyai 
.kewajiban terhadap kerabat isteri ? 

a. ya 
. b • . tidak 

349. Seandainya ya, qalam bentuk apa kewajiban itu ? 
a. . ••...•. • ........... . 
b. • ..•••• •· ••••••• ~ ..•. 
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A 

Acik, 
Aki! baligh, 
Along, 
Angah, 
Anjang, 
Antar Pinang, 
~!pe, 
Ayah, 

B 

Batih, 
Becacak, 
Beranyi, 
Besan, 
Bile, 
Biras, 
Buyut, 

c 

Carai idup, 
Carai mati, 
Ceramat, 
Cicit, 
Cikram, 
Cucu, 

Dianut, 
Dilamar, 
Dissek, 

G 

Ganti tikar 

Dl\FTAR INDEKS 

I 

Ipar, 
I tam, 

K 

Kappak, 
Kemanakkan 
Kentare •. 
Kerete, 

L 

La ting, 

M 

Mahar, 
Mak along, 
Mak angah, 
Mak itam, 
Mak unak, 
Mak. unings 
Mak usu, 
Mak uteh, 
Mate, 
Menan tu, 
Melamar, 
Menjajake, 
Mertue, 
Muare ulakan, 
Mun, 

N 

Nargi, 
Nek aki, 
Nek wan, 
Ngangin-ngangin. 



p 

Pak long. 
Pak ngah. 
Pak unak, 
Pak uning. 
Pak usu. 
Pak uteh. 
Panggung. 
Parit, 
Pelat, 
Penhulu, 
Perambukkan, 
Petunggalan, 
Petunggalan kedua, 
Petunggalan sekali, 

R 

Saudar~. 
Seballom, 
S~mari, 

T 

Tecading, 
Tuya"k, 

u 

Umak, 
Uneg, 
Us, 



.. 
I 

--Perpustakaa1 
Jenderal Ke 
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